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Penelitian pengembangan ini didasarkan pada bahan 
ajar yang digunakan belum menuntun peserta didik untuk 
membangun konsep, sehingga pemahaman konsep dan 
kemampuan berpikir kritis mereka kurang berkembang. 
Tujuan penelitian ini untuk menghasilkan buku kerja peserta 
didik berbasis POGIL materi hidrolisis garam. Penelitian ini 
menggunakan model pengembangan 4-D yang terdiri dari 
tahap define (pendefinisian), design (perancangan), 
development (pengembangan), dan desseminate (penyebaran). 
Akan tetapi penelitian ini terbatas pada tahap ketiga yaitu 
development.  Subjek penelitian ini adalah 9 peserta didik dari 
SMA N 16 Semarang. Karakteristik dari buku kerja yang 
dikembangkan terlihat pada pertanyaan-pertanyaan runtut 
mulai dari eksplorasi, penemuan konsep, dan aplikasi. 
Pertanyaan dikaitkan dengan kehidupan nyata peserta didik 
dengan dilengkapi tiga level representasi. Penilaian kualitas 
buku kerja menggunakan validasi ahli dan respon peserta 
didik. Hasil validasi ahli materi mendapatkan kategori Sangat 
Baik (SB) dengan persentase 90,76% sedangkan penilaian 
validator ahli media mendapatkan kategori Baik (B) dengan 
persentase 81,25%. Respon peserta didik terhadap buku kerja 
menunjukkan kategori Baik (B) dengan persentase 80,00%. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa buku kerja peserta 
didik berbasis POGIL layak digunakan dan diuji lebih lanjut 
pada kelas besar untuk mengetahui keefektifannya, baik 
terhadap hasil belajar maupun penguasaan konsep. 
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A. Latar Belakang 
Bahan ajar merupakan komponen penting dalam 
pelaksanaan pembelajaran karena melalui bahan ajar, 
pendidik dan peserta didik lebih mudah dalam 
melaksanakan pembelajaran (Haloho, 2016). Bahan ajar 
sebagai media pembelajaran memiliki peran yang sangat 
penting dalam menambah dan meningkatkan efektivitas 
pembelajaran. Bermanfaat atau tidaknya suatu bahan ajar 
dalam proses pembelajaran sangat tergantung pada 
kemampun pendidik dalam mengembangkan dan 
memanfaatkannya. Pengembangan bahan ajar tidak 
mungkin dapat berjalan dengan lancar apabila sebelumnya 
tidak mengetahui jenis dan peran bahan ajar dalam 
pembelajaran (Sadjati, 2012). Salah satu bahan ajar yang 
dapat dikembangkan adalah buku kerja peserta didik 
sebagai sarana pendukung dalam pembelajaran. 
Buku kerja atau yang selama ini dikenal dengan LKS 
(Lembar Kegiatan Siswa) merupakan buku kompilasi dari 
buku panduan dan kumpulan pertanyaan-pertanyaan yang 
telah dikemas sedemikian rupa yang dibuat secara bertahap 
untuk   melatih   dan  meningkatkan   keterampilan  peserta 
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didik, serta meningkatkan pemahaman tentang tahap-tahap 
dalam penyelesaian pertanyaan-pertanyaan (Pratiwi, 
2016). Pada hakekatnya buku kerja dijadikan sebagai 
pedoman, pengarah, dan pembimbing peserta didik dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang telah diprogramkan 
berdasarkan buku utama (Prastowo, 2011). Di samping itu, 
buku kerja juga dapat melatih peserta didik berpikir kritis 
(Suyatiningsih dan Kawuryan, 2014). 
Hasil observasi dan wawancara penulis dengan guru 
kimia di SMA N 16 Semarang diketahui bahwa 
pembelajaran kimia masih menggunakan LKS sebagai 
bahan ajar utama serta buku paket sebagai bahan ajar 
penunjang. LKS yang digunakan peserta didik dalam proses 
pembelajaran hanya berupa ringkasan materi dan soal-soal 
latihan yang menjadikan peserta didik pasif dalam proses 
pembelajaran. Soal-soal yang ada dalam LKS dan buku 
pelajaran selama ini masih bersifat global dan lebih menitik 
beratkan pada konten dari pada proses dan konteks. Hal ini 
menyebabkan peserta didik kurang mendapat kesempatan 
untuk menemukan sendiri konsep materi yang dipelajari 
(Fajri dkk., 2015), sehingga kemampuan proses berpikir 
kritis mereka kurang berkembang. Sebagai upaya untuk 
memfasilitasi peserta didik agar pemahaman konsep dan 




diterapkan suatu pembelajaran yang membuat peserta 
didik aktif sehingga mereka lebih leluasa untuk berpikir dan 
menanyakan kembali apa yang mereka terima dari gurunya.  
Pemetaan gaya belajar juga diperlukan dalam 
mewujudkan pembelajaran aktif, hal ini bertujuan untuk 
pemilihan bahan ajar yang hendak digunakan peserta didik 
dalam pembelajaran (Kurniawan, 2017). Dengan 
terwujudnya pembelajaran aktif, maka  peserta didik dapat 
menemukan sendiri cara yang tepat untuk membangun 
konsep atau mengkonstruksi pengetahuannya sendiri 
sehingga kemampuan berpikir kritis peserta didik 
terbangun. Data yang didapatkan saat uji pendahuluan 
menunjukkan bahwa peserta didik kelas XI SMA N 16 
Semarang sebesar 44,82 % dengan gaya belajar visual, 
37,93 % dengan gaya belajar audio, 10,34 % dengan gaya 
belajar audio-visual, dan 17, 24% dengan gaya belajar 
kinestetik. Maka dari itu bahan ajar yang digunakan peserta 
didik di SMA N 16 Semarang hendaknya bahan ajar yang 
mengarah pada gaya belajar visual. Salah satunya yaitu 
bahan ajar cetak berupa buku kerja yang mengadopsi 
desain pembelajaran dengan model Process Oriented Guided 
Inquiry Learning (POGIL). 
Penggunaan model pembelajaran POGIL berhubungan 
dengan salah satu teori pembelajaran  yaitu kontruktivisme. 
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Menurut Bodner (1986) kontruktivisme sebagai teori 
pembelajaran mengusulkan bahwa pengetahuan itu 
dibangun dalam pikiran peserta didik. Proses membangun 
pengetahuan tersebut dapat terjadi ketika peserta didik 
menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan 
cara mengkoneksikan antara pengetahuan barunya dengan 
pengetahuan sebelumnya.  
Aktivitas pembelajaran POGIL melibatkan peserta 
didik dalam menggali informasi dan pengetahuan serta 
membantu peserta didik dalam menemukan konsep 
(Hanson, 2006). Model pembelajaran  POGIL dapat 
menjadikan peserta didik aktif dalam proses pembelajaran. 
(Sen, 2015). Penerapan model pembelajaran POGIL dengan 
tepat dapat mengakomodasi cara belajar peserta didik tidak 
hanya secara konten, melainkan dengan proses dan konteks 
(Hanson, 2006). Hal ini dibuktikan dengan tahapan 
pembelajaran POGIL yang terdiri atas eksplorasi, 
penemuan konsep, dan aplikasi (Moog, 2008; Schroeder 
dan Greenbowe, 2008; Mitchell, 2010). Pada tahap 
eksplorasi, peserta didik disajikan beberapa pertanyaan 
yang mudah dan gambar untuk menstimulasi 
pemikirannya, kemudian peserta didik harus menjawab 
berbagai macam pertanyaan untuk mengembangkan 




penemuan konsep, konsep tidak diberikan secara eksplisit, 
namun guru mendorong dan memacu peserta didik untuk 
dapat membuat kesimpulan dan membuat prediksi. Pada 
tahap ini diharapkan terjadi keseimbangan antara konsep 
awal yang dimiliki peserta didik dengan konsep baru yang 
sedang dipelajarinya melalui kegiatan seperti diskusi. 
Tahap terakhir, yaitu aplikasi, peserta didik diajak untuk 
menerapkan pemahaman konsepnya ke dalam situasi yang 
baru yang menuntut kemampuan problem solving, misalnya 
mengerjakan soal-soal yang memiliki tingkatan tinggi 
(Hanson, 2006; Widiawati, 2014). Pembelajaran POGIL 
melatih peserta didik untuk menguasai kemampuan 
esensial seperti berpikir kritis, menyelesaikan masalah, dan 
proses menemukan konsep (Hanson, 2006). Selain itu, 
pembelajaran POGIL juga sangat efektif digunakan untuk 
mempelajari konsep-konsep yang bersifat abstrak 
(Barthlow, 2011). 
Berdasarkan uraian keunggulan-keunggulan  
pembelajaran POGIL di atas, maka peneliti bermaksud 
mengembangkan bahan ajar yang dikemas dalam bentuk 
buku kerja berbasis POGIL. Buku kerja yang dikembangkan 
menyajikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat 
membimbing peserta didik dalam membangun konsep 
(Hanson, 2006; Mitchell, 2010). Pertanyaan-pertanyaan 
6 
 
disusun secara runtut sedemikian rupa sehingga peserta 
didik menemukan sendiri konsep yang sedang 
dipelajarinya mulai dari eksplorasi, penemuan konsep, 
sampai mengaplikasikanya. 
Konsep kimia yang dirasa sulit adalah Hidrolisis 
Garam. Hal ini didasarkan atas  hasil angket dan wawancara 
penulis dengan guru kimia SMA N 16 Semarang sebanyak 
35,13%. Hal tersebut disebabkan pembelajaran hanya 
menekankan pada sub bab perhitungan pH larutan, 
sehingga kemampuan berpikir kritis peserta didik belum 
dikembangkan. 
Berdasarkan uraian permasalahan yang ditemukan di 
SMA N 16 Semarang serta keunggulan-keunggulan  
pembelajaran POGIL, maka buku kerja berbasis POGIL perlu 
dikembangkan. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana karakteristik  buku kerja peserta didik 
berbasis POGIL pada materi hidrolisis garam kelas XI 
SMA N 16 Semarang? 
2. Bagaimana kualitas buku kerja peserta didik berbasis 





C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka dapat 
dirumuskan tujuan penelitian sebagai berikut: 
1. Mengetahui karakteristik buku kerja peserta didik 
berbasis POGIL pada materi hidrolisis garam kelas XI 
SMA N 16 Semarang. 
2. Mengetahui kualitas buku kerja peserta didik berbasis 
POGIL pada materi hidrolisis garam kelas XI SMA N 16 
Semarang.  
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai 
beriukut: 
1. Bagi peserta didik 
a. Meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap 
konsep-konsep  yang diajarkan. 
b. Mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik 
dalam memahami materi pelajaran. 
2. Bagi pendidik 
a. Mendorong kreativitas untuk mengembangkan 
bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta 
didik dalam pembelajaran kimia. 
b. Alternatif bahan ajar untuk materi Hidrolisis Garam 




3. Bagi sekolah 
a. Menjadi refrensi bagi peningkatan mutu pendidikan  
b. Meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik 
yang lebih bermakna dalam pembelajaran kimia. 
4. Bagi peneliti 
a. Meningkatkan motivasi untuk melakukan inovasi 
dalam pembelajaran kimia khususnya. 
b. Memperoleh pengalaman yang menjadikan peneliti 
lebih siap untuk menjadi pendidik yang paham akan 
kebutuhan peserta didik . 
E. Spesifikasi Produk 
Pada penelitian ini dihasilkan produk bahan ajar yaitu 
buku kerja. Buku kerja yang dikembangkan berbasis POGIL 
memuat materi Hidrolisis Garam. Buku kerja berbasis 
POGIL ini digunakan sebagai bahan ajar peserta didik dalam 
proses pembelajaran di kelas. POGIL yang dimaksud dalam 
buku kerja ini berisi pertanyaan-pertanyaan runtut  yang 
mengarah pada konsep materi Hidrolisis Garam. 
Penyusunan pertanyaan-pertanyaan runtut  bertujuan 
untuk  memudahkan peserta didik dalam membangun 
konsep, proses pembangunan pengetahuan tersebut dapat 
terjadi ketika peserta didik menggunakan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi (berpikir kritis).  Pada pembelajaran 




penemuan konsep, serta aplikasi. Buku kerja  berbasis 
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Gambar 1.1 Kerangka Produk 
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F. Asumsi Pengembangan 
Pengembangan buku kerja didasarkan pada asumsi-
asumsi sebagai berikut: 
1. Buku kerja berbasis POGIL berisi materi Hidrolisis 
Garam didasarkan pada standar kurikulum 2013. 
2. Buku kerja berbasis POGIL menyajikan berbagai macam 
pertanyaan-pertanyaan yang menuntun peserta didik 
untuk menemukan konsep.  
3. Buku kerja berbasis POGIL diuji cobakan pada 9 peserta 
didik kelas XI SMA N 16 Semarang . 
4. Penelitian ini akan menggunakan metode penelitian dan 
pengembangan dengan model 4D. Model ini terdiri dari 
empat tahapan utama, yaitu (D)efine, (D)esign, 
(D)evelopment, dan (D)esseminate (Thiagarajan, 1974). 
Akan tetapi penelitian ini dibatasi hanya sampai tahap 
Development. 
5. Media yang dikembangkan divalidasi oleh validator ahli 
bidang materi yang memuat POGIL. 
6. Media yang dikembangkan divalidasi oleh validator ahli 
yang memiliki pengalaman dan kompeten teknologi 
informasi tentang materi hidrolisis garam. 
7. Angket validasi buku kerja peserta didik ini memiliki 









A. Deskripsi Teori 
1. Buku Kerja 
Buku kerja atau yang selama ini dikenal dengan LKS 
(Lembar Kegiatan Siswa) merupakan buku kompilasi dari 
buku panduan dan kumpulan pertanyaan-pertanyaan yang 
telah dikemas sedemikian rupa yang dibuat secara bertahap 
untuk melatih dan meningkatkan keterampilan peserta 
didik, serta meningkatkan pemahaman tentang tahap-tahap 
dalam penyelesaian pertanyaan-pertanyaan (Pratiwi, 
2016). Buku kerja yang kreatif dan inovatif akan 
menciptakan proses pembelajaran dimana peserta didik 
menjadi lebih aktif.  Oleh karena itu, sebuah keharusan bagi 
setiap pendidik atau calon pendidik agar mampu 
menyiapkan dan membuat bahan ajar sendiri yang inovatif. 
Pendidik atau calon pendidik harus cermat, memiliki 
keterampilan, dan memiliki pengetahuan tentang 
kompetensi dasar yang akan dimuat dalam Buku Kerja, 
sehingga buku yang dihasilkan memenuhi kriteria 
ketercapaian kompetensi dasar yang dicapai peserta didik.  
Menurut Depdiknas (2004), dalam pembuatan buku 
kerja atau LKS perlu dilakukan beberapa langkah-langkah
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 penyusunan yang tepat.  Berikut adalah langkah-langkah  
penyusunan buku kerja (Depdiknas, 2004): 
a. Melakukan analisis kurikulum 
Analisis kurikulum bertujuan untuk untuk 
menentukan materi-materi yang membutuhkan buku 
kerja. Langkah analisisnya dilakukan dengan cara 
melihat materi pokok, pengalaman belajar, serta 
materi yang akan diajarkan. 
b. Menyusun peta kebutuhan buku keja 
Peta kebutuhan buku kerja sangat diperlukan 
untuk mengetahui jumlah buku kerja yang harus di 
tulis serta melihat urutan buku kerjanya. Urutan buku 
kerja sangat dibutuhkan dalam menentukan prioritas 
penulisan. Langkah ini dilakukan dengan analisis 
kurikulum dan analisis sumber belajar. 
c. Menentukan judul buku kerja 
Judul buku kerja dapat ditentukan dengan 
kompetensi-kompetensi dasar, materi-materi pokok, 
serta pengalaman belajar yang terdapat dalam 
kurikulum. Judul buku kerja dapat ditentukan dari satu 
kompetensi dasar jika kompetensi tersebut tidak 







d. Penulisan buku kerja 
Untuk menulis buku kerja, langkah-langkah yang 
dilakukan adalah sebagai berikut: 
1) Merumuskan kompetensi dasar dengan 
menurunkan rumusannya langsung dari 
kurikulum yang digunakan. 
2) Menentukan alat penilaian, penilaian dapat diambil 
dari proses kerja dan hasil kerja peserta didik. 
Kriteria-kriteria penilaian harus disesuaikan 
dengan kompetensi dasar. 
3) Menyusun materi sesuai dengan kompetensi dasar 
yang berisi informasi pendukung, yaitu gambaran 
umum atau ruang lingkup yang akan dipelajari. 
Materi dapat diambil dari berbagai sumber, seperti 
buku, majalah, internet, jurnal hasil penelitian, dan 
lain-lain. Supaya pemahaman peserta didik 
terhadap materi lebih kuat,  maka pencantuman 
refrensi di dalam buku kerja sangat penting. 
4) Memperhatikan struktur buku kerja yang terdiri 
dari enam komponen yaitu, judul, petunjuk belajar, 
kompentensi yang akan dicapai, informasi 
pendukung, tugas-tugas dan langkah-langkah 
kerja, serta penilaian. 
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Penggunaan buku kerja dalam pembelajaran memiliki 
beberapa fungsi antara lain (Prastowo, 2011): 
a. Sebagai bahan ajar yang meminimalkan peran pendidik, 
namun lebih mengaktifkan peserta didik. 
b. Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik 
untuk memahami materi yang diberikan. 
c. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan tugas-tugas untuk 
belajar mandiri. 
d. Mempermudah dalam melaksanakan pembelajaran 
kepada peserta didik 
2. Konstruktivisme 
Istilah contructivism (konstruktivisme) berasal dari 
kata “ to construct”. Kata ini merupakan serapan dari bahasa 
latin “ construere” yang berarti menyusun atau membuat 
struktur. Secara istilah, konstruktivisme merupakan teori 
belajar mengajar yang menekankan bahwa pengetahuan 
kita adalah konstruksi (bentukan) kita sendiri. Dalam 
paradigma ini belajar lebih menekankan proses dari pada 
hasil. Implikasinya, ‘berpikir yang baik’ lebih penting 
daripada ‘menjawab yang benar’ (Sukiman, 2008). 
Strategi kontruktivistik lebih menekankan pencarian 
pengetahuan secara bermakna lewat proses yang 
melibatkan langsung pembelajar. Peserta didik menjadi 





lewat pengalaman-pengalaman. Subjek harus diberi 
kesempatan untuk mengembangkan sendiri 
pengetahuannya dalam bentuk struktur unik yang 
dibangun secara perlahan-lahan (Utami, 2009). Dengan 
dasar itu, maka pembelajaran harus dikemas menjadi 
proses “mengkontruksi” bukan “menerima” pengetahuan 
(Diknas, 2002). 
Menurut Bodner (1986) kontruktivisme sebagai teori 
pembelajaran mengusulkan bahwa pengetahuan itu 
dibangun dalam pikiran peserta didik. Proses membangun 
pengetahuan tersebut dapat terjadi ketika peserta didik 
menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan 
cara mengkoneksikan antara pengetahuan barunya dengan 
pengetahuan sebelumnya.  
3. Siklus Belajar 
Siklus belajar (Learning Cycle, LC) adalah salah satu 
model pembelajaran yang memperhatikan kemampuan 
awal peserta didik (Purniati, dkk, 2009). Penerapan 
learning cycle  dalam pembelajaran sesuai dengan 
pandangan kontruktivis yaitu pertama peserta didik belajar 
secara aktif, peserta didik mempelajari materi secara 
bermakna dengan bekerja dan berpikir, selanjutnya 
pengetahuan dikontruksi dari pengalaman peserta didik 
dan kedua informasi baru dikaitkan dengan skema yang 
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telah dimiliki peserta didik, informasi baru yang dimiliki 
peserta didik berasal dari interpretasi individu (Palennari 
dan Adnan, 2010).  Learning cycle merupakan rangkaian 
tahap-tahap kegiatan (fase) yang diorganisasi sedemikian 
rupa sehingga peserta didik dapat menguasai kompetensi-
kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan 
jalan berperanan aktif (Palennari dan Hamka, 2017).  
Learning cycle diharapkan peserta didik lebih mudah 
menemukan dan memahami konsep yang dipelajarinya 
karena adanya kecenderungan peserta didik hanya ingin 
menerima semua informasi dari guru (Palennari dan 
Adnan, 2010). Penggunaan siklus belajar menyediakan atau 
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 
menampakkan gagasan-gagasan yang telah mereka miliki 
yang disebut sains anak (prior knowledge) dan juga 
kesempatan untuk argumentasi maupun memperdebatkan 
ide mereka. Proses ini dapat menghasilkan disequilibrium 
dan kemungkinan mengembangkan konsepsi lebih lanjut 
serta pola-pola penalaran (Susiwi, 2007). 
4. Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) 
POGIL merupakan model pembelajaran intruksional 
yang menggabungkan inquiry  terbimbing dan 
pembelajaran kooperatif agar peserta didik aktif dalam 





dapat melatih keterampilan berpikir kritis pada peserta 
didik. Melatih kemampuan berpikir kritis ini penting untuk 
membekali peserta didik mengembangkan kemampuan 
yang dimilikinya untuk menyelesaikan masalah serta 
menjelaskan fenomena-fenomena yang ada dalam 
kehidupan sehari-hari (Mitchell, 2010; Rohmah, 2013). 
Moog (2008); Schroeder dan Greenbowe (2008) dan 
Mitchell (2010) menyatakan bahwa ada tiga tahapan 
pembelajaran POGIL, yaitu: 
a. Eksplorasi 
Pada tahap ini peserta didik dibimbing untuk 
mengembangkan jalan pemikiran mereka melalui 
diskusi kelompok. Pada tahap eksplorasi ini, peserta 
didik disajikan beberapa pertanyaan yang mudah dan 
gambar atau grafik untuk mengembangkan pemahaman 
terhadap suatu konsep. 
b. Penemuan Konsep  
Pada tahap ini guru sebagai fasilitator pembelajaran 
memberikan bantuan kepada peserta didik untuk 
menemukan konsep. Konsep tidak diberikan secara 
eksplisit, namun guru mendorong dan memacu peserta 
didik untuk dapat membuat kesimpulan dan membuat 
prediksi. Pada tahap ini diharapkan terjadi 
keseimbangan antara konsep awal yang dimiliki peserta 
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didik dengan konsep baru yang sedang dipelajarinya 
melalui kegiatan seperti diskusi. 
c. Aplikasi  
Pada tahap ini, peserta didik diajak untuk 
menerapkan pemahaman konsep yang telah diperoleh 
dari tahap sebelumnya ke dalam situasi yang baru yang 
menuntut kemampuan problem solving, misalnya 
mengerjakan soal-soal yang memiliki tingkatan tinggi 
dan membutuhkan analisis mendalam untuk 
menjawabnya. 
Dalam proses belajar mengajar, POGIL berperan 
sebagai model pembelajaran (Mitchell, 2013). POGIL juga 
dapat berperan sebagai metode pembelajaran yang 
menekankan pada komponen proses dan komponen isi 
(Hanson, 2006). Selain berperan sebagai model dan metode 
pembelajaran, POGIL juga dapat dijadikan sebagai media 
pembelajaran, yakni media cetak berupa buku kerja atau 
yang lebih dikenal LKS (Lembar Kegiatan Siswa). 
Moog dan Farrell (2008) menciptakan buku kerja 
kimia berjudul “Chemistry: A Guided Inquiry”. Buku tersebut 
berisi pertanyaan-pertanyaan runtut dari eksplorasi, 
penemuan konsep, dan aplikasi. Dalam buku kerja POGIL, 





untuk mengembangkan pemahaman terhadap suatu 
konsep. 
Menurut Hanson (2006) model pembelajaran POGIL 
memiliki kelebihan, yaitu: 
a. Dapat mengembangkan pemahaman, pertanyaan 
untuk memancing berpikir kritis dan analitis, 
penyelesaian masalah, melaporkan hasil 
pengamatan, metakognisi dan tanggung jawab 
individu. 
b. Peserta didik lebih terlibat aktif di dalam kelas 
maupun laboratorium. 
c. Mampu menarik kesimpulan dari suatu analisis 
data. 
d. Mampu bekerja sama dengan peserta didik lain 
untuk memahami konsep dan menyelesaikan 
masalah. 
e. Peserta didik mampu merefleksikan apa yang telah 
dipelajari dan meningkatkannya. 
f. Dapat berinteraksi dengan guru sebagai fasilitator 
dalam pembelajaran secara lebih intensif. 
Selain kelebihan, model pembelajaran POGIL juga 
memeiliki kekurangan, yaitu: 
a. Membutuhkan waktu yang lebih lama. 
b. Memerlukan perencanaan yang lebih baik. 
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c. Tidak dapat mengakomodasi peserta didik yang 
motivasi belajarnya rendah. 
5. Hidrolisis Garam 
Garam ialah senyawa ionik yang terbentuk oleh reaksi 
antara asam dan basa. Garam terurai sempurna dalam air 
dan dalam beberapa kasus bereaksi dengan air.  Hidrolisis 
garam ialah reaksi anion atau kation suatu garam, atau 
keduanya, dengan air. Hidrolisis garam biasanya 
mempengaruhi pH larutan (Chang, 2004). Garam yang 
terlarut dalam air mungkin dapat terhidrasi atau 
terhidrolisis. Suatu garam dikatakan terhidrasi dalam 
pelarut air jika ion-ionnya dikelilingi oleh molekul air, 
sehingga mengakibatkan antaraksi. Antaraksi tersebut 
membentuk kesetimbangan hidrasi, namun tidak 
memepengaruhi pH larutan. Sedangkan suatu garam 
dikatakan terhidrolisis di dalam pelarut air jika ion-ionya 
bereaksi dengan molekul air. Reaksi ion-ion garam dengan 
air ini membentuk kesetimbangan yang mempengaruhi pH 
larutan, sehingga larutan dapat bersifat asam atau basa 
(Sunarya, 2012). 
Garam merupakan hasil reaksi dari suatu asam dan 
basa, maka ditinjau dari kekuatan asam dan basa 






a. Garam yang Terbentuk dari Asam Kuat dan Basa 
Kuat 
Garam yang berasal dari asam kuat dan basa kuat 
tidak ada yang bereaksi dengan air (tidak terhidrolisis), 
contohnya NaCl, K2SO4, NaNO3. Garam ini didalam 
pelarut air bersifat netral (pH=7) (Mulyatun, 2015). 
Garam-garam yang berasal dari kation basa kuat seperti 
K+ dan Na+ bila di dalam air kation tersebut tidak 
menarik ion OH-, karena asam konjugat dari basa kuat 
tidak memiliki afinitas terhadap elektron (OH-) 
dibandingkan molekul air. Sedangkan anion dari asam 
kuat seperti Cl-, SO4-, dan NO3- bila dalam air anion-anion 
tersebut tidak menarik proton (H+), karena basa 
konjugat dari asam kuat tidak memiliki afinitas terhadap 
proton, basa konjugat seperti ini merupakan basa 
konjugat yang lemah dari pada molekul air (Sunarya, 
2102). 
b. Garam yang Terbentuk dari Asam Kuat dan Basa 
Lemah 
Garam yang berasal dari asam kuat dan basa lemah 
jika dilarutkan dalam air akan mengalami hidrolisis pada 
kationnya, contohnya NH4Cl (Mulyatun, 2015). Ion NH4+ 
bertindak sebagai asam konjugat yang relatif kuat 
dibanding air, sehingga berperan sebagai sumber 
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proton. Garam yang kationnya merupakan asam 
konjugat dari basa lemah mengasilkan larutan yang 
bersifat asam (Sunarya, 2012). 
           NH4+(aq)  + H2O(l)  ⇌ NH3(aq)  + H3O+(aq)                (2.1) 
 Ion Cl- tidak memiliki afinitas terhadap H+ dalam 
molekul air, melainkan hanya terhidrasi secara 
sederhana. Garam yang kationnya merupakan asam 
konjugat dari basa lemah menghasilkan larutan yang 
bersifat asam (Sunarya, 2012). 
 Nilai pH garam yang bersifat asam ini ditentukan 
berdasarkan persamaan berikut (Mulyatun,2015):  
            L+(aq)  + H2O(l)  ⇌ LOH(aq) + H3O+(aq)                       (2.2) 
Kh   =  
[LOH][H+]
[L+]
                                     Persamaan 1 
Bila pembilang dan penyebut dikalikan dengan 
[OH-] maka: 
Kh   =  
[LOH][H+]
[L+]
    x 
[OH−]
[OH−]
       
atau   
Kh   =  
[LOH]
[L+][OH−]
    x  [OH−][OH+] 
mengingat, [OH−][OH+] = Kw 
dan untuk tetapan kesetimbangan basa LOH yang 
terionsiasi dengan reaksi sebagai berikut: 
LOH(aq))  ⇌ L+(aq) + OH-(aq)          (2.3) 





 nilai Kb dirumuskan sebagai berikut: 
Kb =    
[L+][OH−]
[LOH]







Sehingga  Kh   =    
𝐾𝑤
𝐾𝑏
   
 [H+]  larutan dapat ditentukan melalui persamaan 1  
 Kh  =  
[𝐻+][𝐻+]
𝑔𝑎𝑟𝑎𝑚
    
 [H+]2 = Kh  x  garam 
            [H+] =√Kh × [garam] 




c. Garam yang Terbentuk dari Asam Lemah dan Basa 
Kuat 
Garam yang berasal dari asam lemah dan basa kuat 
jika dilarutkan dalam air akan mengalami hidrolisis pada 
anionnya, contohnya CH3COONa (Mulyatun, 2015). Ion 
Na+ merupakan asam konjugat yang lebih lemah dari air 
sehingga tidak mengubah sifat larutan. Sedangkan ion 
CH3COO- basa konjugat dari asam lemah sehingga 
CH3COO- dapat menarik proton (H+) dari molekul air 
dengan reaksi sebagai berikut (Sunarya, 2012): 
CH3OO-(aq)  + H2O(l)  ⇌ CH3OOH(aq)  + OH-(aq)        (2.4) 
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 Nilai pH garam yang bersifat basa ini ditentukan 
berdasarakan persamaan berikut (Mulyatun,2015):  
A-(aq)  + H2O(l)  ⇌ HA(aq) + OH-(aq)                       (2.5) 
Kh   =  
[HA][OH−]
[A−]
                                                   Persamaan 2 
Bila pembilang dan penyebut dikalikan dengan 
[H+] maka: 
Kh   =  
[HA][OH−]
[A−]
  𝑥 
[H+]
[H+]
       
atau   
Kh   =  
[HA]
[A−][H+]
    x  [OH−][OH+] 
mengingat, [OH−][OH+] = Kw 
dan untuk tetapan kesetimbangan asam HA yang 
terionsiasi dengan reaksi sebagai berikut: 
HA (aq))  ⇌ H+(aq) + A-(aq)          (2.6) 
nilai Ka dirumuskan sebagai berikut: 
Ka =    
[H+][A−]
[HA]







Sehingga, Kh   =    
𝐾𝑤
𝐾𝑎
   
[OH-]  larutan dapat ditentukan melalui persamaan 2  
  Kh  =  
[𝑂𝐻−][𝑂𝐻−]
garam
    
  [OH−]2 = Kh  x garam 









d. Garam yang Terbentuk dari Asam Lemah dan Basa 
Lemah 
Garam yang berasal dari asam lemah dan basa 
lemah jika dilarutkan dalam air akan mengalami 
hidrolisis sempurna baik kation atau anionnya, 
contohnya CH3COONH4 (Mulyatun, 2015). Adapun 
persamaan reaksi hidrolisisnya adalah sebagai berikut: 
            NH4+(aq)  + H2O(l)  ⇌ NH3(aq)  + H3O+(aq)                   (2.7) 
CH3COO-(aq)  + H2O(l)  ⇌ CH3OOH(aq)  + OH-(aq)        (2.8) 
Oleh karena dari kedua ion garam tersebut 
masing-masing menghasilkan ion H+ dan OH-, maka sifat 
larutan garam bergantung pada kekuatan relatif asam 
lemah dan basa lemah tersebut. Jika Ka > Kb, maka 
larutan akan bersifat asam karena hidrolisis kation akan 
lebih banyak dibandingkan hidrolisis anion, dan jika Ka < 
Kb maka larutan akan bersifat basa karena anion akan 
terhidrolisis jauh lebih banyak daripada kation. Jika  Ka = 
Kb maka larutan akan bersifat netral  (Chang, 2004). 
Nilai pH larutan garam ini ditentukan berdasarakan  
persamaan berikut (Mulyatun,2015):  
           L+(aq) + A-(aq)  + H2O(l)  ⇌ HA(aq) + LOH(aq)                  (2.9) 
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Kh   =  
[HA][LOH]
[L+][A−]
                                                    Persamaan 3 
Bila pembilang dan penyebut dikalikan dengan [H+] 
dan [OH-] maka: 
Kh   =  
[HA][LOH]
[L+][A−]
  𝑥 
[H+][OH−]
[H+][OH−]
       
Kh   =    
𝐾𝑤
𝐾𝑎 x  𝐾𝑏 
   
 [H+] atau  [OH-]  larutan dapat ditentukan melalui: 
 HA(aq) ⇌ H+(aq) + A-(aq) 
 Atau 
 LOH (aq) ⇌ L+(aq) + OH-(aq) 
Kh   =    
𝐾𝑤
𝐾𝑎 x  𝐾𝑏 
   
H+  =    
𝐾𝑎 [𝐻𝐴]
𝐴−
   
[𝐻𝐴]
[𝐴−]
 = √𝐾ℎ      
 [H+] = 𝐾𝑎  √𝐾ℎ     
 
B. Kajian Pustaka 
Sulastriningsih (2012) menerapkan model pembelajaran 
POGIL untuk mengetahui pengaruh model POGIL terhadap 
kemampuan pemahaman konsep IPA. Berdasarkan hasil 
penelitian terdapat perbedaan yang signifikan pada 
pemahaman konsep IPA antara kelompok peserta didik yang 





peserta didik yang belajar menggunakan model konvensional. 
Pembelajaran konvensional masih cenderung membuat 
peserta didik pasif, penyampaian materi dalam pembelajaran 
lebih banyak dilakukan melalui ceramah, tanya jawab, dan 
penugasan yang berlangsung terus menerus. Sedangkan 
pembelajaran dengan model POGIL peserta didik diberi 
kesempatan untuk mencari tahu sendiri atas permasalahan 
yang diberikan melalui tim belajar. Namun, penggunaan model 
pembelajaran POGIL pada penelitian ini hanya terbatas pada 
Standar Kompetensi IPA. Penggunaan model POGIL juga perlu 
dilakukan pada rumpun dengan bidang studi dan pokok 
bahasan yang lain, hal ini bertujuan untuk mengungkap 
keefektifan model pembelajaran POGIL dalam meningkatkan 
penguasaan  konsep.  
Hal yang sama juga diungkapkan Rahayu dan Stephani 
(2015) bahwa pembelajaran dengan startegi POGIL dapat 
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik dan 
memberikan pengaruh positif dalam meningktkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Melalui kegiatan 
pembelajaran POGIL dengan tahap eksplorasi, penemuan 
konsep, dan aplikasi menuntun peserta didik dalam 
memahami materi pelajaran dari yang mudah ke sulit. 
Berbeda dengan Sulastriningsih (2012), Rahayu dan 
Stephani (2015), Ningsih (2012) menerapkan model 
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pembelajaran POGIL  dengan tujuan untuk mengetahui 
peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 
ranah kognitif, apektif, dan psikomotorik. Kategori berpikir 
kritis yang dapat ditingkatkan yaitu kategori berhipotesis, 
menganalisis dan menyimpulkan. Penerapan model 
pembelajaran POGIL tersebut mendorong keterlibatan aktif 
peserta didik selama pembelajaran, memberikan umpan balik 
langsung ke instruktur (guru) mengenai kekurangan 
pengetahuan peserta didik, menciptakan lingkungan kelas 
yang diterima baik oleh peserta didik, memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk berlatih memecahkan masalah dan 
berpikir kritis. Hal yang sama juga diungkapkan  Rohmah 
(2013) bahwa pembelajaran menggunakan strategi POGIL 
dapat mempengaruhi aktivitas  inquiry  yang berpusat pada 
peserta didik. Aktivitas inquiry menjadikan peserta didik 
terlibat aktif dalam pengembangan intelektual yang matang, 
sehingga peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis.  
Pembelajaran POGIL terbukti dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik, namun untuk 
menambah minat peserta didik perlu ditambahkan media 
pembelajaran yang menarik (Rahayu dan Stephani, 2015).  
Hanib, dkk (2017) memberikan usulan bahwa perlu adanya 






Moog (2008) menciptakan buku kerja kimia berjudul 
“Chemistry: A Guided Inquiry”. Buku tersebut berisi 
pertanyaan-pertanyaan runtut dari eksplorasi, penemuan 
konsep, dan aplikasi. Namun, pertanyaan-pertanyaan yang 
disusun dalam buku kerja tersebut belum menggiring peserta 
didik untuk menemukan konsep. Pertanyaan-pertanyaan yang 
disusun tidak diintegrasikan dengan kehidupan sehari-hari 
peserta didik. 
Pengembangan buku kerja juga dilakukan oleh Yulianti 
(2018) pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa buku kerja berbasis POGIL ini 
layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran untuk 
mengetahui pemahaman konsep dan kemampuan berpikir 
kritis. Namun, pertanyaan-pertanyaan yang disusun pada 
tahap eksplorasi dan penemuan konsep digabung menjadi 
satu, hal tersebut dapat membingungkan peserta didik untuk 
membedakan tahapan-tahapan dalam menemukan konsep. 
Yulianti (2018) menyarankan bahwa untuk penyajian 
pertanyaan-pertanyaan dalam buku kerja selanjutnya 
hendaknya bersifat lebih menuntun peserta didik sehingga 
peserta didik lebih mudah memahaminya, selain itu perlu 
dikembangkan buku kerja pada materi kimia yang lain. 
Berdasarkan saran tersebut, peneliti akan 
mengembangkan buku kerja berbasis POGIL pada materi 
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Hidrolisis Garam. Pertanyaan-pertanyaan yang tertuang dalam 
buku kerja bersifat menuntun peserta didik untuk menemukan 
konsep sendiri. Pertanyaan-pertanyaan yang tersaji dalam 
buku kerja berbasis POGIL dikaitkan dengan kehidupan nyata 
peserta didik dan dilengkapi dengan tiga level representasi 
yaitu makroskopik, submikroskopik, dan simbolik. Buku kerja 
hasil penelitian diharapkan dapat mengatasi kesulitan peserta 
didik dalam memahami konsep kimia khususnya pada materi 
hidrolisis garam serta dapat melatih kemampuan berpikir 
kritis dalam memecahkan suatu masalah. 
C. Kerangka berpikir  
Konsep yang kompleks dan abstrak dalam ilmu kimia 
menjadikan peserta didik beranggapan bahwa ilmu kimia 
merupakan pelajaran yang sulit (Jhonstone, 1991). Anggapan 
sulit ini dikarenakan kurangnya penguasaan konsep peserta 
didik. Pembelajaran kimia akan lebih bermakna jika peserta 
didik terlibat aktif dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil 
observasi, kegiatan peserta didik dalam pembelajaran hanya 
sebatas mendengarkan guru, akibatnya mereka menjadi pasif 
saat proses pembelajaran.  Selain itu, bahan ajar yang selama 
ini digunakan dalam proses pembelajaran masih berisi teori, 
definisi, dan rumus-rumus yang menjadikan peserta didik 





konsep materi yang sedang dipelajari, sehingga kemampuan 
berpikir kritis mereka kurang berkembang.  
Oleh karena itu perlu adanya pengembangan bahan ajar 
yang dikemas dalam bentuk buku kerja berbasis POGIL. Model 
pembelajaran POGIL melibatkan peserta didik dalam menggali 
informasi dan pengetahuan serta membantu peserta didik 
dalam menemukan konsep (Hanson, 2006). Pembelajaran 
POGIL meningkatkan persepsi peserta didik tentang 
pentingnya kerja kelompok, tentang pentingnya rekan-rekan 
mereka dalam membantu untuk memahami konsep-konsep. 
Dengan adanya buku kerja berbasis POGIL diharapkan dapat 
membantu peserta didik dalam menemukan konsep sendiri, 
sehingga mereka tidak hanya mengingat dan mangahapal 
materi, selain itu kemampuan berpikir kritisnya juga 
diharapkan meningkat. 
Secara ringkas gambaran penelitian yang akan dilakukan 
adalah sebagai berikut:  
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
STUDI PENDAHULUAN 
1. Kegiatan peserta didik dalam pembelajaran hanya sebatas mendengarkan guru 
2. Peserta didik cenderung diberikan berbagai informasi saat proses pembelajaran 
tanpa dituntut untuk mengasah dan mengembangkan kemampuan untuk 




Perlu adanya pengembangan buku kerja 
berbasis POGIL 
Studi literatur tentang POGIL 
Eksplorasi Penemuan Konsep  Aplikasi  
Buku Kerja Peserta Didik Berbasis 
POGIL 
                                                     HARAPAN: 
1. Peserta didik dapat menemukan konsep sendiri, mereka 
tidak hanya mengingat dan menghapal materi kimia 
2. Kemampuan berpikir krtitis Peserta didik meningkat 
 
 






A.   Model Pengembangan 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan 
pengembangan yang menghasilkan produk berupa buku kerja 
kimia berbasis POGIL materi Hidrolisis Garam. Model 
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
model pengembangan 4D yang disarankan oleh Thiagarajan, 
Semmel, dan Semmel (1974) sebagaimana dikutip dalam 
bukunya Trianto (2010). Peneliti menggunakan model 
pengembangan 4D karena langkah-langkah dalam 
pengembangan 4D lebih sistematis. Model ini terdiri dari 4 
tahap pengembangan, yaitu define, design, develop, dan 
desseminate atau diadaptasikan menjadi model 4P, yaitu 
pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran. 
Akan tetapi dalam penelitian R&D ini, tahap penyebaran  
(desseminate) tidak dilaksanakan dengan pertimbangan 
adanya keterbatasan waktu dan dana. Alur penelitian yang 
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Pemilihan Media  
 










B.  Prosedur Pengembangan 
Prosedur pengembangan buku kerja berbasis POGIL 
materi hidrolisis garam diadaptasi dari Thiagarajan (1974). 
Prosedur pengembangan yang dilaksanakan adalah sebagai 
berikut: 
1.  Define (Pendefinisian) 
Tahap pendefinisian merupakan tahap untuk 
menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat yang 
dibutuhkan dalam pengembangan. Tahap ini mencakup 
lima langkah pokok, yaitu:  
a. Front-end Analysis (Analisis Ujung Depan) 
Peneliti melakukan analisis ujung-depan dengan 
tujuan untuk memunculkan  dan menetapkan masalah 
dasar yang dihadapi peserta didik dalam pembelajaran 
kimia. Analisis ujung depan dilakukan dengan 
wawancara kepada peserta didik serta observasi dan 
penyebaran angket kepada peserta didik. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa sumber belajar yang digunakan 
dalam pembelajaran berupa LKS sebagai sumber 
utama dan buku cetak sebagai sumber belajar 
penunjang. Kedua sumber belajar tersebut hanya 
menyajikan ringkasan materi dan soal-soal latihan 
yang menjadikan peserta didik pasif dalam proses 
pembelajaran. Soal-soal yang ada dalam LKS dan buku 
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pelajaran selama ini masih bersifat global dan lebih 
menitik beratkan pada konten dari pada proses dan 
konteks. Peserta didik menyatakan bahwa konsep 
kimia yang dirasa sulit adalah hidrolisis garam, selain 
itu proses pembelajaran hanya berpusat pada guru saja 
(Teacher Centered Learning) sehingga kegiatan peserta 
didik dalam pembelajaran hanya sebatas 
mendengarkan guru. Peserta didik identik dengan 
mengafal definisi, teori, dan rumus saat proses 
pembelajaran akibatnya aktivitas lain seperti bertanya, 
mengamati dan menemukan konsep kurang terlihat. 
b. Learner Analysis (Analisis Peserta Didik) 
Analisis Peserta Didik bertujuan untuk mengetahui 
karakteristik peserta didik dan kesulitan-kesulitan 
yang dihadapi peserta didik selama proses 
pembelajaran berlangsung.  Analisis peserta didik yang 
dilakukan adalah penyebaran angket kebutuhan dan 
wawancara. 
c. Task Analysis (Analisis Tugas)  
Analisis tugas bertujuan untuk  mengetahui 
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan tugas-
tugas. Peneliti menganalisis tugas-tugas yang diberikan 





yang meliputi struktur isi, prosedur, proses informasi, 
dan tujuan pembelajaran pada materi hidrolisis garam. 
d. Concept Analysis (Analisis Konsep) 
Analisis konsep bertujuan untuk mengidentifikasi 
konsep pokok materi hidrolisis garam. Pada tahap ini 
dilakukan analisis pada materi hidrolisis garam 
berdasarkan silabus yang digunakan dan menyusun 
pokok secara sistematis. 
e. Specifying Instructional Objectives (Perumusan Tujuan 
Pembelajaran)  
Perumusan tujuan pembelajaran dilakukan untuk 
menentukan indikator pencapaian pembelajaran yang 
merujuk pada silabus mata pelajaran kimia untuk SMA 
kelas XI dengan kurikulum 2013. Pada tahap ini 
dilakukan pula studi literatur dan mencari penelitian 
yang relevan terkait dengan pendekatan POGIL. 
2. Design (Perancangan) 
Tahap ini dilakukan untuk merancang buku kerja 
berdasarkan hasil analisis kebutuhan pada tahap define 
(pendefinisian). Kegiatan yang dilakukan pada tahap 




a. Pemilihan Media 
Peneliti melakukan pemilihan media untuk 
menentukan media yang tepat untuk menyajikan materi 
pelajaran (bentuk pertanyaan-pertanyaan). Media yang 
dipilih yaitu buku kerja. Pemilihan media bahan ajar 
berupa buku kerja dilakukan dengan memperhatikan 
kebutuhan peserta didik, yaitu disesuaikan dengan 
analisis peserta didik, analisis konsep, dan analisis tugas.  
b. Pemilihan Format 
Pemilihan format bahan ajar disesuaikan dengan 
pemilihan media. Pemilihan format bahan ajar berupa 
modul ini disesuaikan dengan standar BSNP. 
c. Desain Awal 
Penyusunan draf bahan ajar berupa buku kerja 
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. Buku kerja yang sudah jadi ini disertai dengan 
perangkat pembelajaran yang harus dikerjakan sebelum 
uji coba dilaksanakan, yaitu berupa instrumen yang 
digunakan untuk validasi kelayakan buku kerja yang 
sesuai dengan standar BSNP. 
3. Develop (Pengembangan) 
Tujuan tahap develop (pengembangan) adalah untuk 
menghasilkan buku kerja yang valid. Kegiatan yang 





a.  Validasi Produk 
Tahap ini bertujuan untuk memvalidasi atau 
menilai kelayakan rancangan produk oleh ahli dalam 
bidangnya, yaitu ahli materi dan ahli media. Penilian 
ahli dalam bidang materi mencakup 4 aspek yaitu 
kelayakan isi, kebahasaan, teknik penyajian, dan 
POGIL. Penilaian ahli dalam bidang media meliputi 3 
aspek yaitu penyajian buku kerja, kelayakan 
kegrafikan, dan kualitas tampilan. Validator produk 
terdiri dari dua dosen ahli materi, dua dosen ahli 
media, serta satu pendidik SMAN 16 Semarang. Buku 
kerja yang telah divalidasi akan direvisi kembali 
berdasarkan saran dari para ahli hingga buku kerja 
dapat dinyatakan layak. 
b.  Uji Lapangan 
Uji lapangan dilakukan untuk memperoleh 
masukan dari peserta didik sebagai pengguna buku 
kerja yang dikembangkan. Jika masih terdapat 
kekurangan, maka dilakukan revisi kembali dengan 
meminta pendapat dari ahli. Hasil simulasi uji lapangan 
dianalisis, dan direvisi untuk mendapatkan buku kerja 
yang lebih baik. Uji lapangan yang dilakukan adalah uji 
coba kelas kecil. Uji coba kelas kecil dilakukan terhadap 
peserta didik kelas XII SMA N 16 Semarang.   
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C. Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 16 Semarang. 
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XII SMA N 16 
Semarang. Uji coba produk diterapkan pada skala kecil dengan 
mengambil 9 peserta didik, yaitu 3 peserta didik dengan 
pemahaman tingkat tinggi, 3 peserta didik dengan pemahaman 
tingkat sedang, dan 3 peserta didik dengan pemahaman 
tingkat rendah. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Teknik Observasi 
Teknik observasi dalam penelitian ini dilakukan ketika 
peneliti melakukan kegiatan pra riset. Data yang diambil 
berupa data deskriptif berdasarkan hasil pengamatan 
ketika kegiatan pembelajaran berlangsung di kelas. 
Kegiatan pembelajaran tersebut meliputi penggunaan 
metode pembelajaran, penyampaian materi, penilaian.  
2. Teknik Wawancara 
Wawancara pada penelitian ini dilakukan dengan 
tanya jawab secara langsung antara peneliti dengan subjek 
yang menjadi sumber data, yaitu guru kimia SMA N 16 
Semarang. Kegiatan wawancara ini bertujuan untuk 
melakukan studi pendahuluan mengetahui proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru kimia di sekolah 





3. Teknik Dokumentasi 
Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan 
sebagai penunjang teknik angket dan wawancara. 
Dokumentasi yang diperoleh berupa buku paket kimia, 
daftar nilai peserta didik, foto bukti telah melakukan pra 
riset dan lain sebagainya. 
4. Teknik Kuesioner (angket) 
Teknik kuesioner yang ada dalam penelitian 
meliputi:  
a) Angket kebutuhan peserta didik, bertujuan untuk 
memperoleh data terkait kesulitan-kesulitan yang 
dihadapi peserta didik.  
b) Lembar validasi ahli materi dan media, bertujuan 
untuk memvalidasi buku kerja yang dikembangkan. 
c) Angket respon peserta didik untuk mengetahui respon 
peserta didik pada buku kerja yang telah divalidasi oleh 
ahli materi dan ahli media. 
5. Teknik Tes 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
berupa pretest dan postest untuk mengetahui ada tidaknya 
peningkatan aspek kognitif (penguasaan konsep) peserta 




E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis yang dilakukan dimulai dari data yang 
didapatkan dari berbagai cara, yaitu observasi, wawancara, 
dokumentasi, dan angket. Teknik analisis data yang digunakan 
sesuai dengan tujuan penelitian dan pengembangan yaitu 
kevalidan buku kerja. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Uji Validitas Buku Kerja oleh Validator  
Uji validitas dilaksanakan oleh lima ahli , yaitu tiga ahli 
materi dan dua ahli media. Validasi ahli dilakukan dengan 
menggunakan instrumen lembar validasi buku kerja yang 
telah disesuaikan dengan indikator dari BSNP (2014). 
Valid-tidaknya buku kerja ditentukan dari kecocokkan hasil 
validasi empiris dengan kriteria validitas yang ditentukan. 
Hasil dari uji validasi yang diperoleh dapat dihitung dengan 
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Menghitung skor rerata setiap indikator aspek 
kriteria untuk buku kerja peserta didik berbasis 






X ̅   ∶ Skor rerata tiap indikator 
∑X : Jumlah skor total tiap indikator 





b) Menghitung skor rerata setiap aspek kriteria untuk 
buku kerja peserta didik berbasis POGIL dengan 





X ̅    ∶ Skor rerata tiap aspek 
∑X : Jumlah skor total tiap indikator 
n    : Jumlah validator 
c) Mengubah skor rerata setiap indikator dan aspek 
kriteria yang berupa data kuantitatif menjadi 
kategori kualitatif. Cara mengubah skor rerata 
tersebut menjadi ketegori kualitatif, yaitu 
membandingkan skor rerata dengan kriteria 
penilaian ideal setiap indikator dan aspek kriteria 
dengan ketentuan yang dijabarkan dalam Tabel 3.1 
berikut: 
Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Ideal Kualitas Buku 
Kerja Peserta didik Berbasis POGIL 
Rentang Skor (i) Kategori Kualitas 
𝐗 ̅> Xi + 1,8 Sbi Sangat Baik (SB) 
Xi + 0,6 SBi <𝐗 ̅ ≤ Xi + 1,8 SBi  Baik (B) 
Xi - 0,6 SBi <𝐗 ̅ ≤ Xi + 0,6 SBi  Cukup (C) 
Xi – 1,8 SBi <𝐗 ̅ ≤ Xi – 0,6 SBi  Kurang (K) 
𝐗 ̅ ≤ Xi - 1,8 Sbi Sangat Kurang (SK) 
   (Widoyoko, 2010) 
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   Keterangan:  
    X ̅     : skor rerata keseluruhan indikator 
Xi     : rerata ideal, yang dihitung dengan menggunakan   
rumus:  Xi = 
1
2
 (skor tertinggi + skor terendah) 
SBi : simpangan baku ideal, dihitung dengan 
menggunakan rumus: SBi = 
1
6
 (skor tertinggi - 
skor terendah) 
   dimana: 
   skor tertinggi : ∑ butir kreiteria x 5 
   skor terendah : ∑ butir kriteria x 1 
 
d) Menentukan presentase keidealan buku kerja 
peserta didik berbasis POGIL untuk setiap indikator 
dan aspek kriteia dengan rumus sebagai berikut: 
(Widoyoko, 2010) 
% tiap indikator = 
 
skor rerata tiap indikator 
skor tertinggi ideal tiap indikator 
 x 100%  
% tiap aspek = 
skor rerata tiap aspek
skor tertinggi ideal tiap indikator 
 x 100% 
 
e) Menentukan skor rerata keseluruhan buku kerja 
peserta didik berbasis POGIL dengan menghitung 
rerata seluruh indikator penilaian, kemudian diubah 





skor tersebut dengan kriteria penilaian ideal, 
sehingga diperoleh kualitas buku kerja peserta didik 
berbasis POGIL yang telah dikembangkan. 
f) Presentase keidealan buku kerja berbasi POGIL , 
ditentukan dengan menggunakan rumus: 
% keidealan = 
skor rerata keseluruhan 
skor tertinggi ideal keseluruhan 
 x 100% 
 
2. Analisis data angket respon peserta didik terhadap buku 
kerja berbasis POGIL 
Data yang diperoleh melalui angket respon peserta didik 
akan dinalisis dan diolah sehingga diperoleh bagaimana 
respon peserta didik terhadap kualitas buku kerja kimia 
berbasis POGIL untuk kategori rendah, kategori sedang, 
kategori tinggi. Rumus yang digunakan untuk menghitung 
presentase sebagai berikut: 
a) Menghitung skor rerata setiap aspek kriteria untuk 






X ̅ : skor rerata tiap aspek 
∑X : Jumlah skor total tiap indikator 
n     : Jumlah validator 
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b) Mengubah skor rerata aspek kriteria yang berupa data 
kuantitatif menjadi kategori kualitatif. Cara mengubah 
skor rerata tersebut menjadi kategori kualitatif, yaitu 
membandingkan skor rerata dengan kriteria penilaian 
ideal aspek kriteria dengan ketentuan yang dijabarkan 
dalam Tabel 3.2 berikut: 
Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Ideal Kualitas Buku Kerja 
Peserta didik Berbasis POGIL 
Rentang Skor (i) Kategori Kualitas 
𝐗 ̅> Xi + 1,8 SBi Sangat Baik (SB) 
Xi + 0,6 SBi <𝐗 ̅ ≤ Xi + 1,8 SBi  Baik (B) 
Xi - 0,6 SBi <𝐗 ̅ ≤ Xi + 0,6 SBi  Cukup (C) 
Xi – 1,8 SBi <𝐗 ̅ ≤ Xi – 0,6 SBi  Kurang (K) 
𝐗 ̅ ≤ Xi - 1,8 SBi Sangat Kurang (SK) 
(Widoyoko, 2010) 
Keterangan:  
    X ̅     : skor rerata keseluruhan indikator 
Xi     : rerata ideal, yang dihitung dengan menggunakan   
rumus:  Xi = 
1
2
 (skor tertinggi + skor terendah) 
SBi: : simpangan baku ideal, dihitung dengan 
menggunakan rumus: SBi = 
1
6







   dimana: 
   skor tertinggi : ∑ butir kriteria x 5 
   skor terendah : ∑ butir kriteria x 1 
c) Menentukan skor rerata keseluruhan buku kerja 
peserta didik berbasis POGIL dengan menghitung rerata 
seluruh aspek penilaian, kemudian diubah menjadi 
kategori kualitatif, yaitu membandingkan skor tersebut 
dengan kriteria penilaian ideal, sehingga diperoleh 
kualitas buku kerja peserta didik berbasis POGIL yang 
telah dikembangkan. 
d) Presentase keidealan buku kerja berbasi POGIL, 
ditentukan dengan menggunakan rumus: 
% keidealan = 
skor rerata keseluruhan 
skor tertinggi ideal keseluruhan 
 x 100% 
3. Analisis Pretest-Postest 
 Analisis pretest-postest  bertujuan untuk mengetahui 
peningkatan aspek kognitif peserta didik setelah 
menggunakan buku kerja berbasis POGIL. Hasil penilaian 
yang diperoleh kemudian disajikan dalam persentase skor  
menggunakan rumus sebagai berikut: 
Skor (%)  =  






Skor yang diperoleh pada uji tes kemudian dihitung 
menggunakan nilai indeks gain dari Hake (1998): 
〈g〉  =  
% 〈Sf〉 − % 〈Si〉
% 〈Smaks〉 − % 〈Si〉
 
dengan: 
Sf  = skor final (postest) 
Si  = skor initial (pretest) 
Smaks = skor maksimum yang mungkin dicapai 
Skor n-gain yang diperoleh kemudian dikategorikan 
sesuai dengan kriteria menurut Hake seperti pada Tabel 
3.3. 
Tabel 3.3 Kriteria N-gain 
Rentang Gain Kriteria 
〈𝑔〉  ≥ 0,70 Tinggi 
0,70 >  〈𝑔〉  ≥ 0,30 Sedang 
〈𝑔〉  < 0,30 Rendah 








DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
 
A. Deskripsi Prototipe Produk 
Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan 
produk berupa buku kerja peserta didik berbasis POGIL 
materi hidrolisis garam untuk mempermudah peserta didik 
dalam menemukan konsep serta mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis. Desain buku kerja peserta didik 
yang dikembangkan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Halaman Depan (cover depan) 
2. Identitas Buku Kerja 
3. Kata Pengantar  
4. Pendahuluan (berisi KD, Indikator, Tujuan 
pembelajaran yang telah disesuaikan dengan silabus 
kurikulum 2013, petunjuk penggunaan buku kerja, dan 
konten buku kerja) 
5. Daftar Isi 
6. Apersepsi 
7. Subbab 1 (Konsep Hidrolisis) 
8. Subbab 2 (Jenis-jenis Garam dan Reaksi Hidrolisis) 
9. Subbab 3 (Nilai pH  Larutan Garam
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10. Subbab yang disajikan berisi pertanyaan-pertanyaan 
yang terdiri dari tiga tahap yaitu tahap eksplorasi, 
penemuan konsep, dan aplikasi (dilengkapi dengan  tiga 
level representasi yaitu makroskopik, submikroskopik, 
dan simbolik) 
11. Soal Uji Pemahaman 
12. Glosarium 
13. Kunci Jawaban 
14. Daftar Pustaka 
15. Halaman belakang (cover belakang) 
Buku kerja peserta didik berbasis POGIL pada 
penelitian ini dikembangkan dengan paradigma 
kontruktivisme yang berisi pertanyaan-pertanyaan untuk 
menuntun peserta didik dalam menemukan konsep dan 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Selain itu, 
pertanyaan-pertanyaan yang tersaji di dalam buku kerja  
berbasis POGIL dikaitkan dengan kehidupan nyata peserta 
didik dan dilengkapi dengan tiga level representasi yaitu 
makroskopik, submikroskopik, dan simbolik dengan tujuan 
mengarahkan pemahaman konsep yang dibangun peserta  
didik ke arah yang tepat dalam mempelajari kimia. 
Pendeskripsian prototipe buku kerja peserta didik 
berbasis POGIL dalam penelitian ini dikembangkan melalui 





Thiagarajan (yang dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan) 
yaitu 4D (Define, Design, Develop, dan Disseminate). Akan 
tetapi pada tahap Disseminate tidak dilakukan. 
Pengembangan prototipe produk yang melalui prosedur 
menggunakan model 4-D pada penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Define (Pendefinisian) 
Tahap define dapat diartikan sebagai analisis 
kebutuhan. Tahap define  dilakukan untuk menetapkan 
dan mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan 
pembelajaran. Penetepan kebutuhan bagi peserta didik 
dilakukan dengan memperhatikan dan menyesuaikan 
pembelajaran yang tepat bagi peserta didik SMA 
dengan menganalisis tujuan dan batasan materi. Pada 
tahap ini dilakukan diagnosa awal yang meliputi 
kegiatan studi literatur dan studi lapangan. Terdapat 
lima tahap dalam studi define yaitu: 
a. Front-end Analysis (Analisis Ujung Depan) 
Analisis ujung depan diperoleh dari hasil 
wawancara guru dan peserta didik. Hasil tersebut 
digunakan untuk menentukan masalah dasar dalam 
proses pembelajaran kimia. Masalah dasar dalam 
pembelajaran kimia dapat dilihat dari berbagai 
aspek seperti metode yang digunakan guru, bahan 
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ajar yang digunakan, kegiatan belajar di kelas dan 
fasilitas yang tersedia maupun yang digunakan 
dalam proses pembelajaran kimia. Masalah dasar 
yang terdapat dalam pelaksanaan pembelajaran 
kimia diantaranya: 
1) Proses pembelajaran hanya berpusat pada guru 
saja (Teacher Centered Learning) sehingga 
kegiatan peserta didik dalam pembelajaran 
hanya sebatas mendengarkan guru, akibatnya 
peserta didik menjadi pasif saat proses 
pembelajaran, mereka hanya mengandalkan 
informasi yang disampikan oleh guru. Aktivitas 
lain seperti bertanya, mengamati dan 
menemukan konsep kurang terlihat. 
2) Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran 
berupa LKS sebagai sumber utama dan buku 
cetak sebagai sumber belajar penunjang. Kedua 
sumber belajar tersebut hanya menyajikan 
ringkasan materi dan soal-soal latihan yang 
menjadikan peserta didik pasif dalam 
pembelajaran. Soal-soal yang ada dalam LKS dan 
buku pelajaran selama ini masih bersifat global 
dan lebih menitik beratkan pada konten dari 





terdapat pada LKS dapat dilihat pada Gambar 
4.1 
 











   
                      Gambar 4.1 Soal-Soal di LKS 
Berdasarkan soal-soal di LKS pada Gambar 
4.1, diketahui bahwa dalam soal tersebut 
langsung disajikan sebuah data hasil  pengujian 
sifat asam basa dari beberapa larutan garam 
menggunakan kertas lakmus, kemudian 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan tidak 
runtut, pada pertanyaan no. 1 peserta didik 
langsung disuruh menentukan garam yang 
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mengalami hidrolisis ataupun garam yang tidak 
terhidrolisis, sedangkan pertanyaan kedua 
peserta didik disuruh mentukan sifat dari larutan 
garam. Seharusnya peserta didik dituntun 
terlebih dahulu untuk mentukan sifat suatu 
garam, karena sifat suatu garam ditentukan 
berdasarkan komponen pembentuknya (asam 
dan basa), dengan mengetahui komponen 
pembentuknya peserta didik baru bisa 
menentukan garam yang mengalami hidrolisis 
ataupun yang tidak terhidrolisis. 
3) Peserta didik identik dengan mengahafal definisi, 
teori, dan rumus saat proses pembelajaran, 
akibatnya kemampuan untuk mengembangkan 
suatu konsep kurang berkembang. Adapun 
materi yang ada di LKS yang peserta didik 





Gambar 4.2 Materi di LKS 
b. Learner Analysis (Analisis Peserta Didik) 
Tahap ini diperoleh dari hasil wawancara dan 
angket kebutuhan peserta didik. Hasil angket dan 
wawancara menunjukkan bahwa peserta didik 




Tabel 4.1 Hasil Angket Kebutuhan Peserta didik 1 
Materi  Presentase 
Hidrokarbon dan Minyak Bumi 5,40% 
Kesetimbangan kimia 10,81% 
Laju Reaksi 8,10 % 
Termokimia  5,40% 
Asam Basa 8,10% 
Hidrolisis 35,13% 
Ksp 8,10% 
Sistem Koloid 18,91% 
Sebanyak 35,13% peserta didik mengalami 
kesulitan dalam materi hidrolisis garam. 
 
Tabel 4.2 Hasil Angket Kebutuhan Peserta didik 2 
Metode  Presentase  
Ceramah 51,72% 




Sebanyak 51,72% peserta didik menyatakan bahwa 
metode pembelajaran yang sering digunakan guru 
dalam pembelajaran kimia adalah ceramah. Selain 
metode pembelajaran, peneliti juga mencari 
informasi mengenai sumber belajar yang digunakan 
dalam proses pembelajaran dan gaya belajar yang 






Tabel 4.3 Hasil Angket Kebutuhan Peserta didik 3 
Kelengkapan Medi Presentase 
Sangat lengkap (buku paket, LKS, dan 
buku perpustakaan) 
24,13% 
Lengkap (buku paket dan LKS) 48,27% 
Kurang lengkap (buku paket/ LKS) 27,58% 
Tidak lengkap (tidak ada buku) - 
 
Sebanyak 48,27% peserta didik menyatakan bahwa 
sumber belajar yang terdapat di sekolah lengkap. 
Namun sumber belajar utama peserta didik hanya 
LKS, sedangkan  buku paket hanya dijadikan sebagai 
sumber penunjang karena buku paket hanya ada di 
perpustakaan. 
 
Tabel 4.4 Hasil Angket Kebutuhan Peserta didik 4 
Gaya Belajar Presentase 
Visual  44,82% 
Audio  37,93% 
Audio-Visual 10,34% 
Kinestetik  17,24% 
Sebanyak 44,82% peserta didik  gaya belajar yang 
biasa digunakan adalah gaya belajar visual. Maka 
dari itu bahan ajar yang digunakan peserta didik di 
SMA N 16 Semarang hendaknya berupa media yang 
melibatkan peserta didik aktif dalam proses 
pembelajaran dan  mengarah pada gaya belajar 
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visual. Salah satunya yaitu media cetak berupa buku 
kerja yang mengadopsi desain pembelajaran 
dengan pendekatan  Process Oriented Guided Inquiry 
Learning (POGIL). 
c. Task Analysis (Analisis Tugas)  
Pada analisis tugas ini dilihat berdasarkan 
kompetensi dasar pada materi yang akan digunakan 
pada produk yang dikembangkan. Pada tahap ini, 
peneliti menganalisis kompetensi dasar pada materi 
hidrolisis garam. Tugas-tugas yang diberikan sesuai 
dengan konsep materi hidrolisis garam di 
antaranya: 
1) Peserta didik dapat mengidentifikasi sifat 
asam, basa, atau netral  larutan garam 
menggunakan indikator universal dan kertas 
lakmus. 
2) Peserta didik dapat menjelaskan pengertian 
hidrolisis garam. 
3) Peserta didik dapat memahami ciri-ciri garam 
yang dapat mengalami hidrolisis dalam air. 
4) Peserta didik dapat menganalisis garam-garam 
yang bersifat asam, basa, atau netral 





5) Peserta didik dapat menjelaskan garam-garam 
yang mengalami hidrolisis total atau sebagian. 
6) Peserta didik dapat menghitung nilai pH 
larutan garam. 
7) Peserta didik dapat menganalisis data hasil 
percobaan untuk menentukan sifat garam yang 
mengalami hidrolisis. 
d. Concept Analysis (Analisis Konsep) 
Analisis konsep dilakukan untuk 
mengidentifikasi konsep pokok yang digunakan 
sebagai dasar dalam penyusunan materi pada buku 
kerja berbasis POGIL. Konsep-konsep disusun untuk 
memudahkan peserta didik dalam mencapai 
kompetensi yang diharapkan. Konsep-konsep kimia 
yang harus diajarkan dan diharapkan dapat 
dikuasai oleh peserta didik pada materi hidrolisis 
garam didasarkan pada silabus kimia kelas XI 
kurikulum 2013 yang meliputi mengidentifikasi 
sifat asam, basa, atau netral larutan garam; 
menjelaskan pengertian hidrolisis garam; 
memahami ciri-ciri garam yang dapat mengalami 
hidrolisis dalam air; menganalisis garam-garam 
yang bersifat asam, basa, atau netral menggunakan 
konsep hidrolisis; menjelaskan garam-garam yang 
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mengalami hidrolisis total atau sebagian; 
menghitung nilai pH larutan garam; menganalisis 
data hasil percobaan untuk menentukan sifat garam 
yang mengalami hidrolisis. 
e. Specifying Instructional Objectives (Perumusan 
Tujuan Pembelajaran)  
Pada tahap ini untuk mencapai tujuan akhir 
agar peserta didik dapat menemukan konsepnya 
sendiri, maka buku kerja peserta didik berbasis 
POGIL yang dikembangkan disesuaikan dengan 
silabus kurikulum 2013 serta kebutuhan peserta 
didik. Berdasarkan silabus kurikulum 2013, 
Kompetensi Dasar (KD) sebagai berikut: 
 
Tabel 4.5 Kompetensi Dasar 
Kompetensi Dasar 
3.12    Menganalisis garam-garam yang mengalami 
hidrolisis. 
4.12 Mengolah dan menganalisis data hasil 
percobaan untuk menentukan jenis garam 
yang mengalami hidrolisis. 
 
Setelah melakukan analisis Kompetensi Dasar (KD) 






Tabel 4.6 Indikator dan Tujuan Pembelajaran 
Indikator Tujuan Pembelajaran 
1. Mengidentifikasi 
sifat-sifat garam 
Peserta didik dapat 
mengidentifikasi sifat asam, 





Peserta didik dapat menjelaskan 
pengertian hidrolisis garam 
 
3. Memahami ciri 
garam yang 
terhidrolisis 
Peserta didik dapat memahami 
ciri-ciri garam yang dapat 
mengalami hidrolisis dalam air 
 
4. Menganalisis garam 
yang mengalami 
hidrolisis total atau 
sebagaian 
Peserta didik dapat 
menganalisis garam-garam yang 
mengalami hidrolisis total atau 
sebagian 
 
5. Menghitung nilai pH 
larutan garam  
Peserta didik dapat menghitung 
nilai pH larutan garam 
 




Peserta didik dapat 
menganalisis data hasil 
percobaan untuk menentukan 





Selain kurikulum, peneliti juga melakukan 
wawancara tentang alasan peserta didik menganggap 
kimia sulit. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 
peserta didik mengalami kesulitan dalam proses 
menemukan konsep. Selanjutnya peneliti melakukan 
studi literatur tentang POGIL yang dapat menjadikan 
solusi bagi kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam 
menemukan konsep materi. 
2. Design (Perancangan) 
Tahap perancangan pada buku kerja berbasis 
POGIL meliputi:  
a. Pemilihan media 
Berdasarkan pada analisis peserta didik, 
peserta didik diketahui memiliki gaya belajar 
visual. Pemilihan media pembelajaran yang tepat 
untuk peserta didik yang  memiliki gaya belajar 
visual adalah bahan ajar buku kerja. 
b. Pemilihan format 
Pemilihan format bertujuan untuk 
mengidentifikasi konten apa saja yang akan 
ditampilkan dan dipelajari dalam buku kerja, 






1) KD, indikator, dan tujuan pembelajaran, 
merupakan kontens yang berisi kompetensi-
kompetensi yang harus dicapai peserta didik 
setelah mempelajari buku kerja. 
2) Apersepsi, merupakan suatu konten buku kerja 
yang bertujuan untuk memotivasi peserta didik 
dengan memberi penjelasan tentang 
pentingnya mempelajari materi yang ada di 
buku kerja. 
3) Subbab yang disajikan berisi pertanyaan-
pertanyaan yang terdiri dari tiga tahap yaitu 
tahap eksplorasi, penemuan konsep, dan 
aplikasi (dilengkapi dengan  tiga level 
representasi yaitu makroskopik, 
submikriskopik, dan simbolik), subbab 1 
(konsep hidrolisis), subbab 2 (jenis-jenis garam 
dan reaksi hidrolisis), subbab 3 (nilai pH  
larutan garam) 
4) Uji pemahaman, merupakan kolom penilaian 
yang berfungsi untuk menguji kepahaman 
peserta didik terhadap materi. 
5) Glosarium, merupakan daftar istilah penting 




c. Desain awal 
Tahap selanjutnya adalah membuat bahan ajar 
berupa buku kerja yang sesuai dengan pemilihan 
format yang telah ditentukan pada tahap 
sebelumnya. Hasil dari tahap ini yakni mendesain 
isi (content) dan mendesain tampilan (layout).  
3. Develop (Pengembangan) 
Pada tahap pengembangan, langkah yang 
dilakukan adalah membuat buku kerja peserta didik 
berbasis POGIL yang disesuaikan dengan tujuan 
pembelajaran dan kebutuhan peserta didik. Langkah-
langkah yang dilakukan dalam pengembangan buku 
kerja peserta didik berbasis POGIL adalah mendesain 
buku kerja dengan mengidentifikasi materi dan konten-
konten yang akan ditampilkan dan dipelajari di dalam 
buku kerja. Adapun kerangka dalam pembuatan buku 
kerja peserta didik berbasis POGIL sebagai berikut: 
a. Cover Buku Kerja 
Cover merupakan tampilan awal dari buku 
kerja peserta didik berbasis POGIL. Cover ini berisi 
judul materi, basis yang digunakan, gambaran isi 






b. Pendahuluan  
Pendahuluan berisi penjelasan tentang POGIL, 
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran 
dan petunjuk penggunaan buku. 
c. Konten Buku 
Konten buku berisi karakteristik dari buku 
yang dikembangkan, yaitu tiga tahapan dalam 
POGIL dan tiga level representasi. 
d. Daftar Isi 
Daftar isi merupaakan halaman yang menjadi 
inti pokok dalam buku kerja. 
e. Materi Hidrolisis Garam 
Materi dalam buku kerja tersaji dalam bentuk 
pertanyaan-pertanyaan bertahap dari eksplorasi, 
penemuan konsep, dan aplikasi. Pertanyaan-
pertanyaan yang tersaji disusun dengan tiga level 
representasi untuk meminimalisir anggapan 
perserta didik terkait keabstrakan materi kimia, 
selain itu pertanyaan juga dikaitkan dengan 
kehidupan nyata peserta didik. 
 Buku kerja peserta didik berbasis POGIL materi 
hidrolisis garam berisi pertanyaan-pertanyaan yang 
tersusun dalam tiga tahap yaitu ekslporasi, penemuan 
konsep, dan aplikasi. Tahap ekslporasi dibuat dengan 
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tujuan untuk menuntun peserta didik dalam menggali 
informasi tentang materi yang dipelajari yakni 
hidrolisis garam. Tahap penemuan konsep bertujuan 
untuk melatih peserta didik dalam membangun 
konsepnya sendiri. Tahap aplikasi disusun dengan 
tujuan untuk mengajak peserta didik dalam 
menerapkan konsep dengan hal baru. Pada tahap ini 
terdapat beberapa pertanyaan yang membantu peserta 
didik untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
mereka. Pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada 
buku kerja berbasis POGIL ini lebih menekankan 
kepada kontekstual sehingga lebih dekat kepada 
peserta didik, dengan itu akan lebih mudah dipahami 
oleh peserta didik. Langkah yang dilakukan dalam 
pengembangan produk adalah validasi produk. 
Hasil validasi diperoleh dengan memvalidasi 
produk awal kepada dosen ahli materi dan ahli media 
pembelajaran serta guru kimia untuk mengetahui 
kelayakan buku kerja peserta didik yang akan 
dikembangkan secara terbatas. Validator ahli materi 
adalah Mulyatun, S.Pd., M.Si. dan Anita Fibonacci, M.Pd 
serta satu guru kimia SMA N 16 Semarang yaitu Umi 













Ahli Materi Ahli Media
pembelajaran adalah Yogo Dwi Prasetya, S.Pd., M.Pd., 
M.Sc dan Fika Atina, M.Pd.  
Penilaian kualitas produk yang dilakukan oleh 
validator ahli materi dan ahli media menggunakan 
instrumen penilaian, yaitu lembar validasi yang berisi 
aspek-aspek kriteria yang telah ditentukan sehingga 
diperoleh data kuantitatif serta data proses 
pengembangan yang berupa saran atau masukan di 
setiap indikator penilaian. Saran atau masukan dari 
validator ahli yang digunakan sebagai dasar untuk 
melakukan perbaikan sehingga diperoleh produk 
akhir. Hasil validasi kualitas buku kerja peserta didik 
berbasis POGIL pada materi hidrolisis garam oleh 
validator ahli materi dan ahli media dapat dilihat pada 









Gambar 4.3 Hasil Validasi Ahli Materi  dan Ahli Media 
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Hasil validasi rata-rata ahli materi diperoleh 
presentase sebesar 90,76% dengan kategori Sangat 
Baik (SB), sedangkan hasil validasi rata-rata ahli media 
diperoleh presentase sebesar 81,25% dengan kategori 
Baik (B). Berdasarkan penilaian validasi ahli materi 
dan ahli media, maka buku kerja berbasis POGIL layak 
diujicobakan.  Pada penilaian produk buku kerja yang 
dilakukan tidak hanya menentukan presentase 
keidealan, tetapi juga ditentukan kategori kualitas 
penilaian setiap aspek keriteria yang bertujuan untuk 
mengetahui kualitas produk secara spesifik. 
Berdasarkan penilalain kualitas buku kerja peserta 
didik berbasis POGIL materi hidrolisis garam yang 
diperoleh dari validator ahli materi dan ahli media 
dapat digambarkan pada garafik presentase keidealan 







Gambar 4.4 Hasil Validasi Ahli Materi Tiap Aspek 
 
 
Gambar 4.5 Hasil Validasi Ahli Media Tiap Aspek 
 
 





















Penyajian Buku Kelayakan Kegrafikan Kualitas Tampilan
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Selain memberi penilaian pada lembar validasi, 
validator juga memberikan saran untuk perbaikan 
produk. Adapun saran perbaikan secara tertulis dari 
validator materi diantaranya adalah mengenai 
pertanyaan-pertanyaan pada tahap eksplorasi dan 
penemuan konsep sebaiknya tidak dijadikan satu agar 
terlihat perbedaanya. Selain itu validator ahli materi 
juga menyarankan untuk subab 3 diawali dengan 
parktikum terlebih dahulu (praktikum pengukuran 
pH) agar memotivasi peserta didik. Saran dari ahli 
materi secara lebih lengkap dapat dilihat pada 
Lampiran 14. 
Adapun saran perbaikan secara tertulis dari ahli 
media diantaranya mengenai ilustrasi sampul yang 
sebaiknya ditambahkan ilustrasi yang terkait dengan 
konsep hidrolisis garam dan deskripsi singkat buku 
pada sampul belakang tentang  materi yang terdapat 
dalam buku. Selain itu, validator media juga 
menyarankan agar memperhatikan penulisan pola tata 
letak dalam menyusun pertanyaan. Saran dari ahli 







B. Hasil Uji Lapangan 
Pada uji lapangan ini produk yang telah diperbaiki 
diimplementasikan dalam pembelajaran kelas kecil dengan 
jumlah 9 peserta didik yang dipilih berdasarkan tingkat 
kemampuan yang berbeda, yaitu 3 peserta didik dengan 
kemampuan rendah, 3 peserta didik berkemampuan 
sedang, 3 peserta didik berkemampuan tinggi, sehingga 
diharapkan mampu mewakili kelompok tersebut. Proses 
pembelajaran dilakukan dengan tiga kali pertemuan yang 
dilaksanakan di kelas pada pertemuan pertama, dan di 
laboratorium pada pertemuan kedua dan ketiga.  
Sebelum peserta didik melakukan pembelajaran, 
peserta didik mengisi soal pretest. Soal pretest digunakan 
untuk mengukur kemampuan peserta didik sebelum 
menggunakan buku kerja berbasis POGIL. Pertemuan 
pertama peserta didik diperkenalkan terlebih dahulu buku 
kerja berbasis POGIL. Peneliti memberikan apersepsi dan 
pertanyaan untuk mengetahui kemampuan peserta didik. 
Selanjutnya peserta didik melihat ilustrasi pengujian sifat 
garam pada tahap eksplorasi. Pada tahap eksplorasi, 
peserta didik diminta untuk menjawab pertanyaan  dari 
ilustrasi yang ada dan mendiskusikan bersama 
kelompoknya. Pada tahap ini pertanyaan yang sudah 
dijawab akan dikuatkan  melalui percobaan.  
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Peneliti sebagai fasilitator pembelajaran membimbing 
peserta didik dalam menyelesaikan pertanyaan-pertanyaan 
pada tahap penemuan konsep. Dengan adanya peran 
peneliti sebagai fasilitator dapat mengurangi anggapan 
peserta didik yang awalnya mengalami kesulitan dalam 
menentukan rumus kimia asam ataupun basa, dan 
menuliskan persamaan reaksi. Tahap selanjutnya yaitu 
peserta didik diarahkan untuk mengaplikasikan konsep 
yang telah diperoleh ke dalam pertanyaan-pertanyaan yang 
tersaji di tahap aplikasi. 
Untuk mengetahui peningkatan penguasaan konsep 
peserta didik, dapat diketahui melalui hasil pretest dan 
posttest . Adapun hasil  rata-rata pretest dan posttest dapat 
dilihat pada Gambar 4.6  
 














Berdasarkan data nilai rata-rata pretest pada Gambar 
4.6, peserta didik memiliki penguasaan konsep sangat 
rendah, hal ini menunjukkan peserta didik belum 
menguasai konsep materi hidrolisis garam. Sedangkan nilai 
posttest yang diperoleh setelah peserta didik melakukan 
pembelajaran kimia dengan menggunakan buku kerja 
berbasis POGIL  mengalami peningkatkan. Peningkatan 
diketahui dengan menghitung  nilai N-gain, berdasarkan 
perhitungan nilai N-gain yang diperoleh sebesar 0,51 
dengan kategori sedang, hal ini menggambarkan peserta 
didik sudah menguasai konsep namun belum sepenuhnya. 
Hasil pretest dan posttest ini tidak dapat menggambarkan 
keefektifan buku kerja berbasis POGIL dalam meningkatkan 
penguasaan konsep peserta didik pada skala besar. Oleh 
karena itu, buku kerja perlu dilakukan penelitian 
keefektifannya terhadap penguasaan konsep maupun hasil 
belajar pada uji skala besar. Hasil pretest dan posttest secara 
rinci dapat dilihat pada Lampiran 24. Selain pretest dan 
posttest peneliti memberikan angket respon peserta didik 
terhadap buku kerja berbasis POGIL. Kualitas buku kerja 
dapat dilihat berdasarkan hasil respon peserta didik pada 




Gambar 4.7 Kualitas Buku Kerja berdasarkan  
Respon Peserta Didik 
Setelah mengisi angket, peserta didik diminta 
tanggapannya berupa komentar, kritik dan saran dalam 
bentuk wawancara. Berdasarkan hasil wawancara 
didapatkan tanggapan bahwa buku kerja dalam aspek 
kemudahan dalam memahami baik, buku kerja mudah 
dipahami karena pertanyaan-pertanyaan yang disajikan 
lebih menekankan pada proses dan menuntun peserta didik 
untuk menemukan konsep. Namun peserta didik kategori 
rendah masih kesulitan dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan pada tahap aplikasi karena belum terbiasa 






















berpikir tingkat tinggi. Pada aspek ketertarikan, peserta 
didik memberi tanggapan bahwa mereka tertarik dengan 
adanya buku kerja, karena sebelumnya peserta didik tidak 
pernah mendapatkan atau mempelajari materi kimia 
menggunakan buku kerja. 
Tanggapan peserta didik pada aspek desain buku kerja 
yaitu pada gambar dan pertanyaan yang ada cukup jelas dan 
mudah dipahami, sehingga memudahkan peserta didik 
dalam menjawab pertanyaan, sedangkan saran untuk buku 
kerja berbasis POGIL ini yaitu peserta didik mengharapkan 
adanya penejalasan lebih rinci dan cara ringkas memahami 
materi hidrolisis.  
C. Analisis Data 
Pemilihan penggunaan model POGIL dalam 
pengembangan buku kerja ini karena menekankan pada 
proses inquiry terbimbing yang akan membantu peserta 
didik dalam penemuan konsep. Pertanyaan-pertanyaan 
dibuat secara runtut untuk membantu dalam proses 
penemuan konsep (Elder,1998). Hal ini sesuai dengan 
masalah dasar di SMA N 16 Semarang yaitu bahan ajar yang 
digunakan belum menuntun peserta didik untuk 
membangun konsep, sehingga pemahaman konsep dan 
berpikir kritis mereka kurang berkembang. Menurut 
paradigma kontruktivisme sebagai teori pembelajaran 
76 
 
mengusulkan bahwa pengetahuan itu dibangun dalam 
pikiran atau benak peserta didik. Proses membangun 
pengetahuan tersebut dapat terjadi ketika peserta didik 
menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi (berpikir 
kritis). 
Berdasarkan hasil wawancara dan angket peserta 
didik menyatakan bahwa selama ini metode pembelajaran 
ceramah adalah metode yang sering digunakan guru dalam 
mengajar, sehingga peserta didik kurang dapat 
mengembangkan daya pikirnya. Peserta didik cenderung 
diberikan definisi, teori, rumus-rumus, bukan langkah-
langkah untuk menemukan konsep. Proses pembelajaran di 
dalam kelas hanya diarahkan kepada kemampuan peserta 
didik untuk menghafal informasi (Suherman, 2017). Hal ini 
menyebabkan peserta didik kurang mendapatkan 
kesempatan untuk menemukan konsep dan 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis (Ningsih dkk, 
2012).  
Pembelajaran kontruktivisme merupakan salah satu 
pembelajaran yang memfasilitasi terjadinya proses 
pembangunan pengetahuan dan memperkaya kreatifitas 
pembelajaran secara teoritis, proses pembangunan 
pengetahuan berawal dari individual peserta didik yang 





menyusun konsep mengenai sesuatu yang di pelajari 
(Diharjo, 2017). Proses belajar yang dapat melibatkan 
peserta didik dapat menimbulkan keefektifan dalam proses 
pembelajaran. Keefektifan pembelajaran akan 
menimbulkan  proses belajar yang kondusif, serta mampu 
merangsang peningkatan berpikir  kritis peserta didik.  
Berpikir kritis merupakan kemampuan yang digunakan 
peserta didik dalam penguasaan konsep di dalam 
pembelajaran yang di terimanya. Selama proses 
pembelajaran kemampuan berpikir kritis dapat dijadikan 
sebagai acuan  kognitif peserta didik yang diyakini akan 
menimbulkan pembelajaran yang aktif dan maksimal. 
Berpikir kritis sangat diperlukan dalam pembelajaran salah 
satunya demi meningkatkan kepercayaan dan daya pikir. 
Kemampuan berpikir kritis bisa diberdayakan melalui 
pembelajaran kontruktivisme diantaranya pembelajaran 
inquiry. 
Hasil wawancara menunjukkan peserta didik 
mengalami kesulitan dalam pelajaran kimia. Materi kimia 
dianggap sulit untuk dipahami karena kimia memuat 
banyak konsep-konsep yang menyangkut reaksi dan 
perhitungan (Ismawati,2017). Peserta didik mengalami 
kesulitan dalam materi hidrolisis garam. Materi hidrolisis 
menuntut peserta didik untuk berfikir kritis 
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(Khulliyah,2015). Hal tersebut sangat berhubungan dengan 
penerjemahan masalah kimia ke dalam tiga level 
representasi yaitu makroskopik, submikroskopik, dan 
simbolik. Salah satu materi kimia yaitu hidrolisis juga 
membutuhkan pemahaman dari segi makroskopik, 
submikroskopik, dan simbolik. Representasi 
submikroskopik dapat menggambarkan pergerakan 
partikel garam dalam air yang tidak dapat diamati oleh 
mata sedangkan representasi simbolik menggambarkan 
lambang, persamaan kimia, rumus kimia, dan lain 
sebagainya seperti NaCl, CH3COONa, dan NH4Cl. Peneliti 
mengembangkan buku kerja berbasis POGIL pada materi 
hidrolisis garam.  
Moog (2008) menciptakan buku kerja kimia berjudul 
“Chemistry: A Guided Inquiry”. Buku tersebut berisi 
pertanyaan-pertanyaan runtut dari eksplorasi, penemuan 
konsep, dan aplikasi. Namun, pertanyaan-pertanyaan yang 
disusun dalam buku kerja tersebut belum menggiring 
peserta didik untuk menemukan konsep. Pertanyaan-
pertanyaan yang disusun tidak diintegrasikan dengan 
kehidupan sehari-hari peserta didik. Berbeda dengan Moog 
peneliti mengembangkan buku kerja berbasis POGIL pada 
materi hidrolisis garam. Buku berisi pertanyaan-





aplikasi. Pertanyaan-pertanyaan yang tersaji dalam buku 
kerja berbasis POGIL dikaitkan dengan kehidupan nyata 
peserta didik dan dilengkapi dengan tiga level representasi 
yaitu makroskopik, submikroskopik, dan simbolik. Buku 
kerja hasil penelitian diharapkan dapat mengatasi kesulitan 
peserta didik dalam memahami konsep kimia khususnya 
pada materi hidrolisis garam serta dapat melatih 
kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan suatu 
masalah. 
Buku kerja yang dikembangkan di validasi oleh tiga 
ahli yaitu ahli materi dan dua ahli media. Kualitas buku 
kerja berdasarkan Gambar 4.4 dalam aspek kelayakan isi 
berada dalam kategori Sangat Baik (SB). Menurut Badan 
Standar Nasional (BSNP) kelayakan isi untuk materi kimia 
mencakup kelengkapan materi, keluasan materi yang 
disesusikan dengan KI dan KD serta keakuratan materi. 
Materi yang disajikan dalam buku kerja ini disesuaikan 
dengan KI dan KD dalam silabus kurikulum 2013. Penilaian 
validator pada aspek kelayakan penyajian dan POGIL adalah 
Sangat Baik (SB). Aspek POGIL ini ditujukan untuk melatih 
peserta didik dalam menguasai kemampuan esensial 
seperti berpikir kritis, menyelesaikan masalah, dan proses 
menemukan konsep (Hanson, 2006). Penilaian setiap aspek 
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kriteria bertujuan untuk mengetahui kualitas produk 
secara spesifik. 
Hasil penilaian validator 1 ahli media pada aspek 
penyajian buku adalah  Baik (B), sedangkan pada pada 
validator 2 adalah Sangat Baik (SB). Aspek kelayakan 
kegrafikan penilaian validator 1 dan 2 adalah Baik (B). 
Aspek yang terakhir adalah kualitas tampilan. Hasil penilian 
validator 1 adalah Baik (B) dan validator 2 adalah Cukup 
(C).  
Hasil penilaian dari validator ahli materi dan  ahli 
media terhadap kualitas buku kerja  dapat dinyatakan 
bahwa buku kerja yang dikembangkan layak diuji cobakan 
pada pengguna sebenarnya, yaitu sembilan peserta didik 
dari kelas XII IPA 1 SMAN 16 Semarang. Setiap peserta didik 
diberi satu buku kerja untuk pembelajaran dalam penelitian 
ini.  
Peneliti menjelaskan isi buku kerja dan membimbing 
peserta didik dalam menyelesaikan petanyaan-pertanyaan 
yang tersaji. Pertanyaan-pertanyaan yang tersaji sesuai 
dengan tiga tahapan dalam POGIL yaitu eksplorasi, 
penemuan konsep, serta aplikasi. Hasil analisis jawaban-
jawaban peserta didik dalam buku kerja berbasis POGIL 
menunjukkan bahwa dengan adanya pertanyaan-





dan aplikasi membantu peserta didik dalam memahami 
materi. Ketiga tahapan tersebut memudahkan peserta didik 
dalam menemukan konsep. Penemuan konsep didapatkan 
melalui proses pengembangan kemampuan berpikir kritis. 
Angelo (1995) menyatakan bahwa perilaku yang sistematis 
dalam berpikir kritis diantaranya yaitu kemampuan 
menyimpulkan, menganalisis, mensintesis serta 
mengevaluasi.  
Kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat 
dilihat dari jawaban mereka dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan dalam buku kerja.  
a. Kemampuan menyimpulkan 
Pertanyaan yang runtut dalam buku kerja 
memudahkan peserta didik untuk menyimpulkan 
sendiri konsep materi yang didapatkan. Jawaban peserta 
didik dalam kemampuan menyimpulkan dapat dilihat 




Gambar 4.8 Kemampuan Menyimpulkan 
 
Berdasarkan jawaban peserta didik pada Gambar 
4.8, untuk dapat menyimpulkan hidrolisis garam 
mereka harus memahami terlebih dahulu tentang 
ionisasi garam ketika dilarutkan dalam air, menentukan 
komponen pembentuk garam, menyebutkan kation dan 





garam(kation/anion) yang dapat bereaksi dengan air, 
dari tahap-tahap tersebutlah peserta didik dapat 
menyimpulkan pengertian hidrolisis garam. 
b. Kemampuan menganalisis 
Pertanyaan yang runtut dalam buku kerja 
memudahkan peserta didik untuk menguraikan atau 
merinci  suatu informasi yang kompleks. Jawaban 
peserta didik dalam kemampuan menganalisis dapat 
dilihat pada Gambar 4.9 
 
Gambar 4.9 Kemampuan Menganalisis 
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Berdasarkan jawaban peserta didik pada Gambar 
4.9, peserta didik  dapat menjelaskan permasalah yang 
tertulis dalam buku kerja, bahwa garam ammonium 
sulfat (NH4)2SO4 dapat terhidrolisis sebagain, karena 
terdiri atas kation lemah (NH4+) yang dapat berekasi 
dengan air. Selain itu (NH4)2SO4 terdiri atas anion SO42- 
yang berasal dari asam kuat kuat sehingga tidak dapat 
berekasi dengan air/ terhidrolisis, peserta didik juga 
mampu membuktikan jawaban tersebut dengan 
menuliskan rekasi hidrolisisnya.  
c. Kemampuan mensintesis 
Pertanyaan yang runtut dalam buku kerja 
memudahkan peserta didik untuk mengembangkan 
kemampuan mensintesis. Jawaban peserta didik dalam 

























Berdasarkan jawaban peserta didik pada Gambar 
4.10, mereka mampu menyebutkan mengapa limbah 
harus dinetralkan sebelum dibuang ke lingkungan, dan 
mampu menghubungkan jawaban mereka dengan 
konsep hidrolisis, peserta didik juga memberikan upaya 
atau solusi alternative untuk menyelesaikan 
permasalahan limbah pemutih pakaian, bahawa 
sebelum limbah pemutih dibuang, limbah tersebut harus 
dinetralkan terlebih dahulu yaitu dengan menambahkan 
air untuk menguarangi nilai pH.  
d. Kemampuan mengevaluasi 
Pertanyaan yang runtut dalam buku kerja 
memudahkan peserta didik dalam kemampuan 
mengevaluasi informasi termasuk didalamnya 
melakukan keputusan dan kebijakan. Jawaban peserta 
didik dalam kemampuan mengevaluasi dapat dilihat 




Gambar 4.11 Kemampuan Mengevaluasi 
Berdasarkan jawaban peserta didik pada Gambar 
4.11 peserta didik mampu memberikan keputasan dan 
juga memberikan alasan dari setiap langkah yang ditulis. 
Berdasarkan jawaban peserta didik pada Gambar 4.11, 
mereka mampu  menjabarkan sifat dan komponen 
penyusun garam-garam yang tertera dalam pertanyaan, 
sehingga mereka mampu memutuskan bahwa garam 





basa, sesuai dengan konsep hidrolisis garam basa adalah 
garam yang tersusun atas asam lemah dan basa kuat.  
Berdasarkan jawaban-jawaban peserta didik 
(Gambar 4.8, 4.9, 4.10, dan 4.11) dari kemampuan 
menyimpulkan, analisis, sintesis, serta evaluasi dapat 
diketahui bahwa model POGIL mampu mengembangkan  
berpikir kritis (Hanib dkk, 2017). Pada POGIL bagian yang 
dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis adalah 
pada tahap penemuan konsep serta apalikasi. Hanib (2017) 
mengungkapkan bahawa pada tahap penemuan konsep 
peserta didik mampu mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis pada aspek menyimpulkan, sedangkan pada 
tahap aplikasi peserta didik dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis pada aspek analisis, sintesis, 
dan evaluasi. 
Buku kerja berbasis POGIL juga menjadikan peserta 
didik lebih aktif dalam pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh 
Sen (2015) menyatakan POGIL merupakan pendekatan 
intruksional yang menggabungkan inquiry terbimbing dan 
pembelajaraan kooperatif dimana peserta didik aktif dalam 
proses pembelajaran. Peserta didik belajar bertanggung 
jawab terhadap peran masing-masing (manager, reflector 
dan presenter).  
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Hasil wawancara peserta didik setelah menggunakan 
buku kerja berbasis POGIL menyatakan bahwa buku kerja 
dapat mempermudah mereka dalam menemukan konsep 
(dibantu dengan pertanyaan-pertanyaan yang runtut). 
Setelah melakukan analisis terhadap jawaban peserta 
didik dan wawancara, penulis juga membagikan angket 
respon peserta didik mengenai kualitas buku kerja yang 
dikembangkan. Hasil penilaian kualitas buku kerja adalah 
Baik (B). Hasil penilaian lebih lengkap dapat dilihat pada 
Lampiran 27. 
Berdasarkan uji coba kelas kecil hasil pengembangan 
buku kerja berbasis POGIL dapat menuntun peserta didik 
membangun pemahaman konsep dan mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis 
peserta didik mengalami perkembangan dikarenakan 
penerapan model pembelajaran yang memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk berpikir. POGIL 
menerapkan siklus belajar tiga tahap yaitu eksplorasi, 
penemuan atau pembentukan konsep, dan aplikasi. Peserta 
didik belajar bekerja sama dalam tim untuk menemukan 
dan mengembangkan pengetahuan melalui inkuiri 
terbimbing dengan menguji data, contoh dan merespon 
pertanyaan critical thinking. Peserta  didik mengaplikasikan 





permasalahan, mempresentasikan hasil diskusi, 
merefleksika, dan memperbaiki apa yang mereka peroleh. 
Uji coba kelas kecil ini dibentuk kelompok yang 
terdiri dari 3 peserta didik yang masing-masing peserta 
didik mempunyai tugasnya masing-masing. Masing-masing 
peserta didik mempunyai tanggung jawab individu 
terhadap kelompoknya, misalnya sebagai presenter harus 
bertanggung jawab menyampaikan hasil diskusi. Tujuannya 
yaitu untuk meningkatkan kemampuan bekerja sama, 
bertanggung jawab, saling bertukar pendapat, dan 
memecahkan masalah, sehingga peserta didik terlibat aktif 
secara individual dan juga dalam kerja kelompok. Hal ini 
diperkuat oleh Sarwi dan Liliasari (2009) bahawa 
penggunaan metode kooperatif dan pemecahan masalah 
berkolaborasi dapat mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis, peserta didik terlibat aktif secara individu maupun 
kelompok. 
Untuk mengetahui peningkatan penguasaan konsep 
peserta didik yaitu dengan menghitung nilai N-Gain. 
Kategori N-Gain dibagi menjadi tiga, yaitu peningkatan 
kategori rendah untuk perolehan nilai kurang dari 0,3. 
Peningkatan kategori sedang untuk perolehan nilai antara 
0,3 sampai 0,7. Sedangkan peningkatan kategori tinggi 
untuk perolehan nilai di atas 0,7. Hasil rerata perhitungan 
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N-gain pada penelitian ini yaitu sebesar 0,51 dengan 
kategori sedang, hal ini menunjukkan bahwa seluruh 
peserta didik mengalami peningkatan penguasaan konsep 
pada materi hidrolisis garam tetapi belum dapat 
memahaminya secara menyeluruh. Selain penguasaan konsep 
peserta didik meningkat, kemampuan berpikir kritis juga 
mengalami peningkatan. Peningkatan pada penguasaan 
konsep dan berpikir kritis diduga dikarenakan dalam buku 
kerja hasil pengembangan menggunakan socratic 
questioning method.  
Adapun kategori kemampuan berpikir kritis pada uji 
coba kelas kecil diperoleh hasil 33,33% dalam kategori 
kritis (mampu menyimpulkan, menganalisis, mensintesis 
dan mengevaluasi), dan 66,67% dalam kategori cukup kritis 
(mampu menyimpulkan, menganalisis, mensintesis dan 
mengevaluasi tetapi masih belum tepat). Upaya 
peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 
aspek menyimpulkan dalam buku kerja hasil 
pengembangan terdapat pada tahap penemuan konsep, 
sedangkan upaya peningkatan pada aspek analisis, sintesis, 
dan evaluasi dalam buku kerja hasil pengembangan 
terdapat pada tahap aplikasi.  
Hal ini memperkuat bahwa penggunaan socratic 





meningkatkan peserta didik untuk berpikir kritis (Elder dan 
Paul, 1998; Sahamid, 2016). 
D. Prototipe Hasil Pengembangan 
Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk 
berupa buku kerja berbasis POGIL yang telah dinilai oleh 
validator ahli materi, validator ahli media, dan mendapat 
tanggapan dari uji coba kelas kecil. Setelah mendapat nilai 
dari validator dan tanggapan peserta didik maka hasil akhir 
desain buku kerja berbasis POGIL adalah sebagai berikut : 
1. Cover Depan dan Belakang Buku Kerja Kimia 
Cover depan didesain dengan berisikan tulisan 
dan gambar yang berkaitan dengan konten materi 
hidrolisis garam serta basis POGIL, sedangkan cover 
belakang berisikan deskripsi singkat tentang buku 
kerja kimia berbasis POGIL.  Cover depan dan belakang 













      
 Gambar 4.12 Tampilan Cover Depan dan Cover Belakang 
 
2. Pendahuluan (berisi penjelasan tentang POGIL, KD, 
indikator, peunjuk penggunaan buku kerja, dan konten 
buku kerja) 
Bagian pendahuluan wajib dibaca oleh peserta 
didik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Gambar 
pendahuluan dapat dilihat pada Gambar 4.13, 4.14, 









Gambar 4.14 Tampilan Kompetensi Dasar dan Indikator 
 





           
Gambar 4.16 Tampilan Konten Buku 
 
3. Pertanyaan-pertanyaan  
Pertanyaan-pertanyaan yang tertuang dalam 
buku kerja disusun secara runtut mulai dari eksplorasi, 
penemuan konsep, dan aplikasi. Ketiga tahap tersebut 
dilengkapi dengan gambar-gambar makroskopik, 
submikroskpik, dan simbolik. Gambar pertanyaan-





Gambar 4.17 Tahap Eksplorasi 
    






Gambar 4.19 Tahap Aplikasi 
 
4. Uji Pemahaman 
Uji pemahaman berfungsi untuk melihat 
pencapaian kompetensi terhadap seluruh konsep 
materi yang telah dipelajari dalam buku kerja. Gambar 





Gambar 4.20  Uji Pemahaman 
5. Glosarium  
Glosarium merupakan daftar istilah penting 
untuk memudahkan dalam mencari istilah. Hal tersebut 
bertujuan agar tidak terjadi salah konsep karena ada 
istilah yang kurang dipahami. Gambar glosarium dapat 






Gambar 4.21 Glosarium 
Hasil pengembangan buku kerja dapat dilihat dari 
rancangan atau kerangka yang tercantum dalam tahap 
develop. Karakteristik buku kerja yang telah dikembangkan 
meliputi tiga tahapan yaitu tahap eksplorasi, penemuan 
konsep, dan aplikasi. Ketiga tahapan tersebut tersaji dalam 
tiga level representasi yaitu, makroskopik, submikroskpik, 
dan simbolik. Selain itu dikaitkan juga dengan kehidupan 
nyata peserta didik. Kualitas buku kerja peserta didik  
berbasis POGIL berdasarkan penilaian validator ahli materi 
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tergolong pada kategori Sangat Baik (SB) dengan 
persentase 90,76%, sedangkan kualitas buku kerja peserta 
didik berdasarkan penilaian validator ahli media tergolong 
pada kategori Baik (B) dengan persentase 81,25% sehingga 
dapat disimpulkan buku kerja peserta didik berbasis POGIL 
layak digunakan. Hal ini diperkuat dari hasil tanggapan 
peserta didik yang memiliki kemampuan rendah, sedang, 
dan tinggi menilai kualitas buku kerja tergolong pada 








Berdasarkan hasil pengembangan dan uji lapangan 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Karakteristik buku kerja peserta didik berbasis POGIL 
pada materi hidrolisis garam meliputi: 
a. Pertanyaan-pertanyaan yang tertuang dalam buku 
kerja disusun secara runtut sedemikian rupa 
sehingga peserta didik menemukan konsep sendiri 
yang sedang dipelajarinya mulai dari eksplorasi, 
penemuan konsep, sampai mengaplikasikannya. 
Peserta didik dilatih mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis dalam proses menemukan konsep 
materi. 
b. Pertanyaan-pertanyaan dalam buku kerja juga 
dikaitkan dengan kehidupan nyata peserta didik dan 
dilengkapi dengan tiga level representasi yaitu 
makroskopik, submikroskopik, dan simbolik. 
2. Kualitas buku kerja peserta didik  berbasis POGIL 
berdasarkan penilaian validator ahli materi tergolong 
pada kategori Sangat Baik (SB) dengan persentase 





      berdasarkan penilaian validator ahli media tergolong 
pada kategori Baik (B) dengan persentase 81,25% 
sehingga dapat disimpulkan buku kerja peserta didik 
berbasis POGIL layak digunakan. Hal ini diperkuat dari 
hasil tanggapan peserta didik yang memiliki 
kemampuan rendah, sedang, dan tinggi menilai kualitas 
buku kerja tergolong pada kategori Baik (B) dengan 
presentase 80,00%. Berdasarkan hasil uji kualitas dan 
hasil uji respon tanggapan terhadap buku kerja, dapat 
disimpulkan bahwa buku kerja peserta didik berbasis 
POGIL layak digunakan dan diuji lebih lanjut pada kelas 
besar untuk mengetahui keefektifannya, baik terhadap 
hasil belajar peserta didik maupun penguasaan konsep. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil pengembangan buku kerja peserta 
didik berbasis POGIL pada materi hidrolisis garam, maka 
peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
1. Buku kerja peserta didik berbasis POGIL perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut untuk mengetahui tingkat 
keefektifan terhadap variabel lainnya seperti hasil 
belajar dan penguasaan konsep. 
2. Buku kerja peserta didik berbasis POGIL perlu diuji 




3. Buku kerja peserta didik berbasis POGIL perlu 
dikembangkan lebih lanjut dengan materi pokok yang 
berbeda dan tingkat kelas yang berbeda pula supaya 
dihasilkan produk baru. 
4. Contoh pertanyaan yang disajikan dalam buku kerja 
selanjutnya hendaknya bersifat lebih menuntun peserta 
didik, sehingga memudahkan peserta didik dalam 
memahami dan mengaplikasikannya dalam 
menyelesaikan pertanyaan. 
5. Perlu adanya penelitian tentang penerapan atau 
penggunaan jenis-jenis pertanyaan yang mudah 
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SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA 
(Peminatan Bidang MIPA) 
Satuan Pendidikan : SMA 
Kelas   : XI  
Kompetensi Inti 
KI 1   :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, 
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, dan menunjukan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia 
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan 









1.1    Menyadari adanya 
keteraturan dari sifat 
hidrokarbon, 
termokimia, laju reaksi, 
kesetimbangan kimia, 
larutan dan koloid 
sebagai wujud kebesaran 








Mengamati (Observing)   
 Mencari informasi dari berbagai 
sumber tentang hidrolisis garam 
 Melakukan identifikasi pH 
garam dengan menggunakan 
kertas lakmus atau indikator 








 Sikap ilmiah 
dalam 
































 Mengajukan pertanyaan yang 
berkaitan dengan sifat garam 
yang berasal dari: 
-   asam kuat dan basa kuat, 
-   asam kuat dan basa lemah,  
-   asam lemah dan basa kuat, 
-   asam lemah dan basa lemah 
Mengumpulkan data  
(Eksperimenting) 
 Merancang percobaan dan 
mempresentasikan hasil 
rancangan identifikasi pH garam  











melihat  skala 
volume dan 





2.1   Menunjukkan perilaku 
ilmiah (memiliki rasa 
ingin tahu, disiplin,  jujur, 
objektif, terbuka,  mampu 
membedakan fakta dan 










kritis, kreatif, inovatif, 
demokratis, komunikatif) 
dalam merancang dan 
melakukan percobaan 
serta berdiskusi yang 
diwujudkan dalam sikap 
sehari-hari.  
 
 Melakukan percobaan 
identifikasi garam. 
 Mengamati dan mencatat hasil 
titrasi 
Mengasosiasi (Associating) 
 Mengolah dan menganalisis data 
hasil pengamatan 
 Menyimpulkan sifat garam yang 
terhidrolisis 
 Menganalisis rumus kimia  

















toleran, cintadamai dan 













 Menentukan grafik hubungan 
perubahan harga pH pada titrasi 
asam basa untuk menjelaskan 
sifat garam yang terhidrolisis 
 Menentukan tetapan hidrolisis 





 Membuat laporan percobaan 
















2.3 Menunjukkan perilaku 
responsifdan pro-aktif 
serta bijaksana sebagai 
wujud kemampuan 
memecahkan masalah 
dan membuat keputusan 
 
3.12 Menganalisis garam-





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
 













: Hidrolisis Garam 
 
: Pertemuan ke-1 (2  45 menit) 
A. KOMPETENSI INTI 
 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan. 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
 
Kompetensi Dasar Indikator 
  
3.12 Menganalisis 
3.12.1    Mengidentifikasi sifat asam, basa, 




3.12.2    Menjelaskan pengertian  hidrolisis 
 Garam  
  
 3.12.3    Memahami ciri-ciri garam yang dapat 
 mengalami hidrolisis dalam air 
  
4.12 Merancang, 4.12.1    Menyimpulkan  jenis  garam  yang 
melakukan dan mengalami hidrolisis  melalui  hasil 
menyimpulkan serta percobaan  
menyajikan hasil 
 
4.12.2    Mengidentifikasi sifat garam dengan 
percobaan untuk kertas lakmus melalui percobaan 
menentukan jenis   
garam yang   
Mengalami   
hidrolisis.   
   
   
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 
3.12.1.1  Peserta didik mampu mengidentifikasi sifat asam basa 
atau netral larutan garam. 
 
3.12.2.1 Peserta didik mampu menjelaskan pengertian 
hidrolisis garam. 
3.12.3.1  Peserta didik mampu memahami ciri-ciri garam yang 
dapat mengalami hidrolisis dalam air. 
 
4.12.1.1   Peserta didik mampu menyimpulkan jenis garam yang 
mengalami hidrolisis melalui hasil percobaan. 
4.12.2.1 Peserta didik mampu mengidentifikasi sifat garam dengan 
kertas lakmus melalui percobaan. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
Konsep Hidrolisis Garam 
E. METODE PEMBELAJARAN 
 
Pendekatan pembelajaran  : Scientific Learning dan POGIL 
Metode pembelajaran  : Pretest, praktikum, latihan soal, dan 
       diskusi kelompok 
  
F. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
 
1. Media  : Buku  Kerja Peserta Didik, dan Lembar Penilaian 
2. Alat  : Papan tulis, spidol, alat dan bahan percobaan. 
3. Sumber   : Buku Kerja Berbasis Process Oriented Guided Inquiry  
  Learning (POGIL) Materi Hidrolisis Garam dan buku  
  reverensi yang relevan. 
 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
 
No Kegiatan Langkah-langkah pembelajaran Waktu 










1. Guru memasuki kelas tepat 
waktu, memberikan salam 
pembuka, dan berdo’a untuk 
memulai pelajaran. 
2. Guru memeriksa kehadiran 
peserta didik sebagai sikap 
disiplin. 
3. Guru memberikan apersepsi 
dengan mengaitkan materi 



























materi telah dipelajari pada 
pertemuan lalu yaitu sifat asam 
basa dari garam dapur dan 
pasta gigi. Guru memberikan 
contoh menanyakan  
“Pernahkah kalian 
menggunakan pasta gigi untuk 
menggosok gigi? 
Bagaimanakah sifat dari pasta 
gigi? Lalu pernahkah kalian 
memasak menggunakan garam 
dapur? Bagaimanakah sifat 
dari garam dapur? Apakah 
asam, basa, atau netral? Dari 
kedua bahan di atas termasuk 
salah satu contoh garam, 
menurut kalian pasta gigi dan 
garam dapur merupakan 
garam bersifat apa (asam,basa, 
atau netral)? “ 
4. Guru memberikan gambaran 
tentang manfaat mempelajari 
materi yang akan dipelajari 




5. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin 
dicapai. 
6. Guru memberitahukan materi 
pelajaran yang akan dibahas 
pada pertemuan saat itu. 
7. Guru menjelaskan mekanisme 




















1. Peserta didik dibagi menjadi 3 
kelompok  
2. Masing-masing peserta didik 
diberi buku kerja kimia 
berbasisi POGIL 
3. Tiap kelompok  menerima 
amplop yang diberikan guru, 
amplop tersebut berisi kartu 
peran peserta didik dalam 
kelompok (manager, reflector 
dan presenter) 
4. Peserta didik diberi rangsangan 
untuk memusatkan perhatian 




























hidrolisis garam dengan cara 
membaca dan menelaah 
pertanyaan-pertanyaan dan 
gambar yang telah disajikan 
pada pada subbab 1 yang 
terdpat dalam buku kerja 
berbasis POGIL 
5. Peserta didik melakukan 
diskusi 
6. Peserta didik diberi 
kesempatan bertanya selama 
proses diskusi berlangsung 
Penemuan Konsep  
1. Peserta didik      
membandingkan antara data 
yang diperoleh dengan 
pengetahuan awal yang dimiliki 
peserta didik. 




3. Peserta didik menemukan 
konsep yang tersirat dengan 


























1. Peserta didik melakukan 
percobaan sederhana 
berdasarkan pengetahuan 
yang telah didapat  
2. Peserta didik bekerja sama 
dalam kelompok menjawab 
pertanyaan- pertanyaan yang 
ada dalam buku kerja berbasis 
POGIL untuk menerapkan 
pemahaman konsepnya ke 
dalam situasi baru yang 
menuntun kemampuan 
problem solving.  
3. Salah satu peserta didik 
mengungkapkan hasil diskusi 
kelompoknya dan peserta 
didik lainnya menanggapi.  
4. Peserta didik dibimbing guru 
membahas hasil presentasi, 
guru meluruskan miskonsepsi 
yang terjadi dan memberikan 
pengauatan konsep.  
3 Penutup 
Menyimpulkan   
1. Peserta didik dibimbing guru 
membuat kesimpulan dari 
5 menit 
 materi yang telah dipelajari dan 
menuliskan beberapa 
submateri yang belum 
dipahami. 
2. Guru memberikan tugas berupa 
latihan kepada peserta didik 
dan meminta peserta didik 
membaca buku untuk 
menguatkan mataeri yang telah 
dipelajari hari ini. 
3. Guru menyampaikan materi 
untuk pertemuan berikutnya 
yaitu jenis-jenis garam dan 
reaksi hidrolisis. 
4. Guru mengakhiri pembelajaran 






Penilaian terhadap proses dan hasil belajar untuk mengukur 
tingkat pencapaian kompetensi peserta didik dilakukan dengan: 
 
1. Soal Latihan (Kognitif) 
 
2. Lembar Observasi (Afektif ) 
 
I.  LAMPIRAN-LAMPIRAN  
 
1. Materi Pembelajaran 
 
2. Instrumen Penilaian 
 
 











  Sumiati  
NIP.  NIM. 1403076052 
Lampiran-Lampiran 
 
1. MateriPembelajaran  
Konsep Hidrolisis 
 
Garam merupakan senyawa ionik yang terbentuk oleh reaksi 
antara asam dan basa. Kation garam dapat dianggap berasal dari 
suatu basa, sedangkan anionnya berasal dari suatu asam. Jadi, setiap 
garam tersusun dari komponen basa (kation) dan komponen asam 
(anion). Misal rumus kimia garam adalah BHA maka dapat dituliskan 
reaksinya sebagai berikut: 
 
BHA(aq) → BH+(aq) + A-(aq) 
 




Misal kalian punya garam KCl, maka garam ini tersusun dari kation 





Submikroskopik  Garam KCl dalam Air 
 
 
Sifat garam tergantung pada kuat dan lemahnya asam dan 
basa yang bereaksi. Jika yang direaksikan adalah asam kuat dan basa 
kuat maka garam bersifat netral. Jika yang direaksikan asam kuat dan 




direaksikan adalah asam lemah dan basa kuat maka garam bersifat 
basa. Sifat larutan garam dapat dijelaskan dengan konsep hidrolisis. 
Hidrolisis merupakan istilah yang umum digunakan untuk reaksi zat 
dengan air (hidrolisis berasa dari kata hydro yang berarti air dan lysis 
yang berarti peruraian). Hidrolisis pada dasarnya tidak berbeda 
seperti setiap reaksi antara asam dan basa dalam sistem Bronsted-
Lowry. Menurut konsep hidrolisis, komponen garam (kation atau 
anion) yang berasal dari asam lemah atau basa lemah bereaksi 
dengan air (terhidrolisis) membentuk ion H3O+ (H+) atau ion OH-. 
Hidrolisis kation menghasilkan H+, sedangkan hidrolisis anion 
menghasilkan ion OH-. Adanya ion H+ dan ion OH- yang dihasilkan 
akan mempengaruhi nilai pH larutan garam tersebut sehingga 
larutan garam dapat bersifat asam, basa, atau netral. Kation dan 
anion yang dapat mengalami reaksi hidrolisis adalah kation dan 
anion garam yang termasuk elektrolit lemah. Sementara kation dan 
anion garam yang termasuk elektrolit kuat tidak terhidrolisis. 
 
Beberapa kemungkinan reaksi hidrolisis yang dapat terjadi 
adalah: 
 
1. Ion garam bereaksi dengan air dan menghasilkan ion H+, 
menyebabkan konsentrasi ion H+ lebih besar daripada ion OH-
sehingga larutan bersifat asam. 
 
2. Ion garam bereaksi dengan air dan menghasilkan ion OH-, 
menyebabkan konsentrasi OH- lebih besar daripada ion H+ 
sehingga larutan bersifat basa. 
 
3. Ion garam tidak bereaksi dengan air sehingga konsentrasi 
ion H+ dan ion OH- di dalam air tidak berubah dan larutan 
bersifat netral. 
 
Ion garam dianggap bereaksi dengan air jika ion tersebut dalam 
reaksinya menghasilkan asam lemah atau basa lemah 
 
2. Instrumen Penilaian 
a. Penilaian Kognitif 
Bagaimana warna kertas lakmus merah dan lakmus biru jika 
dimasukkan ke dalam larutan berikut? Beri penjelasan dan 
tentukan apakah larutan tersebut bersifat asam, basa, atau 
netral. 
3.  
1) Magnesium karbonat                     4) Natrium sulfat  
2) Natrium fosfat 5) Kalium sianida  
3) Alumunium sulfat 6) Barium nitrat 
 
 
 skor = 
skor yang diperoleh 
skor total 
 x 100 
           = 
6 x 4 
24 
 x 100 
           = 100 
  
b. Penilaian  Afektif  
Yaitu dengan mengamati pelaksanaan kegiatan 
diskusi peserta didik menggunakan lembar 
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1. Kerjasama a. Terlibat aktif dalam 
kerja kelompok. 
  









































: Hidrolisis Garam 
 
: Pertemuan ke-2 (2  45 menit) 
A. KOMPETENSI INTI 
 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif 
dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi 
atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode 
sesuai kaidah keilmuan. 
  
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
 
 Kompetensi Dasar Indikator 
   
 3.12 Menganalisis garam- 3.12.4  Menganalisis  garam-garam  yang 
 garam yang mengalami   bersifat asam, basa atau netral 
 Hidrolisis       menggunakan konsep hidrolisis 
   
  3.12.5  Menentukan  garam-garam  yang 
  mengalami  hidrolisis  total  dan 
     hidrolisis sebagian 
   
 4.12 Merancang,  
 melakukan dan  
 menyimpulkan serta  
 menyajikan hasil  
 percobaan untuk  
 menentukan jenis  
 garam yang mengalami  
 hidrolisis.  
   
C.  TUJUAN PEMBELAJARAN  
 
3.12.4.1  Menganalisis garam-garam yang bersifat asam, basa atau netral  
menggunakan konsep hidrolisis  
 
3.12.5.1  Menentukan garam-garam yang mengalami hidrolisis total dan 
hidrolisis sebagian. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 
 Sifat Larutan Garam Berdasarkan Konsep Hidrolisis 
 
E. METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan pembelajaran  : Scientific Learning dan POGIL 
Metode pembelajaran   : Latihan soal, dan diskusi kelompok 
 
       
 F. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
1. Media  : Buku  Kerja Peserta Didik, dan Lembar Penilaian 
2. Alat  : Papan tulis, spidol, alat dan bahan percobaan. 
3. Sumber          : Buku Kerja Berbasis Process Oriented Guided Inquiry  
     Learning (POGIL) Materi Hidrolisis Garam dan buku  
     reverensi yang relevan. 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
 
No Kegiatan Langkah-langkah Pembelajaran Waktu 
















1. Guru memasuki kelas tepat 
waktu, memberikan salam 
pembuka, dan berdo’a untuk 
memulai pelajaran. 
2. Guru memeriksa kehadiran 
peserta didik sebagai sikap 
disiplin. 
3. Guru memberikan apersepsi 
dengan mengaitkan materi 
yang akan dipelajari dengan 
materi telah dipelajari pada 
pertemuan lalu. Guru 
menanyakan  “Apakah kalian 
masih ingat ada berapa 
kelompok larutan garam 














larutan garam dijelaskan 
dengan konsep hidrolisis. 
Mengapa demikian? “ 
4. Guru memberikan gambaran 
tentang manfaat mempelajari 
materi yang akan dipelajari 
dalam kehidupan sehari-hari. 
5. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin 
dicapai. 
6. Guru memberitahukan materi 
pelajaran yang akan dibahas 
pada pertemuan saat itu. 
7. Guru menjelaskan mekanisme 













1. Peserta didik dibagi menjadi 3 
kelompok. 
2. Masing-masing peserta didik 
diberi buku kerja kimia 
berbasisi POGIL 
3. Tiap kelompok  menerima 




























amplop tersebut berisi kartu 
peran peserta didik dalam 
kelompok (manager, reflector 
dan presenter) 
4. Peserta didik diberi 
rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada 
topik materi jenis garam dan 
reaksi hidrolisisnya dengan 
cara membaca dan menelaah 
pertanyaan-pertanyaan dan 
gambar yang telah disajikan 
pada pada subbab 2 yang 
terdpat dalam buku kerja 
berbasis POGIL 
5. Peserta didik melakukan 
diskusi 
6. Peserta didik diberi 
kesempatan bertanya selama 
proses diskusi berlangsung 
Penemuan Konsep  
1. Peserta didik      
membandingkan antara data 
yang diperoleh dengan 
pengetahuan awal yang 






























3. Peserta didik menemukan 
konsep yang tersirat dengan 
membuat suatu kesimpulan 
dan prediksi.  
Aplikasi  
1. Peserta didik bekerja sama 
dalam kelompok menjawab 
pertanyaan- pertanyaan yang 
ada dalam buku kerja berbasis 
POGIL untuk menerapkan 
pemahaman konsepnya ke 
dalam situasi baru yang 
menuntun kemampuan 
problem solving.  
2. Salah satu peserta didik 
mengungkapkan hasil diskusi 
kelompoknya dan peserta 
didik lainnya menanggapi.  
3. Peserta didik dibimbing guru 
membahas hasil presentasi, 
guru meluruskan miskonsepsi 
  
yang terjadi dan memberikan 
pengauatan konsep.  
3 Penutup 
Menyimpulkan   
 
1. Peserta didik dibimbing guru 
membuat kesimpulan dari 
materi yang telah dipelajari 
dan menuliskan beberapa 
submateri yang belum 
dipahami. 
2. Guru memberikan tugas 
berupa latihan kepada peserta 
didik dan meminta peserta 
didik membaca buku untuk 
menguatkan mataeri yang 
telah dipelajari hari ini. 
3. Guru menyampaikan materi 
untuk pertemuan berikutnya 
yaitu menentukan nilai pH 
larutan garam. 
4. Guru mengakhiri 








H. PENILAIAN  
 Penilaian terhadap proses dan hasil belajar untuk mengukur 
tingkat pencapaian kompetensi peserta didik dilakukan dengan: 
1. Penilaian Kognitif 
2. Penilaian Afektif 
I. LAMPIRAN-LAMPIRAN 
1. Materi Pembelajaran 
2. Instrumen Penilaian 























  Sumiati  
NIP.  NIM. 1403076052 
Lampiran-Lampiran 
 
1. Materi Pembelajaran 
 
Garam merupakan hasil reaksi dari suatu asam dan basa, maka 
ditinjau dari kekuatan asam dan basa pembentuknya ada empat jenis 
garam, sebagai berikut: 
a. Garam yang Terbentuk dari Asam Kuat dan Basa Kuat 
Garam yang berasal dari asam kuat dan basa kuat tidak ada yang 
bereaksi dengan air (tidak terhidrolisis), contohnya NaCl, K2SO4, 
NaNO3. Garam ini didalam pelarut air bersifat netral (pH=7). Garam-
garam yang berasal dari kation basa kuat seperti K+ dan Na+ bila di 
dalam air kation tersebut tidak menarik ion OH-, karena asam 
konjugat dari basa kuat tidak memiliki afinitas terhadap elektron 
(OH-) dibandingkan molekul air. Sedangkan anion dari asam kuat 
seperti Cl-, SO4-, dan NO3- bila dalam air anion-anion tersebut tidak 
menarik proton (H+), karena basa konjugat dari asam kuat tidak 
memiliki afinitas terhadap proton, basa konjugat seperti ini 
merupakan basa konjugat yang lemah dari pada molekul air. 
b. Garam yang Terbentuk dari Asam Kuat dan Basa Lemah 
Garam yang berasal dari asam kuat dan basa lemah jika dilarutkan 
dalam air akan mengalami hidrolisis pada kationnya, contohnya 
NH4Cl (Mulyatun, 2015). Ion NH4+ bertindak sebagai asam konjugat 
yang relatif kuat dibanding air, sehingga berperan sebagai sumber 
proton. Garam yang kationnya merupakan asam konjugat dari basa 
lemah mengasilkan larutan yang bersifat asam. 
                       NH4+(aq)  + H2O(l)  ⇌ NH3(aq)  + H3O+(aq)                (2.1) 
 Ion Cl- tidak memiliki afinitas terhadap H+ dalam molekul air, 
melainkan hanya terhidrasi secara sederhana. Garam yang kationnya 
merupakan asam konjugat dari basa lemah menghasilkan larutan 
yang bersifat asam. 
c. Garam yang Terbentuk dari Asam Lemah dan Basa Kuat 
Garam yang berasal dari asam lemah dan basa kuat jika dilarutkan 
dalam air akan mengalami hidrolisis pada anionnya, contohnya 
CH3COONa. Ion Na+ merupakan asam konjugat yang lebih lemah dari 
air sehingga tidak mengubah sifat larutan. Sedangkan ion CH3COO- 
basa konjugat dari asam lemah sehingga CH3COO- dapat menarik 
proton (H+) dari molekul air dengan reaksi sebagai berikut: 
CH3OO-(aq)  + H2O(l)  ⇌ CH3OOH(aq)  + OH-(aq)         (2.4) 
d. Garam yang Terbentuk dari Asam Lemah dan Basa Lemah 
Garam yang berasal dari asam lemah dan basa lemah jika 
dilarutkan dalam air akan mengalami hidrolisis sempurna baik kation 
atau anionnya, contohnya CH3COONH4. Adapun persamaan reaksi 
hidrolisisnya adalah sebagai berikut: 
            NH4+(aq)  + H2O(l)  ⇌ NH3(aq)  + H3O+(aq)                               (2.7) 
CH3COO-(aq)  + H2O(l)  ⇌ CH3OOH(aq)  + OH-(aq)               (2.8) 
Oleh karena dari kedua ion garam tersebut masing-masing 
menghasilkan ion H+ dan OH-, maka sifat larutan garam bergantung 
pada kekuatan relatif asam lemah dan basa lemah tersebut. Jika Ka > 
Kb, maka larutan akan bersifat asam karena hidrolisis kation akan lebih 
banyak dibandingkan hidrolisis anion, dan jika Ka < Kb maka larutan 
akan bersifat basa karena anion akan terhidrolisis jauh lebih banyak 







2. Instrumen Penilaian 
a. Penilaian Kognitif   
1. Berikut ini bahan-bahan yang tersedia di laboratorium: 
1) Alumunium Nitrat 
2) Kalsium Asetat 
3) Amonium Iodida 
a. Ketiga bahan di atas merupakan larutan garam, tuliskanlah 
reaksi hidrolisis dari garam-garam tersebut! (skor 10) 
b. Ramalkanlah dari ketiga larutan garam diatas, apakah 
bersifat asam, basa, atau netral dengan melihat reaksi 
hidrolisisnya! (skor 5) 
c. simpulkan garam manakah yang dapat terhidrolisis total 
atau hidrolisis parsial! (skor 5) 
2. Suatu garam MgCO3 yang bersifat basa akan dilarutkan dalam 
air. Jelaskan apa yang akan terjadi? Dari penjelasan kalian, 
simpulkan apa yang dimaksud dengan garam yang bersifat 
basa? (skor 10) 
Skor  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 x 100 = 
30
30











b. Penilaian Afektif 










0 1 2 0 1 2  
1.          
2.          
3.          
...         
 
Rubrik Penilaian Afektif 
Aspek yang Diniai Skor Rubrik 
Penggunaan bahasa dan 
kecakapan berbicara 
 
0 Tidak  menggunakan bahasa yang 
sopan  atau tidak mahir dalam 
menyampaikan informasi hasil diskusi 
kelompok. 
1 Menggunakan  bahasa  yang  sopan  
namun  tidak  percaya  diri  dalam  
berbicara atau kurang mahir dalam 
menyampaikan informasi hasil diskusi 
kelompok secara sistematis. 
2 Menggunakan  bahasa  yang  sopan  
atau  mahir  dalam  menyampaikan  
informasi hasil diskusi kelompok 
secara sistematis. 
Skor  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 x 100 = 
4
4
 x 100 = 100
 
















: Hidrolisis Garam 
 
: Pertemuan ke-3 (2  45 menit) 
A. KOMPETENSI INTI 
 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif 
dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi 
atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode 
sesuai kaidah keilmuan. 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
 
Kompetensi Dasar Indikator 
  
3.12 Menganalisis 3.12.6      Menentukan tetapan hidrolisis (Kh) 
garam-garam yang dan   pH   larutan   garam   yang 
Mengalami terhidrolisis melalui perhitungan 
Hidrolisis  
  
4.12 Merancang,  
melakukan dan  
Menyimpulkan  
serta menyajikan  
hasil percobaan  
untuk menentukan  








C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 
3.12.6.1   Peserta didik dapat menentukan tetapan hidrolisis 
(Kh) dan pH larutan garam yang terhidrolisis melalui 
perhitungan 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
Nilai pH Larutan Garam 
E. METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan pembelajaran  : Scientific Learning dan POGIL 
Metode pembelajaran  : praktikum, latihan soal, dan 
       diskusi kelompok
 
F. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
 
1. Media  : Buku  Kerja Peserta Didik, dan Lembar Penilaian 
2. Alat  : Papan tulis, spidol, alat dan bahan percobaan. 
3. Sumber   : Buku Kerja Berbasis Process Oriented Guided Inquiry  
  Learning (POGIL) Materi Hidrolisis Garam dan buku  
  reverensi yang relevan. 
 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
 
No Kegiatan Langkah-langkah pembelajaran Waktu 












1. Guru memasuki kelas tepat 
waktu, memberikan salam 
pembuka, dan berdo’a untuk 
memulai pelajaran. 
2. Guru memeriksa kehadiran 
peserta didik sebagai sikap 
disiplin. 
3. Guru memberikan apersepsi 
dengan mengaitkan materi 
yang akan dipelajari dengan 
materi pada pertemuan lalu 

























menanyakan  “berdasarkan 
sifatnya, larutan garam dapat 
dikelompokkan menjadi 3, yaitu 
larutan garam bersifat asam, 
basa, dan netral. Adakah yang 
tau berapa pH dari ketiga 
masing masing garam tersebut? 
Pada pertemuan pertama, 
kalian dapat mengetahui nilai 
pH dari larutan garam 
menggunakan indikator pH 
universal, tahukah kalian 
bahwa nilai pH suatu larutan 
garam juga dapat dihitung 
menggunakan data yang telah 
diketahui? Bagaimana 
caranya?”. 
4. Guru memberikan gambaran 
tentang manfaat mempelajari 
materi yang akan dipelajari 
dalam kehidupan sehari-hari. 
5. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin 
dicapai. 
6. Guru memberitahukan materi 
pelajaran yang akan dibahas 
pada pertemuan saat itu. 
7. Guru menjelaskan mekanisme 























1. Peserta didik dibagi menjadi 3 
kelompok  
2. Masing-masing peserta didik 
diberi buku kerja kimia 
berbasisi POGIL 
3. Tiap kelompok  menerima 
amplop yang diberikan guru, 
amplop tersebut berisi kartu 
peran peserta didik dalam 
kelompok (manager, reflector 
dan presenter) 
4. Peserta didik diberi rangsangan 
untuk memusatkan perhatian 
pada topik materi konsep 
hidrolisis garam dengan cara 





























gambar yang telah disajikan 
pada pada subbab 3 yang 
terdpat dalam buku kerja 
berbasis POGIL 
5. Peserta didik melakukan 
diskusi 
6. Peserta didik diberi 
kesempatan bertanya selama 
proses diskusi berlangsung 
Penemuan Konsep  
1. Peserta didik membandingkan 
antara data yang diperoleh 
dengan pengetahuan awal yang 
dimiliki peserta didik. 




3. Peserta didik menemukan 
konsep yang tersirat dengan 
membuat suatu kesimpulan dan 
prediksi.  
Aplikasi  























yang telah didapat  
2. Peserta didik bekerja sama 
dalam kelompok menjawab 
pertanyaan- pertanyaan yang 
ada dalam buku kerja berbasis 
POGIL untuk menerapkan 
pemahaman konsepnya ke 
dalam situasi baru yang 
menuntun kemampuan 
problem solving.  
3. Salah satu peserta didik 
mengungkapkan hasil diskusi 
kelompoknya dan peserta 
didik lainnya menanggapi.  
4. Peserta didik dibimbing guru 
membahas hasil presentasi, 
guru meluruskan miskonsepsi 
yang terjadi dan memberikan 
pengauatan konsep.  
3 Penutup 
Menyimpulkan   
 
1. Peserta didik dibimbing guru 
membuat kesimpulan dari 
materi yang telah dipelajari dan 
menuliskan beberapa 
15 menit 
submateri yang belum 
dipahami. 
2. Guru memberikan tugas berupa 
latihan kepada peserta didik 
dan meminta peserta didik 
membaca buku untuk 
menguatkan mataeri yang telah 
dipelajari hari ini. 
3. Guru menyampaikan untuk 
pertemuan berikutnya yaitu 
postest. 
4. Guru mengakhiri pembelajaran 






Penilaian terhadap proses dan hasil belajar untuk mengukur 
tingkat pencapaian kompetensi peserta didik dilakukan dengan: 
 
1. Soal Latihan (Kognitif) 
 





I.  LAMPIRAN-LAMPIRAN  
 
1. Materi Pembelajaran 
 

















  Sumiati  







1. Materi Pembelajaran  
Reaksi hidrolisis merupakan reaksi kesetimbangan. 
Meskipun hanya sebagian kecil dari garam itu yang 
mengalami hidrolisis, tetapi cukup untuk mengubah pH 
larutan. Tetapan kesetimbangan dari reaksi hidrolisis 
disebut dengan tetapan hidrolisis yang dapat dinyatakan 
dengan lambang Kh. Dalam menentukan nilai pH suatu 
larutan garam kita perlu meninjau reaksi kesetimbangan 
hidrolisis yang terjadi. 
 
A. pH Garam yang Tersusun dari Asam Kuat dan Basa Kuat 
 
Garam yang berasal dari asam kuat dan basa kuat tidak 
mengalami hidrolisis, sehingga pH nya netral (pH = 7). 
 
B. pH Garam yang Tersusun dari Asam Kuat dan Basa Lemah 
 
Garam yang tersusun dari asam kuat dan basa lemah 
akan mengalami hidrolisis parsial, yaitu hidrolisis kation. 
Penentuan rumus pH larutan garam tersebut dapat 
diperoleh berdasarkan tetapan kesetimbangan asam 
konjugatnya. Jika kation yang mengalami hidrolisis 
dilambangkan dengan BH+, maka reaksi hidrolisis serta 
persamaan hidrolisisnya adalah sebagai berikut: 
 
BH(aq) + H2O(l) ⇌ B+ (aq) + H3O+(aq) ..................(1) 
 
Berdasarkan reaksi tersebut, kita dapat menentukan 
nilai tetapan kesetimbangan hidrolisis (Kh), yaitu 
merupakan perbandingan konsentrasi produk dengan 
konsentrasi reaktan yang dapat dituliskan sebagai berikut :  
  






… … … … Persamaan 2 
dan karena bersifat asam maka dapat ditentukan nilai 
















   
dengan 
[H+] = [BOH] 
[H+]2 =  Kh × [garam] 




[garam]    
 
 
Keterangan:                
    
Kw = tetapan kesetimbangan air (10-14)  
Kb = tetapan kesetimbangan basa B  
Kh = tetapan hidrolisis           
BH+ = konsentrasi kation garam yang terhidrolisis 
 
C. pH Garam yang Tersusun dari Asam Lemah dan Basa Kuat 
 
Garam yang tersusun dari asam lemah dan basa kuat 
mengalami hidrolisis parsial, yaitu hidrolisis anion. Penentuan 
rumus pH larutan garam tersebut dapat diperoleh berdasarkan 
tetapan kesetimbangan basa konjugatnya. 
Garam yang berasal dari asam lemah dan basa kuat akan 
mengalami hidrolisis anion. 
A-(aq) + H2O(l) ⇌ HA(aq) + OH-(aq) 
Berdasarkan reaksi tersebut, didapatkan nilai tetapan 




… … … … … Persamaan 1 
















   
dengan 
[OH−] = [HA] 
[OH−]2 =  Kh × [garam] 










Keterangan:                
    
Kw = tetapan kesetimbangan air (10-14)  
Ka = tetapan kesetimbangan basa A  
Kh = tetapan hidrolisis           
A- = konsentrasi anion garam yang terhidrolisis 
D. pH Garam yang Tersusun dari Asam Lemah dan Basa 
Lemah 
 
Garam yang berasal dari asam lemah dan basa lemah 
mengalami hidrolisis total. Hidrolisis garam dari asam lemah 
dan basa lemah melibatkan reaksi antara komponen kation BH+ 
dan anion A- dengan air. Reaksi hidrolisis yang terjadi adalah: 
 





Jika dikalikan dengan 
[𝐻+][𝑂𝐻−]
[𝐻+][𝑂𝐻−]












Jika disubstitusikan, maka diperoleh persamaan 










2. Instrumen Penilaian 
a. Penilaian Kognitif 
1. Tentukan pH campuran sebanyak 400 ml CH3COOH 0,05 M 
direaksikan dengan 100 ml NaOH 0,2 M menurut reaksi: 
 CH3COOH(aq) + NaOH(aq) →  CH3COONa(aq) + H2O(aq) 
 Jika Ka CH3COOH 1 x 10-5 dan Kw= 10-14 (skor 10) 
2. Larutan NH4Cl 0,4 M memiliki tetapan hidrolisis sebesar 
10-9. Tentukan konsentrasi H+ dalam larutan tersebut! 
(skor 5) 
3. Perhatikan gambar berikut ini: 
                     
 Jika kedua larutan A dan B dicampurkan kedalam gelas C, 
maka berapa pH larutan yang dihasilkan pada gelas C? 
Simpulkan sifat larutan pada gelas C! (Ka CH3COOH = 1,8 x 
10-5) (skor 10) 
4. Prediksi pH (>7, <7 atau =7) larutan air yang mengandung 
garam berikut: (skor 15) 
a. Kalsium fluorida 
b. Ammonium bromida 
c. Barium klor 
 skor = 
skor yang diperoleh 
skor total 
 x 100 
           = 
40 x 5
2 
 x 100 = 100 
b. Penilaian  Afektif  
Yaitu dengan mengamati pelaksanaan kegiatan 
diskusi peserta didik menggunakan lembar 










1 2   
      
      
      
 





1. Kerjasama a. Terlibat aktif dalam 
kerja kelompok. 
  




























            
 
Lampiran 3 
Kisi-kisi Wawancara Guru 
No Indikator  Pertanyaan 
1 Kurikulum  1. Kurikulum apa yang digunakan di 
SMA N 16 Semarang? 
2. Apakah proses pembelajaran 
disesuaikan dengan kurikulum yang 
ada? 
3. Berapa nilai KKM mata pelajaran 
kimia di SMA N 16 Semarang? 
4. Apakah peserta didik sudah 
mencapai nilai KKM yang sudah 
ditentukan ketika mereka ulangan 
harian/UTS/UAS? 
5. Apakah peserta didik mengalami 
kesulitan pada pembelajaran kimia 
selama ini? Dan kira-kira kenapa?  
2 Metode 
Pembelajaran 
6. Metode pembelajaran kimia apa yang  
paling sering digunakan di kelas? 
7. Apakah peserta didik dapat berperan 
aktif dengan metode pembelajaran 
yang diterpakan di kelas? 
3 Media 
pembelajaran 
8. Media pembelajaran (kimia) apa 
yang digunakan di kelas? 
9. Bagaimana respon pesrta didik 
dengan media pembelajaran yang 
ada? 
10. Menurut Ibu/Bapak bagaimana 
pendapat tentang buku yang ada? 
11. Menurut Ibu/Bapak, bagiamana 
kriteria media pembelajaran yang 
baik? 
12.  Apakah Ibu/Bapak pernah 
menggunakan buku kerja (buku yang 
berisis pertanyaan-pertanyaan) di 
kelas? 
  13.  Bagimana pendapat Ibu/Bapak 
tentang media pembelajaran cetak 
berbasis POGIL (peserta didik 





HASIL WAWANCARA DENGAN GURU 
1. Nama Responden     : Umi Rahmawati, S.Pd, M.Si 
2. Guru Mata Pelajaran     : Kimia 
3. Jenis Kelamin      : Perempuan 
4. Sekolah Tempat Mengajar : SMA N 16 Semarang 
No Pertanyaan Jawaban  
1 Kurikulum apa yang 
digunakan di SMA N 16 
Semarang? 
Kurikulum 2013 
2 Apakah proses pembelajaran 
disesuaikan dengan 
kurikulum yang ada? 
Ya  
3 Berapa nilai KKM mata 
pelajaran kimia di SMA N 16 
Semarang? 
65 
4 Apakah peserta didik sudah 
mencapai nilai KKM yang 
sudah ditentukan ketika 
mereka ulangan 
harian/UTS/UAS? 
Tidak pasti, ada peserta 
didik yang remidi 
5 Apakah peserta didik 
mengalami kesulitan pada 
pembelajaran kimia selama 
ini? Dan kira-kira kenapa?  
Iya, peserta didik 
mengalami kesulitan 
dalam menemukan 
konsep. Terkadang setelah 
saya menjelaskan dan saya 
suruh mengerjakan soal, 
peserta didik masih ada 
yang kebingungan. 
Peserta didik merasa 
kesulitan pada materi-
materi yang banyak sekali 
hubungannnya dengan 
perhitungan dan 
penulisan reaksi kimia 
seperti Buffer, hidrolisis, 
Ksp. 
6 Metode pembelajaran kimia 
apa yang  paling sering 
digunakan di kelas? 
Metode yang digunakan 
biasanya disesuaikan 
dengan materi dan waktu, 
jika materinya menuntut 
untuk dilaksanakan 
partikum dan waktu juga 
memungkinkan untuk 
parktikum maka kita 
praktikum. Namun 
memang lebih sering 
ceramah dan diskusi di 
kelas. 
7 Apakah peserta didik dapat 
berperan aktif dengan 
metode pembelajaran yang 
diterpakan di kelas? 
Ada peserta didik yang 
aktif dan ada yang pasif. 
Kalau ceramah, peserta 
didik yang aktif  ya hanya 
itu-itu saja. Tetapi kalo 
diskusi peserta didik yang 
aktif luamayan banyak. 
8 Media pembelajaran (kimia) 
apa yang digunakan di kelas? 
Media pembelajaran yang 
dipakai berupa media 
cetak yakni LKS dari 
penerbit dan dilengkapi 
dengan menggunakan PPT 
9 Bagaimana respon peserta 
didik dengan media 
pembelajaran yang ada? 
Biasa saja, namun peserta 
didik cenderung lebih 
tertarik pada media 
pembelajaran yang 
didukung dengan gambar 




10 Menurut Ibu/Bapak 
bagaimana pendapat tentang 
buku yang ada? 
 
Buku yang ada sudah baik, 
namun peserta didik 
terkadang masih merasa 
kesulitan mempelajarinya 
apabila tidak dijelaskan 
terlebih dahulu. 
11 Menurut Ibu/Bapak, 
bagiamana kriteria media 
pembelajaran yang baik? 
Media yang mudah 
dipahami dan  dapat 
membuat peserta didik 
lebih termotivasi sehingga 
mereka lebih semangat 
untuk belajar. 
12 Apakah Ibu/Bapak pernah 
menggunakan buku kerja 
(buku yang berisis 
pertanyaan-pertanyaan) di 
kelas? 
Kalau buku yang 
semuanya berisi 
pertanyaan-pertanyaan 
belum perna, LKS dari 
penerbit masih memuat 
materi pelajaran 
pertanyaan-pertanyaan 
yang ada didalamnya 
cenderung masih sedikit. 





13 Bagimana pendapat 
Ibu/Bapak tentang media 
pembelajaran cetak berbasis 
POGIL (peserta didik 
dituntun untuk menemukan 
konsep)? 
Sangat baik, karena 
menuntun peserta didik 
dalam menemukan konsep 
melalui pertanyaan-








 Lampiran 5 
 
Kisi-kisi Wawancara Peserta Didik 
 
No Indikator Pertanyaan 
1 Materi Kimia 1. Materi kimia apa yang sulit? 
2. Apa yang membuat materi itu 
sulit? 
3. Apakah kamu sering 
mempelajari kembali materi 
kimia di rumah atau di luar 
sekolah? 
4. Apakah guru sering mengaitkan 
materi pelajaran dengan 
kehidupan sehari-hari? 
5. Dimanakah kegiatan 




6. Apa metode pembelajaran yang 
sering digunakan di kelas? 
7. Apa kamu suka dengan metode 
pembelajaran tersebut? 
8. Apakah kamu senang apabila 
guru menerangkan pelajaran 
dengan metode baru di kelas? 
3 Media 
Pembelajaran 
9. Bagaimana kelengkapan media 
yang ada di sekolah kalian? 
10. Apa media yang sering 
digunakan oleh guru? 
11. Apa sumber belajar yang biasa 
digunakan? 
12. Bagaimana tanggapanmu 
tentang buku paket yang ada? 
13. Bagaimana latihan-latihan soal 
yang ada dalam buku paket itu? 
14. Kira-kira bahan ajar seperti apa 
yang kamu inginkan? 
15. Bagaimana jika ada buku yang 
membantu menuntun kalian 
untuk memahami materi kimia 






















Hasil Wawancara Peserta Didik 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Materi kimia apa yang sulit? Kesetimbangan, Laju reaksi,  
Hidrolisis, Koloid 
2 Apa yang membuat materi 
itu sulit? 
Karena ada perhitungan 
dan materinya abstrak, 
banyak rumus, sulit untuk 
dibayangkan, susah 
menemukan konsepnya 
3 Apakah kamu sering 
mempelajari kembali materi 
kimia di rumah atau di luar 
sekolah? 
Kadang-kadang 
4 Apakah guru sering 
mengaitkan materi pelajaran 
dengan kehidupan sehari-
hari? 
Pernah, tapi tidak sering 
5 Dimanakah kegiatan 
pembelajaran dilakukan 
selain di kelas? 
Di Laboratorium 
6 Apa metode pembelajaran 
yang sering digunakan di 
kelas? 
Ceramah, diskusi 
7 Apa kamu suka dengan 
metode pembelajaran 
tersebut? 
Kalau dengan ceramah, 
materi yang disampaikan 
mudah dipahami tapi 
membosankan. Kalau 
diskusi lebih asik 
8 Apakah kamu senang apabila 
guru menerangkan pelajaran 
dengan metode baru di 
kelas? 
Sangat senang 
9 Bagaimana kelengkapan 
media yang ada di sekolah 
kalian? 
Cukup lengkap 
10 Apa media yang sering 
digunakan oleh guru? 
PPT dan buku 
11 Apa sumber belajar yang 
biasa digunakan? 
LKS dan Buku paket 
12 Bagaimana tanggapanmu 
tentang LKS dan buku paket 
yang ada? 
Sudah baik, tapi kadang 
masih bingung, sulit 
membayangkan yang 
abstrak 
13 Bagaimana latihan-latihan 
soal yang ada dalam buku 
paket itu? 
Ya sama kayak buku-buku 
yang lain. Biasanya banyak 
rumus dan perhitungan 
14 Kira-kira sumber belajar 
seperti apa yang kalian 
inginkan? 
Yang tidak hanya teori dan 
hafalan. Yang banyak 
gambarnya, yang dekat 
dengan kehidupan sehari-
hari agar mudah dipahami 
15 Bagaimana jika ada buku 
yang membantu menuntun 
kalian untuk memahami 
materi kimia dan 
mengaitkannya dengan 
kehidupan sehari-hari? 







    Kisi-Kisi Angket Kebutuhan Peserta Didik 
No Indikator  Pertanyaan 
1 
Materi Kimia 1. Menurut anda materi apakah yang 
dianggap sulit dalam pembelajaran 
kimia? 
2. Dalam menyampikan materi, apakah 
guru sering mengaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari? 
3. Dimana anada melakukan aktivitas 




4. Metode apakah yang sering digunakan 
guru dalam menyampikan materi 
kimia? 
5. Anda lebih memahami mata pelajaran 




6. Apa gaya belajar yang biasa kalian 
gunakan? 
7. Media apa yang sering digunakan oleh 
guru dalam pembelajaran kimia? 
8. Bagaimanakah kelengkapan media 
yang ada disekolah anda? 
9. Sumber belajar apa yang biasa anda 
gunakan? 
10. Apakah anda tertarik dengan sumber 
belajar yanag ada? 
11. Apakah materi yang ada dalam sumber 
belajar yang ada mudah dipahami? 
12.  Apakah anda sering berlatih 
mengerjakan soal-soal dalam sumber 
belajar yang anda gunakan? 
13.  Bagimana latihan soal-soal yang ada 
dalam sumber belajar yang anda 
gunakan? 
14.  Apakah yang membuat anda sulit 
























Hasil Angket Kebutuhan Peserta Didik 
 
No Kriteria Presentase 
1 Materi yang dianggap sulit dalam 
pelajaran kimia 
 
Hidrokarbon dan Minyak Bumi 5,40% 
Kesetimbangan kimia 10,81% 
Laju Reaksi 8,10 % 
Termokimia  5,40% 
Asam Basa 8,10% 
Hidrolisis 35,13% 
Ksp 8,10% 
Sistem Koloid 18,91% 
2 Mengaitkan materi pelajaran dengan 
kehidupan sehari-hari 
 
Sangat sering 17,24% 
Sering 48,27% 
Jarang 34,48% 
Tidak pernah - 
3 Aktivitas belajar selain di ruang kelas  
Perpustakaan Sekolah - 
Taman Sekolah - 
Laboratorium  89,65% 
Lainnya  10,34% 
4 Metode yang sering digunakan guru 
dalam pembelajaran kimia 
 
Ceramah 51,72% 
Demonstrasi  13,79% 
Diskusi 10,34% 
Lainnya 24,13% 
5 Cara memahami mata pelajaran kimia  
Mendengarkan guru menjelaskan materi 
pelajaran 
37,93% 
Mencatat  10,34% 
Membaca buku 34,48% 
Mencari informasi dari internet 17,24% 
6 Gaya belajar yang biasa digunakan   
Visual  44,82% 
Audio  37,93% 
Audio-Visual 10,34% 
Kinestetik  17,24% 
7 Media yang sering digunakan oleh guru  
Media Cetak 27,58% 
Media Audio 27,58% 
Media Sentuh 13,79% 
Lainnya 31,03% 
8 Kelengkapan media yang ada di sekolah   
 Sangat lengkap (buku paket, LKS, dan 
buku perpustakaan) 
24,13% 
 Lengkap (buku paket dan LKS) 48,27% 
 Kurang lengkap (buku paket/ LKS) 27,58% 
 Tidak lengkap (tidak ada buku) - 
9 Sumber belajar yang biasa digunakan  
 Buku paket - 
 LKS  75,86% 
 Internet 17,24% 
 Lainnya 6,89% 
10 Ketertarikan dengan sumber belajar 
yang ada 
 
 Ya 82,75% 
 Tidak 17,23% 
11 Kemudahan memahami materi dengan 
sumber belajar yang ada 
 
 Sangat mudah - 
 Mudah 58,62% 
 Sulit 41,37% 
 Sangat sulit - 
12 Berlatih mengerjakan soal-soal dalam 
sumber belajat yang digunakan  
 
 Sangat sering - 
 Sering  13,79% 
 Jarang  86,20% 
 Tidak pernah - 
13  Latihan soal yang ada dalam sumber 
belajar yang digunakan 
 
14 Alasan kimia dianggap sulit  
Lampiran 10  
PEDOMAN PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI BUKU 
KERJA BERBASIS POGIL (PROCESS ORIENTED GUIDED 
INQUIRY LEARNING) OLEH AHLI MATERI 
 
A. ASPEK KELAYAKAN ISI 












(1) Tujuan pembelajaran 
sesuai dengan KD yang 
harus dicapai peserta 
didik 
(2) Soal-soal mencakup 
semua yang terkandung 
dalam KD 
(3) Mencerminkan jabaran 
yang mendukung 
pencapaian KD 
(4) Soal-soal yang disajikan 
mulai dari pengenalan 
konsep, definisi, 
prosedur, contoh, latihan 
sesuai dengan KD 
4 Tiga point yang disebutkan di 
atas terpenuhi 
3 Dua point yang disbutkan di 
atas terpenuhi 
2 Salah satu point yang 
disebutkan di atas terpenuhi 
1 Tidak mencakup seluruh 






   5 
 
 
(1) Sesuai  karakteristik 
peserta didik 
(2) Melatih peserta didik 
untuk berpikir kritis 
 (3) Menambah wawasan 
pengetahuan peserta 
didik 
(4) Mempermudah peserta 
didik dalam memahami 
materi hidrolisis garam 
   4 Tiga point yang disebutkan di 
atas terpenuhi 
   3 Dua point yang disbutkan di 
atas terpenuhi 
   2 Salah satu point yang 
disebutkan di atas terpenuhi 
   1 Tidak mencakup seluruh point 
yang disebutkan di atas 
3. Keakuratan 
materi 












(1) Materi yang tersaji 
dalam bentuk soal-soal 
sesuai dengan konsep 
dan definisi yang berlaku 
dalam bidang kimia dan 
tidak menimbulkan 
banyak tafsir 
(2) Soal-soal yang tersaji 
sesuai dengan kenyataan 




(3) Notasi, simbol, dan 
rumus kimia disajikan 
secara benar menurut 
kelaziman dalam bidang 
kimia 
(4) Gambar, tabel, dan 
ilustrasi sesuai dengan 




    4 Tiga point yang disebutkan di 
atas terpenuhi 
    3 Dua point yang disbutkan di 
atas terpenuhi 
    2 Salah satu point yang 
disebutkan di atas terpenuhi 
    1 Tidak mencakup seluruh point 
yang disebutkan di atas 
4. Kemutakhiran 
materi 












(2) Gambar, diagram dan 
ilustrasi diutamakan 
yang aktual. 
(3) Contoh dan kasus yang 
disajikan sesuai dengan 
kehidupan nyata yang 
berhubungan dengan 
materi hidrolisis garam. 
(4) Pustaka dipilih dari 
sumber yang mutakhir. 
    4 Tiga point yang disebutkan di 
atas terpenuhi 
    3 Dua point yang disbutkan di 
atas terpenuhi 
    2 Salah satu point yang 
disebutkan di atas terpenuhi 
    1 Tidak mencakup seluruh point 
yang disebutkan di atas 






















jauh dan menumbuhkan 
kreativitas 
(2) Latihan atau contoh-
contoh soal yang 
disajikan memotivasi 
peserta didik untuk 




didik untuk mencari 
informasi lebih jauh, 
yaitu dengan membaca 
buku-buku kimia atau 





4 Tiga point yang disebutkan di 
atas terpenuhi 
3 Dua point yang disebutkan di 
atas terpenuhi 
2 Salah satu point yang 
disebutkan di atas terpenuhi 
1 Tidak mencakup seluruh point 
yang disebutkan di atas 
(Diadopsi dari Standar Penilaian Buku Teks Penjabaran oleh BSNP 
(Badan Standar Nasional  Pendidikan), 2014) 
B. ASPEK KELAYAKAN KEBAHASAAN 
No Aspek Skor  Indikator 
1. Kejelasan 
Informasi 







(1) Kalimat yang dipakai 
mewakili isi pesan atau 
informasi yang ingin 
disampaikan dengan 








(2) Bahasa yang digunakan 
mampu merangsang 
peserta didik untuk 
mempertanyakan suatu 
hal lebih jauh, dan 
mencari jawabannya 
secara mandiri dari buku 
tekas atau sumber 
informasi lain  
(3) Kalimat yang dipakai 
sederhana dan langsung 
kesasaran 
(4) Bahasa yang digunakan 
dalam menjelaskan 




   4 Tiga point yang disebutkan di 
atas terpenuhi 
   3 Dua point yang disbutkan di 
atas terpenuhi 
   2 Salah satu point yang 
disebutkan di atas terpenuhi 
    1 Tidak mencakup seluruh point 
yang disebutkan di atas 




(1) Penggunaan jenis huruf 
konsisten 
(2) Ukuran huruf konsisten 
(3) Kalimat jelas terbaca dan 
dapat dipahami 
(4) Tidak menimbulkan 
tafsiran ganda 
    4 Tiga point yang disebutkan di 
atas terpenuhi 
    3 Dua point yang disbutkan di 
atas terpenuhi 
    2 Salah satu point yang 
disebutkan di atas terpenuhi 
    1 Tidak mencakup seluruh point 
yang disebutkan di atas 
(Diadopsi dari Standar Penilaian Buku Teks Penjabaran oleh BSNP 
(Badan Standar Nasional  Pendidikan), 2014) 
C. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN 
No Aspek Skor  Indikator 
1. Penyajian 
pembelajaran 











(1) Penyajian materi bersifat 
mengajak peserta didik 
atau partisipatif 
(2) Konsitensi sitematika 
sajian dalam sub bab, 
penggunaan istilah, 
simbol dan rumus  
(3) Istilah yang digunakan 
sesuai dengan kaidah 
bahasa Indonesia dan 
atau istilah teknis yang 
telah buku digunakan 
dalam ilmu kimia 





didik untuk mempelajari 
buku kerja tersebut 
secara tuntas 
   4 Tiga point yang disebutkan di 
atas terpenuhi 
   3 Dua point yang disbutkan di 
atas terpenuhi 
   2 Salah satu point yang 
disebutkan di atas terpenuhi 
   1 Tidak mencakup seluruh point 
yang disebutkan di atas 
2. Pendukung 
penyajiaan 





(1) Terdapat indikator 
pembelajaran 
(2) Terdapat tujuan 
pembelajaran 
(3) Memuat informasi 
tentang buku kerja dan 
tahapan dalam POGIL 
(4) Terdapat daftar pustaka 
   4 Tiga point yang disebutkan di 
atas terpenuhi 
   3 Dua point yang disbutkan di 
atas terpenuhi 
   2 Salah satu point yang 
disebutkan di atas terpenuhi 
   1 Tidak mencakup seluruh point 
yang disebutkan di atas 
(Diadopsi dari Standar Penilaian Buku Teks Penjabaran oleh BSNP 
(Badan Standar Nasional  Pendidikan), 2014) 
D. POGIL (PROCESS ORIENTED GUIDED INQUIRY 
LEARNING) 
No Aspek Skor  Indikator 







(1) Memunculkan rasa ingin 
tahu tentang materi yang 
dipelajari (hidrolisis 
garam) 
(2) Menggali informasi lebih 
lanjut 
(3) Orientasi kontekstual 
(dekat dengan dunia 
sekitar peserta didik) 




   4 Tiga point yang disebutkan di 
atas terpenuhi 
   3 Dua point yang disbutkan di 
atas terpenuhi 
   2 Salah satu point yang 
disebutkan di atas terpenuhi 
   1 Tidak mencakup seluruh point 
yang disebutkan di atas 
2. Penemuan 
konsep 








(1) Menghubungkan antara 
apersepsi dengan pokok 
materi yang sedang 
dipelajari 
(2) Menuntun peserta didik 
dari hal-hal yang 
sederhana ke hal yang 
kompleks 
(3) Menuntun peserta didik 
agar mengkombinasi 
(4) kan suatu konsep dengan 
konsep yang lain 
(5) Melatih peserta didik 
membangun konsepnya 
sendiri 
   4 Tiga point yang disebutkan di 
atas terpenuhi 
   3 Dua point yang disbutkan di 
atas terpenuhi 
   2 Salah satu point yang 
disebutkan di atas terpenuhi 
Tidak mencakup seluruh point 
yang disebutkan di atas    1 






(1) Adanya situasi baru 
(2) Mengajak peserta didik 
menerapkan konsep 
dengan hal baru (situasi 
baru) 
(3) Situasi baru masih 
terkait dengan konsep 
(4) Situasi baru dijelaskan 
dari yang sederhana ke 
yang kompleks 
   4 Tiga point yang disebutkan di 
atas terpenuhi 
   3 Dua point yang disbutkan di 
atas terpenuhi 
   2 Salah satu point yang 
disebutkan di atas terpenuhi 
   1 Tidak mencakup seluruh point 
yang disebutkan di atas 












(1) Berurutan mulai dari 
eksplorasi, penemuan 
konsep, dan aplikasi 
(2) Ada keterkaiatan antara 
eksplorasi, penemuan 
konsep, dan aplikasi 
(3) Saling menguatkan 
antara eksplorasi, 
penemuan konsep, dan 
aplikasi 
(4) Mengarah pada 
ketercapaian 
pembelajaran 
   4 Tiga point yang disebutkan di 
atas terpenuhi 
   3 Dua point yang disbutkan di 
atas terpenuhi 
   2 Salah satu point yang 
disebutkan di atas terpenuhi 
   1 Tidak mencakup seluruh point 
yang disebutkan di atas 
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PEDOMAN PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI BUKU 
KERJA BERBASIS POGIL (PROCESS ORIENTED GUIDED 
INQUIRY LEARNING) OLEH AHLI MEDIA 
 
No Aspek Skor Indikator 












(1) Sistematika penyajian 
dalam setiap kegiatan 
belajar  terdiri atas 
pendahuluan, isi, dan 
penutup. 
(2) Penyajian konsep disajikan 
secara runtut mulai dari 
yang mudah ke sukar, dari 
yang konkret ke abstrak, 
dari sederhana ke 
kompleks. 
(3) Terdapat contoh soal yang 
dapat membantu 
menguatkan pemahaman 
konsep yang ada dalam 
materi. 
(4) Terdapat kunci jawaban 
latihan soal. 
4 Tiga point yang disebutkan di 
atas terpenuhi 
3 Dua point yang disbutkan di atas 
terpenuhi 
2 Salah satu point yang 
disebutkan di atas terpenuhi 
1 Tidak mencakup seluruh point 










Mengikuti standar ISO, Ukuran 
buku A5 (148 mm x 210 mm) 
dan B5 (176 mm x 250 mm) 
Toleransi perbedaan ukuran 
anatar 0- 20 mm. 
 
 
a. 0-5 mm 
b. 5-10 mm 
c. 10-15 mm 
d. 15-20 mm 
4 Tiga point yang disebutkan di 
atas terpenuhi 
3 Dua point yang disbutkan di atas 
terpenuhi 
2 Salah satu point yang 
disebutkan di atas terpenuhi 
1 Tidak mencakup seluruh point 
yang disebutkan di atas 
 b. Desain                     
kulit buku 
















(1) Desain cover muka, 
punggung dan belakng 
merupakan satu kesatuan 
yang utuh. 
(2) Adanya kesamaan irama 
dalam penampilan unsur 
tata letak pada kulit buku 
secara keseluruhan (muka, 




(3) Adanya keseimbangan 
antara ukuran tata letak, 
(judul, pengarang, 
ilustrasi, logo, dll) dengan 
ukuran buku serta 
memiliki keseiramaan 
dengan tata letak isi. 
(4) Memperhatikan tampilan 
warna secara keseluruhan 
yang dapat memebrikan 
nuansa tertentu yang 
sesuai materi isi buku. 
4 Tiga point yang disebutkan di 
atas terpenuhi 
3 Dua point yang disbutkan di atas 
terpenuhi 
2 Salah satu point yang 
disebutkan di atas terpenuhi 
1 Tidak mencakup seluruh point 
yang disebutkan di atas 




































(1) Judul buku harus dapat 
memberikan informasi 
secara komunikatif 
tentang materi isi buku 
berdasrkan bidang studi 
tertentu 
(2) Warna judul buku 
ditampilkan lebih 
menonjol dari pada warna 
latar belakangnya 
(3) Tidak terlalu banyak 
menggunakan kombinasi 
jenis huruf yang dapat 
mengganggu tampilan 
unsur kata. 
(4) Tidak menggunakan huruf 
hias/dekorasi yang dapat 
mengurangi tingkat 
keterbacaan dan kejelasan 
informasi yang 
disampaikan. 
4 Tiga point yang disebutkan di 
atas terpenuhi 
3 Dua point yang disbutkan di atas 
terpenuhi 
2 Salah satu point yang 
disebutkan di atas terpenuhi 
1 Tidak mencakup seluruh point 









(1) Ilustrasi dapat 
menggambarkan 
isi/materi ajar 
(2) Secara visual dapat 
diungkapkan melalui 
ilustrasi yang ditampilkan 
berdasrkan materi ajarnya 
(3) Bentuk dan ukuran sesuai 
realita objek 
(4) Warna sesuai realita objek 
4 Tiga point yang disebutkan di 
atas terpenuhi 
3 Dua point yang disbutkan di atas 
terpenuhi 
2 Salah satu point yang 
disebutkan di atas terpenuhi 
1 Tidak mencakup seluruh point 
yang disebutkan di atas 
 c. Desain isi 
buku c1. 



















5 (1) Penempatan unsur tata 
letak (judul, subjudul, 
ilustrasi) pada setiap awal 
bab konsisten 
(2) Pemisahan anatar 
paragraph jelas atau diberi 
jarak atau spasi 
(3) Mengikuti pola, tata letak 
yang telah ditetapkan 
untuk setiap bab baru 
(4) Angka halaman urut dan 
penempatannya sesuai 
dengan pola tata letak 
4 Tiga point yang disebutkan di 
atas terpenuhi 
3 Dua point yang disbutkan di atas 
terpenuhi 
2 Salah satu point yang 
disebutkan di atas terpenuhi 
1 Tidak mencakup seluruh point 












(1) Spasi antar baris susunan 
teks normal 
(2) Spasi antar huruf normal 
(tidak terlalu rapat atau 
renggang) 
(3) Hierarki judul ditampilkan 
secara prporsional, dan 
tidak menggunakan 
perbedaan ukuran yang 
terlalu mencolok 
(4) Besar huruf sesuai dengan 
peruntukannya 
 4 Tiga point yang disebutkan di 
atas terpenuhi 
3 Dua point yang disbutkan di atas 
terpenuhi 
2 Salah satu point yang 
disebutkan di atas terpenuhi 
1 Tidak mencakup seluruh point 









(1) Desain menarik 
(2) Tata letak memudahkan 
pembaca dalam 
memahami materi 
(3) Ilustrasi yang digunakan 
sesuai dengan materi yang 
disajikan 
(4) Kejelasan tulisan dan 
gambar 
4 Tiga point yang disebutkan di 
atas terpenuhi 
3 Dua point yang disbutkan di atas 
terpenuhi 
2 Salah satu point yang 
disebutkan di atas terpenuhi 
1 Tidak mencakup seluruh point 














HASIL VALIDASI AHLI MATERI 
No Aspek dan Indikator V1 V2 V3 
A. KELAYAKAN ISI 
1 Kesesuaian dengan KD 5 5 5 
2 Kesesuaian dengan  
kebutuhan peserta didik 
4 5 5 
3 Keakuratan materi 4 5 5 
4 Kemutakhiran materi 4 4 4 
5 Mendorong keingintahuan 5 4 4 
B. KELAYAKAN KEBAHASAAN 
1 Kejelasan informasi 4 4 4 
2 Keterbacaan  5 5 5 
C. KELAYAKAN PENYAJIAN 
1 Penyajian pembelajaran 5 4 5 
2 Pendukung penyajian 4 5 4 
D. POGIL (PROCESS ORIENTED GUIDED INQUIRY LEARNING) 
1 Eksplorasi 5 4 4 
2 Penemuan Konsep 5 5 5 
3 Aplikasi 4 5 5 
4 Keterpaduan antara 
eksplorasi, penemuan konsep 
dan aplikasi 
4 5 4 
Jumlah 58 60 59 
 
No Saran untuk Perbaikan 
1 Pertanyaan-pertanyaan pada tahap eksplorasi dan penemuan 
konsep sebaiknya tidak dijadikan satu. (sesuaikan dengan 
sitasinya) 
2. Tahapan POGIL pada pendahuluan harus dicantumkan 
sitasinya 
3. Hasil pengujian larutan garam dengan kertas lakmus 
sebaiknya tidak langsung diberi jawaban 
4 Setelah pertanyaan pengujian larutan garam, tambahkan 
pertanyaan tentang reaksi ionisasi garam ketika dilarutkan 
dalam air 
5 Perbaiki konsep pada penelejasan alasan asam lemah dan basa 
lemah dapat beraksi dengan air 
6 Kolom jawaban pada pertanyaan aplikasi pada subbab 1 lebih 
baik dibentuk tabel yang diisi oleh peserta didik 
7 Pada subbab 3 bisa diawali dengan praktikum pengukuran pH  
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HASIL VALIDASI AHLI MEDIA 
 
No Komponen V1 V2 
1 Penyajian buku kerja 4 5 
2 Kelayakan kegrafikan   
a. Ukuran buku 5 5 
b. Desain kulit buku 
b1. Tata letak kulit buku 
4 5 
 b2. Tipografi cover buku 4 4 
b3. Ilustrasi kulit buku 3 3 
c. Desain isi buku 
c1. Tata letak isi buku 
4 4 
c2. Tipografi isi buku 4 4 
3 Kualitas tampilan 4 3 
Jumlah 32 33 
 
 
No Saran untuk Perbaikan 
1 Ditambahkan ilustrasi yang terkait dengan konsep 
hidrolisis garam  
 
2 Perhatikan penggunaan kata depan dengan awalan “di”, 
“ke”. “sub”. Penulisan senyawa kimia ada beberapa yang 
masih salah ketik 
 
3 Deskripsi singkat buku pada sampul belakang sebaiknya 
ditambahkan sedikit tentang materi apa yang terdapat 
dalam buku. 
4 Petunjuk penggunaan buku dan konten buku hampir 
sama. Sebaiknya dibuat lebih spesifk lagi 
5 Gambar gelas beaker mulai dari halaman 16 (kecuali 
penjelasan tentang mikroskopik)  sebaiknya ditambahkan 
gambar lain yang mampu meng-ilustrasikan dan 
menunjukkan bahwa larutan dalam gelas beker tersebut 
adalah larutan garam tertentu.  
 6 Penulisan judul pada tabel diperbaiki sesuai aturan 
penulisan judul tabel yang baku  
 
7 Gunakan gambar dengan resolusi yang tinggi agar tidak 
pecah saat di print. 





Saran dari validator kemudian dilakukan perbaikan 
atau revisi, berikut saran  validator dibidang materi dan 
ahli media 
1. Ilustrasi cover depan dan belakang 
Cover depan buku kerja digambarkan dengan 
ilustrasi yang berkaiatan dengan hidrolisis garam, 
sedangkan cover belakang  berisi deskripsi singkat 
tentang materi yang terdapat dalam buku kerja (materi 
hidrolisis garam) 
 
Gambar Cover Depan dan Cover Belakang  
Sebelum Revisi 
 Gambar Cover Depan dan Cover Belakang  
Setelah Revisi 
2. Sitasi tahapan POGIL pada pendahuluan  
Tahapan-tahapan POGIL (eksplorasi, penemuan 
konsep, dan aplikasi) yang tercantum dalam pendahuluan 
merujuk dari jurnal dengan pengarang Hanson, 2008 dan 





























Gambar Sitasi Tahapan POGIL 
Setelah Revisi 
3. Petunjuk penggunaan buku kerja 
Petunjuk penggunaan berfungsi untuk memandu 
peserta didik untuk mengetahui isi atau komponen buku. 
Petunjuk penggunaan buku sebelum revisi hampir sama 
dengan konten buku, namun setelah revisi petunjuk 














Gambar Petunjuk Penggunaan Buku Kerja 
Sebelum Revisi 
 Gambar Petunjuk Penggunaan Buku Kerja  
Setelah Revisi 























Gambar Konten Buku Setelah Revisi 
5. Penyususnan Pertanyaan Tahap Ekplorasi dan Penemuan 
Konsep  
Sesuai dengan sitasi yang dirujuk bahwa tahapan 
POGIL ada tiga tahap yaitu eksplorasi, penemuan konsep, 
dan aplikasi, maka dalam penyusunan pertanyaan setiap 
tahap tidak boleh digabung, hal ini bertujuan untuk 
memudahkan peserta didik dalam memahami materi 
 
 Gambar Eksplorasi dan Penemuan Konsep  
Sebelum Revisi 
 








Gambar  Penemuan Konsep Setelah Revisi 
6. Pertanyaan tambahan tentang ionisasi garam ketika 
dilarutakan dalam air 
 
Gambar Pertanyaan tentang Ionisasi Garam 
7. Konsep materi yang kurang tepat untuk menjelaskan 
alasan asam lemah dan basa lemah dapat bereaksi dengan 
air (terhidrolisis) 
 
Gambar Konsep  Materi  
Sebelum Revisi 
 Gambar Konsep Materi 








8. Subab 3, diawali dengan praktikum pengkuran pH larutan 
garam sebelum masuk ke pertanyaan-pertanyaan 
 
               Gambar Subbab 3 Sebelum Revisi 
Gambar Subbab 3 Setelah Revisi   
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Analisis Data Perolehan Skor Penilaian Kualitas Buku 
Kerja Berbasis POGIL Berdasarkan Penilaian Validator 
dan Respon Peserta didik 
 
Perhitungan Kualitas  
Data penilaian kualitas produk diperoleh berdasarkan 
penilaian yang telah dilakukan oleh validator yaitu 2 dosen 
kimia (ahli materi), 1 guru kimia SMA N 16 Semarang (ahli 
materi), 2 dosen kimia (ahli media). Adapun pedoman 
konversi skor yang diperoleh menjadi kategori kualitas 
disajikan dalam tabel berikut ini:  
Tabel 3.2Kriteria Penilaian Ideal 
Rentang Skor (i) Kategori Kualitas 
X ̅> Xi + 1,8 Sbi Sangat Baik (SB) 
Xi + 0,6 SBi <X ̅ ≤ 𝑋𝑖 + 1,8 Sbi Baik (B) 
Xi - 0,6 SBi <X ̅ ≤ 𝑋𝑖 + 0,6 Sbi Cukup (C) 
Xi – 1,8 SBi <X ̅ ≤ 𝑋𝑖 − 0,6 Sbi Kurang (K) 
X ̅ ≤ 𝑋𝑖 − 1,8 Sbi Sangat Kurang (SK) 
(Widoyoko, 2010) 
Keterangan : 
X ̅ = Skor akhir rerata 





(skor tertinggi + skor terendah) 
𝑆𝐵𝑖 =Simpangan Baku Ideal, yang dihitung dengan 




 (skor tertinggi – skor terendah) 
Dimana:  
Skor tertinggi  = ∑ butir kriteria x 5 
Skor terendah = ∑ butir kriteria x 1 
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Analisis Hasil Penilaian Kualitas Buku Kerja Berbasis 










1 2 3 
Kelayakan 
Isi 
1 5 5 5 15 5,00 
2 4 5 5 14 4,66 
3 4 5 5 14 4,66 
4 4 4 4 12 4,00 
5 5 4 4 13 4,33 




6 4 4 4 12 4,00 
7 5 5 5 15 5,00 
Jumlah 9 9 9 27 9,00 
Kelayakan 
Penyajian 
8 5 4 5 14 4,66 
9 4 5 4 13 4,33 
Jumlah 9 9 9 27 8, 99 
POGIL  10 5 4 4 14 4,66 
11 5 5 5 15 5,00 
12 4 5 5 14 4,66 
13 4 5 4 13 4,33 
Jumlah 18 19 18 54   18,65 
 
A. Perhitungan Skor Penilaian Secara Keseluruhan 
1. Jumlah indikator : 13 butir 
2. Skor  tertinggi : 13 x 5 = 65 
3. Skor terendah : 13 x 1 = 13 
4. 𝑋𝑖 : 39 
5. 𝑆𝐵𝑖 : 8,66 
6. Rerata (X ̅) : 59 
7. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅> 54,588 Sangat Baik (SB) 
2 44,196 <X ̅≤ 54,588 Baik (B) 
3 33,804 <X ̅≤ 44,196 Cukup (C) 
4 23,412 <X ̅≤ 33,804 Kurang (K) 
5 X ̅≤23,412 Sangat Kurang (SK) 
8. Kategori kualitas : Sangat Baik (SB) 
9. Persentase Keidealan 
% Keidealan =  
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
59
65
x100% = 90,76% 
 
B. Perhitungan Skor Penilaian Tiap Aspek (Validator 1) 
1. Kelayakan Isi 
a. Jumlah indikator : 5 butir 
b. Skor  tertinggi : 5 x 5 = 25 
c. Skor terendah : 5 x 1 = 5 
d. 𝑋𝑖  : 15 
e. 𝑆𝐵𝑖  : 3,33 
f. Rerata (X ̅)  : 22 
g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅> 20,994 Sangat Baik (SB) 
2 16,998 <X ̅≤ 20,994 Baik (B) 
3 13,002 <X ̅≤ 16,998 Cukup (C) 
4 9,006 <X ̅≤ 13,002 Kurang (K) 
5 X ̅≤9,006 Sangat Kurang (SK) 
h. Kategori kualitas : Sangat Baik (SB) 
i. Persentase Keidealan 
% Keidealan = 
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
22
25
x100% = 88% 
2. Kelayakan Kebahasaan 
a. Jumlah indikator : 2 butir 
b. Skor  tertinggi : 2 x 5 = 10 
c. Skor terendah : 2 x 1 = 2 
d. 𝑋𝑖  : 6 
e. 𝑆𝐵𝑖  : 1,33 
f. Rerata (X ̅)  : 9 
g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅> 8,394 Sangat Baik (SB) 
2 6,798 <X ̅≤ 8,394 Baik (B) 
3 5,202 <X ̅≤ 6,798 Cukup (C) 
4 3,606 <X ̅≤ 5,202 Kurang (K) 
5 X ̅≤3,606 Sangat Kurang (SK) 
h. Kategori kualitas : Sangat Baik (SB) 
i. Persentase Keidealan 
% Keidealan =  
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
9
10
x100% = 90% 
 
3. Kelayakan Penyajian 
a. Jumlah indikator : 2 butir 
b. Skor  tertinggi : 2 x 5 = 10 
c. Skor terendah : 2 x 1 = 2 
d. 𝑋𝑖  : 6 
e. 𝑆𝐵𝑖  : 1,33 
f. Rerata (X ̅)  : 9 
  
g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅> 8,394 Sangat Baik (SB) 
2 6,798 <X ̅≤ 8,394 Baik (B) 
3 5,202 <X ̅≤ 6,798 Cukup (C) 
4 3,606 <X ̅≤ 5,202 Kurang (K) 
5 X ̅≤3,606 Sangat Kurang (SK) 
h. Kategori kualitas : Sangat Baik (SB) 
i. Persentase Keidealan 
% Keidealan = 
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
9
10
x100% = 90% 
 
4. POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning) 
a. Jumlah indikator : 4 butir 
b. Skor  tertinggi : 4 x 5 = 20 
c. Skor terendah : 4 x 1 = 4 
d. 𝑋𝑖  : 12 
e. 𝑆𝐵𝑖  : 2,67 
f. Rerata (X ̅)  : 18 
g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅> 16,806 Sangat Baik (SB) 
2 13,602 <X ̅≤ 16,806 Baik (B) 
3 10,398 <X ̅≤ 13,602 Cukup (C) 
4 7,194 <X ̅≤ 10,398 Kurang (K) 
5 X ̅≤7,194 Sangat Kurang (SK) 
h. Kategori kualitas : Sangat Baik (SB) 
i. Persentase Keidealan 
% Keidealan = 
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
18
20
x100% = 90% 
C. Perhitungan Skor Penilaian Tiap Aspek (Validator 2) 
1. Kelayakan Isi 
a. Jumlah indikator : 5 butir 
b. Skor  tertinggi : 5 x 5 = 25 
c. Skor terendah : 5 x 1 = 5 
d. 𝑋𝑖  : 15 
e. 𝑆𝐵𝑖  : 3,33 
f. Rerata (X ̅)  : 23 
g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅> 20,994 Sangat Baik (SB) 
2 16,998 <X ̅≤ 20,994 Baik (B) 
3 13,002 <X ̅≤ 16,998 Cukup (C) 
4 9,006 <X ̅≤ 13,002 Kurang (K) 
5 X ̅≤9,006 Sangat Kurang (SK) 
h. Kategori kualitas : Sangat Baik (SB) 
i. Persentase Keidealan 
% Keidealan = 
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
23
25
x100% = 92% 
 
2. Kelayakan Kebahasaan 
a. Jumlah indikator : 2 butir 
b. Skor  tertinggi : 2 x 5 = 10 
c. Skor terendah : 2 x 1 = 2 
d. 𝑋𝑖  : 6 
e. 𝑆𝐵𝑖  : 1,33 
f. Rerata (X ̅)  : 9 
  
g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅> 8,394 Sangat Baik (SB) 
2 6,798 <X ̅≤ 8,394 Baik (B) 
3 5,202 <X ̅≤ 6,798 Cukup (C) 
4 3,606 <X ̅≤ 5,202 Kurang (K) 
5 X ̅≤3,606 Sangat Kurang (SK) 
h. Kategori kualitas : Sangat Baik (SB) 
i. Persentase Keidealan 
% Keidealan =  
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
9
10
x100% = 90% 
 
3. Kelayakan Penyajian 
a. Jumlah indikator : 2 butir 
b. Skor  tertinggi : 2 x 5 = 10 
c. Skor terendah : 2 x 1 = 2 
d. 𝑋𝑖  : 6 
e. 𝑆𝐵𝑖  : 1,33 
f. Rerata (X ̅)  : 9 
g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅> 8,394 Sangat Baik (SB) 
2 6,798 <X ̅≤ 8,394 Baik (B) 
3 5,202 <X ̅≤ 6,798 Cukup (C) 
4 3,606 <X ̅≤ 5,202 Kurang (K) 
5 X ̅≤3,606 Sangat Kurang 
(SK) 
h. Kategori kualitas : Sangat Baik (SB) 
i. Persentase Keidealan 
% Keidealan =
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
9
10
x100% = 90% 
4. POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning) 
a. Jumlah indikator : 4 butir 
b. Skor  tertinggi : 4 x 5 = 20 
c. Skor terendah : 4 x 1 = 4 
d. 𝑋𝑖  : 12 
e. 𝑆𝐵𝑖  : 2,67 
f. Rerata (X ̅)  : 19 
g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅> 16,806 Sangat Baik (SB) 
2 13,602 <X ̅≤ 16,806 Baik (B) 
3 10,398 <X ̅≤ 13,602 Cukup (C) 
4 7,194 <X ̅≤ 10,398 Kurang (K) 
5 X ̅≤7,194 Sangat Kurang (SK) 
h. Kategori kualitas : Sangat Baik (SB) 
i. Persentase Keidealan 
% Keidealan = 
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
19
20
x100% = 95% 
 
D. Perhitungan Skor Penilaian Tiap Aspek (Validator 3) 
1. Kelayakan Isi 
a. Jumlah indikator : 5 butir 
b. Skor  tertinggi : 5 x 5 = 25 
c. Skor terendah : 5 x 1 = 5 
d. 𝑋𝑖  : 15 
e. 𝑆𝐵𝑖  : 3,33 
f. Rerata (X ̅)  : 23 
  
g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅> 20,994 Sangat Baik (SB) 
2 16,998 <X ̅≤ 20,994 Baik (B) 
3 13,002 <X ̅≤ 16,998 Cukup (C) 
4 9,006 <X ̅≤ 13,002 Kurang (K) 
5 X ̅≤9,006 Sangat Kurang (SK) 
h. Kategori kualitas : Sangat Baik (SB) 
i. Persentase Keidealan 
% Keidealan = 
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
23
25
x100% = 92% 
 
2. Kelayakan Kebahasaan 
a. Jumlah indikator : 2 butir 
b. Skor  tertinggi : 2 x 5 = 10 
c. Skor terendah : 2 x 1 = 2 
d. 𝑋𝑖  : 6 
e. 𝑆𝐵𝑖  : 1,33 
f. Rerata (X ̅)  : 9 
g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅> 8,394 Sangat Baik (SB) 
2 6,798 <X ̅≤ 8,394 Baik (B) 
3 5,202 <X ̅≤ 6,798 Cukup (C) 
4 3,606 <X ̅≤ 5,202 Kurang (K) 
5 X ̅≤3,606 Sangat Kurang (SK) 
h. Kategori kualitas : Sangat Baik (SB) 
i. Persentase Keidealan 
% Keidealan = 
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
9
10
x100% = 90% 
3. Kelayakan Penyajian 
a. Jumlah indikator : 2 butir 
b. Skor  tertinggi : 2 x 5 = 10 
c. Skor terendah : 2 x 1 = 2 
d. 𝑋𝑖  : 6 
e. 𝑆𝐵𝑖  : 1,33 
f. Rerata (X ̅)  : 9 
g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅> 8,394 Sangat Baik (SB) 
2 6,798 <X ̅≤ 8,394 Baik (B) 
3 5,202 <X ̅≤ 6,798 Cukup (C) 
4 3,606 <X ̅≤ 5,202 Kurang (K) 
5 X ̅≤3,606 Sangat Kurang (SK) 
h. Kategori kualitas : Sangat Baik (SB) 
i. Persentase Keidealan 
% Keidealan =  
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
9
10
x100% = 90% 
 
4. POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning) 
a. Jumlah indikator : 4 butir 
b. Skor  tertinggi : 4 x 5 = 20 
c. Skor terendah : 4 x 1 = 4 
d. 𝑋𝑖  : 12 
e. 𝑆𝐵𝑖  : 2,67 
f. Rerata (X ̅)  : 18 
  
g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅> 16,806 Sangat Baik (SB) 
2 13,602 <X ̅≤ 16,806 Baik (B) 
3 10,398 <X ̅≤ 13,602 Cukup (C) 
4 7,194 <X ̅≤ 10,398 Kurang (K) 
5 X ̅≤7,194 Sangat Kurang (SK) 
h. Kategori kualitas : Sangat Baik (SB) 
i. Persentase Keidealan 
% Keidealan = 
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
18
20
x100% = 90% 
 
E. Perhitungan Skor Penilaian Tiap Indikator 
1. Kesesuaian dengan KD 
a. Skor tertinggi : 5 x 1 = 5 
b. Skor terendah : 1 x 1 = 1 
c. 𝑋𝑖 : 3 
d. 𝑆𝐵𝑖 : 0,67 
e. Rerata (X ̅) : 5,00 
f. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅> 4,206 Sangat Baik (SB) 
2 3,402 <X ̅≤ 4,206 Baik (B) 
3 2,598 <X ̅≤ 3,402 Cukup (C) 
4 1,794 <X ̅≤ 2,598 Kurang (K) 
5 X ̅≤1,794 Sangat Kurang (SK) 
g. Kategori kualitas : Sangat Baik (SB) 
h. Persentase Keidealan 
% Keidealan = 
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
5,00
5
x100% = 100% 
2. Kesesuaian dengan kebutuhan peserta didik 
a. Skor tertinggi : 5 x 1 = 5 
b. Skor terendah : 1 x 1 = 1 
c. 𝑋𝑖 : 3 
d. 𝑆𝐵𝑖 : 0,67 
e. Rerata (X ̅) : 4,66 
f. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅> 4,206 Sangat Baik (SB) 
2 3,402 <X ̅≤ 4,206 Baik (B) 
3 2,598 <X ̅≤ 3,402 Cukup (C) 
4 1,794 <X ̅≤ 2,598 Kurang (K) 
5 X ̅≤1,794 Sangat Kurang (SK) 
g. Kategori kualitas : Sangat Baik (SB) 
h. Persentase Keidealan 
% Keidealan = 
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
4,66
5
x100% = 93,2% 
 
3. Keakuratan materi 
a. Skor tertinggi : 5 x 1 = 5 
b. Skor terendah : 1 x 1 = 1 
c. 𝑋𝑖 : 3 
d. 𝑆𝐵𝑖 : 0,67 
e. Rerata (X ̅) : 4,66 
f. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅> 4,206 Sangat Baik (SB) 
2 3,402 <X ̅≤ 4,206 Baik (B) 
3 2,598 <X ̅≤ 3,402 Cukup (C) 
4 1,794 <X ̅≤ 2,598 Kurang (K) 
5 X ̅≤1,794 Sangat Kurang (SK) 
 g. Kategori kualitas : Sangat Baik (SB) 
h. Persentase Keidealan 
% Keidealan = 
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
4,66
5
x100% = 93,2% 
 
4. Kemutakhiran materi 
a. Skor tertinggi : 5 x 1 = 5 
b. Skor terendah : 1 x 1 = 1 
c. 𝑋𝑖 : 3 
d. 𝑆𝐵𝑖 : 0,67 
e. Rerata (X ̅) : 4,00 
f. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅> 4,206 Sangat Baik (SB) 
2 3,402 <X ̅≤ 4,206 Baik (B) 
3 2,598 <X ̅≤ 3,402 Cukup (C) 
4 1,794 <X ̅≤ 2,598 Kurang (K) 
5 X ̅≤1,794 Sangat Kurang (SK) 
g. Kategori kualitas : Baik (B) 
h. Persentase Keidealan 
% Keidealan = 
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
4,00
5
x100% = 80% 
5. Manfaat untuk penambahan wawasan pengetahuan 
a. Skor tertinggi : 5 x 1 = 5 
b. Skor terendah : 1 x 1 = 1 
c. 𝑋𝑖 : 3 
d. 𝑆𝐵𝑖 : 0,67 
e. Rerata (X ̅) : 4,33 
f. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅> 4,206 Sangat Baik (SB) 
2 3,402 <X ̅≤ 4,206 Baik (B) 
3 2,598 <X ̅≤ 3,402 Cukup (C) 
4 1,794 <X ̅≤ 2,598 Kurang (K) 
5 X ̅≤1,794 Sangat Kurang (SK) 
g. Kategori kualitas : Sangat Baik (SB) 
h. Persentase Keidealan 
% Keidealan = 
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
4,33
5
x100% = 86,6% 
6. Kejelasan informasi 
a. Skor tertinggi : 5 x 1 = 5 
b. Skor terendah : 1 x 1 = 1 
c. 𝑋𝑖 : 3 
d. 𝑆𝐵𝑖 : 0,67 
e. Rerata (X ̅) : 4,00 
f. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅> 4,206 Sangat Baik (SB) 
2 3,402 <X ̅≤ 4,206 Baik (B) 
3 2,598 <X ̅≤ 3,402 Cukup (C) 
4 1,794 <X ̅≤ 2,598 Kurang (K) 
5 X ̅≤1,794 Sangat Kurang (SK) 
g. Kategori kualitas : Baik (B) 
h. Persentase Keidealan 
% Keidealan = 
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
4,00
5




a. Skor tertinggi : 5 x 1 = 5 
b. Skor terendah : 1 x 1 = 1 
c. 𝑋𝑖 : 3 
d. 𝑆𝐵𝑖 : 0,67 
e. Rerata (X ̅) : 5,00 
f. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅> 4,206 Sangat Baik (SB) 
2 3,402 <X ̅≤ 4,206 Baik (B) 
3 2,598 <X ̅≤ 3,402 Cukup (C) 
4 1,794 <X ̅≤ 2,598 Kurang (K) 
5 X ̅≤1,794 Sangat Kurang (SK) 
g. Kategori kualitas : Sangat Baik (SB) 
h. Persentase Keidealan 
% Keidealan = 
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
5,00
5
x100% = 100% 
 
8. Penyajian pembelajaran 
a. Skor tertinggi : 5 x 1 = 5 
b. Skor terendah : 1 x 1 = 1 
c. 𝑋𝑖 : 3 
d. 𝑆𝐵𝑖 : 0,67 
e. Rerata (X ̅) : 4,66 
f. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅> 4,206 Sangat Baik (SB) 
2 3,402 <X ̅≤ 4,206 Baik (B) 
3 2,598 <X ̅≤ 3,402 Cukup (C) 
4 1,794 <X ̅≤ 2,598 Kurang (K) 
5 X ̅≤1,794 Sangat Kurang (SK) 
 g. Kategori kualitas : Sangat Baik (SB) 
h. Persentase Keidealan 
% Keidealan = 
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
4,66
5
x100% = 93,2% 
 
9. Pendukung penyajian 
a. Skor tertinggi : 5 x 1 = 5 
b. Skor terendah : 1 x 1 = 1 
c. 𝑋𝑖 : 3 
d. 𝑆𝐵𝑖 : 0,67 
e. Rerata (X ̅) : 4,33 
f. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅> 4,206 Sangat Baik (SB) 
2 3,402 <X ̅≤ 4,206 Baik (B) 
3 2,598 <X ̅≤ 3,402 Cukup (C) 
4 1,794 <X ̅≤ 2,598 Kurang (K) 
5 X ̅≤1,794 Sangat Kurang (SK) 
g. Kategori kualitas : Sangat Baik (SB) 
h. Persentase Keidealan 
% Keidealan = 
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
4,33
5
x100% = 86,6% 
10. Eksplorasi 
a. Skor tertinggi : 5 x 1 = 5 
b. Skor terendah : 1 x 1 = 1 
c. 𝑋𝑖 : 3 
d. 𝑆𝐵𝑖 : 0,67 
e. Rerata (X ̅) : 4,66 
f. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅> 4,206 Sangat Baik (SB) 
2 3,402 <X ̅≤ 4,206 Baik (B) 
3 2,598 <X ̅≤ 3,402 Cukup (C) 
4 1,794 <X ̅≤ 2,598 Kurang (K) 
5 X ̅≤1,794 Sangat Kurang (SK) 
g. Kategori kualitas : Sangat Baik (SB) 
h. Persentase Keidealan 
% Keidealan = 
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
4,66
5
x100% = 93,2% 
 
11. Penemuan Konsep 
a. Skor tertinggi : 5 x 1 = 5 
b. Skor terendah : 1 x 1 = 1 
c. 𝑋𝑖 : 3 
d. 𝑆𝐵𝑖 : 0,67 
e. Rerata (X ̅) : 5,00 
f. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅> 4,206 Sangat Baik (SB) 
2 3,402 <X ̅≤ 4,206 Baik (B) 
3 2,598 <X ̅≤ 3,402 Cukup (C) 
4 1,794 <X ̅≤ 2,598 Kurang (K) 
5 X ̅≤1,794 Sangat Kurang (SK) 
g. Kategori kualitas : Sangat Baik (SB) 
h. Persentase Keidealan 
% Keidealan = 
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
5,00
5
x100% = 100% 
 
12. Aplikasi 
a. Skor tertinggi : 5 x 1 = 5 
b. Skor terendah : 1 x 1 = 1 
c. 𝑋𝑖 : 3 
d. 𝑆𝐵𝑖 : 0,67 
e. Rerata (X ̅) : 4,66 
f. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅> 4,206 Sangat Baik (SB) 
2 3,402 <X ̅≤ 4,206 Baik (B) 
3 2,598 <X ̅≤ 3,402 Cukup (C) 
4 1,794 <X ̅≤ 2,598 Kurang (K) 
5 X ̅≤1,794 Sangat Kurang (SK) 
g. Kategori kualitas : Sangat Baik (SB) 
h. Persentase Keidealan 
% Keidealan = 
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
4,66
5
x100% = 93,2% 
13. Keterpaduan antara eksplorasi, penemuan konsep 
dan aplikasi 
a. Skor tertinggi : 5 x 1 = 5 
b. Skor terendah : 1 x 1 = 1 
c. 𝑋𝑖 : 3 
d. 𝑆𝐵𝑖 : 0,67 
e. Rerata (X ̅) : 4,33 
f. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅> 4,206 Sangat Baik (SB) 
2 3,402 <X ̅≤ 4,206 Baik (B) 
3 2,598 <X ̅≤ 3,402 Cukup (C) 
4 1,794 <X ̅≤ 2,598 Kurang (K) 
5 X ̅≤1,794 Sangat Kurang (SK) 
g. Kategori kualitas : Sangat Baik (SB) 
h. Persentase Keidealan 
% Keidealan = 
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
4,33
5





Analisis Hasil Penilaian Kualitas Buku Kerja Berbasis 
























2 5 5 10 5 49 24,5 
3 4 5 9 4,5 
4 4 4 8 4 
5 3 3 6 3 
6 4 4 8 4 
7 4 4 8 4 
Kualitas 
tampilan 
8 4 3 7 3,5 7 3,5 
Jumlah  32 33     
Rerata  32,5     
 
A. Perhitungan Skor Penilaian Secara Keseluruhan 
1. Jumlah indikator : 8 butir 
2. Skor  tertinggi   : 8 x 5 = 40 
3. Skor terendah  : 8 x 1 = 8 
4. 𝑋𝑖  : 24 
5. 𝑆𝐵𝑖  : 5,33 
6. Rerata (X ̅)  : 32,5 
  
7. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅> 33,594 Sangat Baik (SB) 
2 27,198 <X ̅≤ 33,594 Baik (B) 
3 20,802 <X ̅≤ 27,198 Cukup (C) 
4 14,406<X ̅≤ 20,802 Kurang (K) 
5 X ̅≤14,406 Sangat Kurang (SK) 
8. Kategori kualitas : Baik (B) 
9. Persentase Keidealan 
% Keidealan =  
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
  = 
32,5
40
x100% = 81,25% 
 
B. Perhitungan Skor Penilaian Tiap Aspek (Validator 1) 
1. Penyajian Buku 
a. Skor  tertinggi : 5 x 1 = 5 
b. Skor terendah : 1 x 1 = 1 
c. 𝑋𝑖  : 3 
d. 𝑆𝐵𝑖  : 0,67 
e. Rerata (X ̅)  : 4 
f. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅> 4,206 Sangat Baik (SB) 
2 3,402 <X ̅≤ 4,206 Baik (B) 
3 2,598 <X ̅≤ 3,402 Cukup (C) 
4 1,794<X ̅≤ 2,598 Kurang (K) 
5 X ̅≤1,794 Sangat Kurang 
(SK) 
g. Kategori kualitas : Baik (B) 
h. Persentase Keidealan 
% Keidealan =  
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
4
5
x100% = 80% 
  
2. Kelayakan Kegrafikan 
a. Jumlah indikator : 6 butir 
b. Skor  tertinggi : 5 x 6 = 30 
c. Skor terendah : 1 x 6 = 6 
d. 𝑋𝑖  : 18 
e. 𝑆𝐵𝑖  : 4 
f. Rerata (X ̅)  : 24 
g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅> 25,8 Sangat Baik (SB) 
2 20,4 <X ̅≤ 25,8 Baik (B) 
3 15.6 <X ̅≤ 20,4 Cukup (C) 
4 10,8<X ̅≤ 15.6 Kurang (K) 
5 X ̅≤10,8 Sangat Kurang (SK) 
h. Kategori kualitas :  Baik (B) 
i. Persentase Keidealan 
% Keidealan =  
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
24
30
x100% = 80% 
 
3. Kualitas Tampilan 
a. Skor  tertinggi : 5 x 1 = 5 
b. Skor terendah : 1 x 1 = 1 
c. 𝑋𝑖  : 3 
d. 𝑆𝐵𝑖  : 0,67 
e. Rerata (X ̅)  : 4 
f. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅> 4,206 Sangat Baik (SB) 
2 3,402 <X ̅≤ 4,206 Baik (B) 
3 2,598 <X ̅≤ 3,402 Cukup (C) 
4 1,794<X ̅≤ 2,598 Kurang (K) 
5 X ̅≤1,794 Sangat Kurang 
(SK) 
 
g. Kategori kualitas : Baik (B) 
h. Persentase Keidealan 
% Keidealan =  
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
4
5
x100% = 80% 
 
C. Perhitungan Skor Penilaian Tiap Aspek (Validator 2) 
1. Penyajian Buku 
a. Skor  tertinggi : 5 x 1 = 5 
b. Skor terendah : 1 x 1 = 1 
c. 𝑋𝑖 : 3 
d. 𝑆𝐵𝑖 : 0,67 
e. Rerata (X ̅) : 5 
f. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅> 4,206 Sangat Baik (SB) 
2 3,402 <X ̅≤ 4,206 Baik (B) 
3 2,598 <X ̅≤ 3,402 Cukup (C) 
4 1,794<X ̅≤ 2,598 Kurang (K) 
5 X ̅≤1,794 Sangat Kurang 
(SK) 
g. Kategori kualitas : Sangat Baik (SB) 
h. Persentase Keidealan 
% Keidealan =  
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
              = 
5
5
x100% = 100% 
  
2. Kelayakan Kegrafikan 
a. Jumlah indikator: 6 butir 
b. Skor  tertinggi : 5 x 6 = 30 
c. Skor terendah : 1 x 6 = 6 
d. 𝑋𝑖 : 18 
e. 𝑆𝐵𝑖 : 4 
f. Rerata (X ̅) : 25 
  
g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅> 25,8 Sangat Baik (SB) 
2 20,4 <X ̅≤ 25,8 Baik (B) 
3 15.6 <X ̅≤ 20,4 Cukup (C) 
4 10,8<X ̅≤ 15.6 Kurang (K) 
5 X ̅≤10,8 Sangat Kurang (SK) 
 
h. Kategori kualitas : Baik (B) 
i. Persentase Keidealan 
% Keidealan   =  
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
  = 
25
30
x100% = 83,33% 
3. Kualitas Tampilan 
a. Skor  tertinggi : 5 x 1 = 5 
b. Skor terendah : 1 x 1 = 1 
c. 𝑋𝑖 : 3 
d. 𝑆𝐵𝑖 : 0,67 
e. Rerata (X ̅) : 3 
f. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅> 4,206 Sangat Baik (SB) 
2 3,402 <X ̅≤ 4,206 Baik (B) 
3 2,598 <X ̅≤ 3,402 Cukup (C) 
4 1,794<X ̅≤ 2,598 Kurang (K) 
5 X ̅≤1,794 Sangat Kurang (SK) 
g. Kategori kualitas : Cukup (C) 
h. Persentase Keidealan 
      % Keidealan =  
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
                      = 
3
5
x100% = 60% 
  
D. Perhitungan Skor Penilaian Tiap Aspek 
1. Penyajian  Buku Kerja 
a. Skor tertinggi : 5 x 1 = 5 
b. Skor terendah : 1 x 1 = 1 
c. 𝑋𝑖 : 3 
d. 𝑆𝐵𝑖 : 0,67 
e. Rerata (X ̅) : 4,5 
f. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅> 4,206 Sangat Baik (SB) 
2 3,402 <X ̅≤ 4,206 Baik (B) 
3 2,598 <X ̅≤ 3,402 Cukup (C) 
4 1,794 <X ̅≤ 2,598 Kurang (K) 
5 X ̅≤1,794 Sangat Kurang (SK) 
g. Kategori kualitas : Sangat Baik (SB) 
h. Persentase Keidealan 
% Keidealan =  
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
4,5
5
x100% = 90% 
 
2. Ukuran Buku 
a. Skor tertinggi : 5 x 1 = 5 
b. Skor terendah : 1 x 1 = 1 
c. 𝑋𝑖 : 3 
d. 𝑆𝐵𝑖 : 0,67 
e. Rerata (X ̅) : 5 
f. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅> 4,206 Sangat Baik (SB) 
2 3,402 <X ̅≤ 4,206 Baik (B) 
3 2,598 <X ̅≤ 3,402 Cukup (C) 
4 1,794 <X ̅≤ 2,598 Kurang (K) 
5 X ̅≤1,794 Sangat Kurang (SK) 
g. Kategori kualitas : Sangat Baik (SB) 
h. Persentase Keidealan 
                    % Keidealan =  
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
                                          = 
5
5
x100% = 100% 
 
3. Tata Letak Kulit Buku 
a. Skor tertinggi : 5 x 1 = 5 
b. Skor terendah : 1 x 1 = 1 
c. 𝑋𝑖 : 3 
d. 𝑆𝐵𝑖 : 0,67 
e. Rerata (X ̅) : 4,5 
f. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅> 4,206 Sangat Baik (SB) 
2 3,402 <X ̅≤ 4,206 Baik (B) 
3 2,598 <X ̅≤ 3,402 Cukup (C) 
4 1,794 <X ̅≤ 2,598 Kurang (K) 
5 X ̅≤1,794 Sangat Kurang (SK) 
g. Kategori kualitas : Sangat Baik (SB) 
h. Persentase Keidealan 
% Keidealan =  
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
4,5
5
x100% = 90% 
 
4. Tipografi Cover Buku 
a. Skor tertinggi : 5 x 1 = 5 
b. Skor terendah : 1 x 1 = 1 
c. 𝑋𝑖 : 3 
d. 𝑆𝐵𝑖 : 0,67 
e. Rerata (X ̅) : 4 
  
f. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅> 4,206 Sangat Baik (SB) 
2 3,402 <X ̅≤ 4,206 Baik (B) 
3 2,598 <X ̅≤ 3,402 Cukup (C) 
4 1,794 <X ̅≤ 2,598 Kurang (K) 
5 X ̅≤1,794 Sangat Kurang (SK) 
g. Kategori kualitas : Baik (B) 
h. Persentase Keidealan 
% Keidealan =  
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
4
5
x100% = 80% 
 
5. Ilustrasi Kulit Buku 
a. Skor tertinggi : 5 x 1 = 5 
b. Skor terendah : 1 x 1 = 1 
c. 𝑋𝑖 : 3 
d. 𝑆𝐵𝑖 : 0,67 
e. Rerata (X ̅) : 3 
f. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅> 4,206 Sangat Baik (SB) 
2 3,402 <X ̅≤ 4,206 Baik (B) 
3 2,598 <X ̅≤ 3,402 Cukup (C) 
4 1,794 <X ̅≤ 2,598 Kurang (K) 
5 X ̅≤1,794 Sangat Kurang (SK) 
g. Kategori kualitas : Cukup (C) 
h. Persentase Keidealan 
% Keidealan =  
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
3
5
x100% = 60% 
  
6. Tata Letak Isi Buku 
a. Skor tertinggi : 5 x 1 = 5 
b. Skor terendah : 1 x 1 = 1 
c. 𝑋𝑖 : 3 
d. 𝑆𝐵𝑖 : 0,67 
e. Rerata (X ̅) : 4 
f. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅> 4,206 Sangat Baik (SB) 
2 3,402 <X ̅≤ 4,206 Baik (B) 
3 2,598 <X ̅≤ 3,402 Cukup (C) 
4 1,794 <X ̅≤ 2,598 Kurang (K) 
5 X ̅≤1,794 Sangat Kurang (SK) 
g. Kategori kualitas : Baik (B) 
h. Persentase Keidealan 
% Keidealan =  
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
4
5
x100% = 80% 
7. Tipografi Isi Buku 
a. Skor tertinggi : 5 x 1 = 5 
b. Skor terendah : 1 x 1 = 1 
c. 𝑋𝑖 : 3 
d. 𝑆𝐵𝑖 : 0,67 
e. Rerata (X ̅) : 4 
f. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅> 4,206 Sangat Baik (SB) 
2 3,402 <X ̅≤ 4,206 Baik (B) 
3 2,598 <X ̅≤ 3,402 Cukup (C) 
4 1,794 <X ̅≤ 2,598 Kurang (K) 
5 X ̅≤1,794 Sangat Kurang (SK) 
g. Kategori kualitas : Baik (B) 
 
h. Persentase Keidealan 
% Keidealan =  
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
4
5
x100% = 80% 
 
8. Kualitas Tampilan 
a. Skor tertinggi : 5 x 1 = 5 
b. Skor terendah : 1 x 1 = 1 
c. 𝑋𝑖 : 3 
d. 𝑆𝐵𝑖 : 0,67 
e. Rerata (X ̅) : 3,5 
f. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅> 4,206 Sangat Baik (SB) 
2 3,402 <X ̅≤ 4,206 Baik (B) 
3 2,598 <X ̅≤ 3,402 Cukup (C) 
4 1,794 <X ̅≤ 2,598 Kurang (K) 
5 X ̅≤1,794 Sangat Kurang (SK) 
g. Kategori kualitas : Baik (B) 
h. Persentase Keidealan 
% Keidealan =  
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
3,5
5





Mata Pelajaran : Kimia  
Pokok Bahasan : Hidrolisis Garam  
 
Petunjuk Umum:  
1) Berdoalah sebelum mengerjakan.  
2) Kerjakan soal pada lembar jawaban yang tersedia.  
3) Tulis nama, kelas,  pada lembar jawaban.  
4) Kerjakan soal dari yang dianggap mudah terlebih dahulu.  
5) Periksa jawaban anda sebelum dikumpulkan  
 
1. Berikut ini adalah hasil uji sifat asam/basa dari 
beberapa garam 
Tabel. Pengujian Larutan Garam 
 
Larutan  





NaCl Merah Biru 
CuSO4 Merah Merah 
CH3COONa Biru Biru 
 NH4Cl Merah Merah 
 Ba(NO3)2 Merah Biru 
a. Garam manakah yang menunjukkan sifat asam, basa, 
dan netral?  
b. Tuliskan persamaan reaksi ionisasi dari kelima 
garam di atas ketika dilarutkan di air! 
c. Tentukanlah garam yang dapat terhidrolisis jika 
dimasukkan kedalam air? (tulis persamaan reaksi 
hidrolisisnya) 
d. Garam merupakan hasil reaksi dari suatu asam dan 
basa.  Apabila garam dilarutkan dalam air maka 
komponen pembentuk garam (kation/anion) ada 
yang tidak bereaksi dengan air, ada yang bereaksi 
hanya salah satu kation atau anionnya saja dan ada 
pula kation dan anion (keduanya) bereaksi dengan 
air. Dari fakta tersebut apa yang kalian pahami 
tentang hidrolisis? 
2. Perhatikan persamaan reaksi berikut: 
a. CH3COO-  + H2O ⇌ CH3COOH + OH- 
b. CN- + H2O ⇌ HCN + OH- 
c. Al3+ + 3H2O ⇌  Al(OH)3 + 3H+ 
d. NH4+ + H2O ⇌ NH4OH + H+ 
e. S2- + H2O ⇌ H2S + 2OH- 
f. Cu2+ + H2O ⇌ Cu(OH)2 + 2H+ 
Dilihat dari persamaan reaksi hidrolisis di atas, 
tentukanlah pasangan persamaan reaksi hidrolisis 
untuk garam yang bersifat asam maupun bersifat basa! 
Dan jelaskan mengapa kalian memilih jawaban tersebut! 
3. Lakukanlah analisis apakah larutan garam berikut ini 
mengalami hidrolisis, jika mengalami hidrolisis tuliskan 
persamaan reaksi hidrolisisnya dan nyatakan pula 





4. Tentukan sifat dari larutan garam yang terbentuk dan 
pH larutannya! 
a. 100 mL HCN 0,1 M +100 mL NaOH 0,1 M (Ka = 10-10) 
b. 100 mL CH3COOH 0,2 M +100 mL NaOH 0,2 M (Ka = 
10-5) 
5. Diketahui larutan Ba(CH3COO)2 0,004 M (Ka CH3COOH = 
1 x 10-5). Hitunglah: 
a. Tetapan hidrolisis garam 
b. pH larutan garam 
6. Sebanyak 100 ml KOH 0,04 M dicampur dengan 100 ml 
HCOOH 0,04 M. Menurut reaksi: 
KOH(aq) + HCOOH(aq) → HCOOK(aq) + H2O(l) 
Jika Ka HCOOH = 2 x 10-4 dan Kw = 10-14, tentukan pH 
campuran tersebut!    
                                       
7. Coba lakukan analisis dan urutkan kenaikan pH 
campuran NH4OH dengan larutan H2SO4. Dari percobaan 
diperoleh data seperti dalam tabel berikut ini (Kb  = 10-
5) 










50 0,1 50 0,1 
(2) 
50 0,2 50 0,2 
(3) 
100 0,4 100 0,4 
 
8. Misalkan Kalian memerlukan larutan dengan pH = 8,6 
dengan cara melarutkan salah satu diantara garam 







Kunci Jawaban Soal Pretest/Posttest 
1. a.  Sifat larutan garam 
Larutan garam bersifat asam :  CuSO4 dan ZnCl2 
Larutan garam bersifat basa : K2CO3 
Larutan bersifat netral: Ba(NO3)2 
        b.   NaCl(aq) → Na+(aq) +Cl-(aq) 
              CuSO4(aq) → Cu2+(aq) +SO42-(aq) 
              CH3COONa(aq) → Na+(aq) +CH3COO-(aq) 
              NH4Cl(aq) → NH4+(aq) +Cl-(aq) 
              Ba(NO3)2(aq) → Ba2+(aq) +NO32-(aq) 
c. 1)  Na+(aq) + + H2O(l) →   (tidak bereaksi) 
       Cl-(aq) + + H2O(l) →   (tidak bereaksi) 
2) Cu2+(aq) + H2O(l) ⇌ Cu(OH)2(aq) + H3O+(aq) 
        SO42-(aq) + H2O(l) →   (tidak bereaksi) 
3) Na+(aq) + H2O(l) →   (tidak bereaksi) 
        CH3COO-(aq) + H2O(l) ⇌ CH3COOH(aq) + OH-(aq) 
4) NH4+(aq) + H2O(l) ⇌ NH4OH(aq) + H3O+(aq) 
       Cl-(aq) + H2O(l) →   (tidak bereaksi) 
5) Ba2+(aq) + H2O(l) →   (tidak bereaksi) 
NO3-(aq) + H2O(l) →   (tidak bereaksi) 
d. Hidrolisis adalah reaksi anion atau kation suatu 
garam atau keduanya dengan air 
 
2. Garam yang bersifat asam 
         Al3+ + 3H2O ⇌  Al(OH)3 + 3H+ 
         NH4+ + H2O ⇌ NH4OH + H+ 
         Cu2+ + H2O ⇌ Cu(OH)2 + 2H+ 
         Garam yang bersifat basa 
               CH3COO-  + H2O ⇌ CH3COOH + OH- 
               CN- + H2O ⇌ HCN + OH- 
               S2- + H2O ⇌ H2S + 2OH- 
3. a. (NH4)2CO3  : garam ini mengalami hidrolisis total 
      NH4+(aq) + H2O(l)   ⇌ NH4OH(aq) + H3O+(aq) 
      CO32-aq) + H2O(l)   ⇌ H2CO3(aq) + OH-(aq) 
b.  MgSO4 : garam ini tidak terhidrolisis karena terbentuk     
dari  asam kuat dan basa kuat 
c.   AlCl3  : garam ini mengalami hidrolisis parsial 
(hidrolisis kation) 
      Al3+(aq) + H2O(l) ⇌ Al(OH)3(aq) + H3O+(aq) 
 d.  KCN : garam ini mengalami hidrolisis parsial 
(hidrolisis anion) 
       CN-(aq) + H2O(l) ⇌ HCN(aq) + OH-(aq) 
4. a. 100 mL HCN 0,1 M + 100 mL NaOH 0,1 M (Ka = 10-
10) 
Diketahui :  
V HCN = 100 mL  V NaOH = 100 mL 
M HCN = 0,1 M   M NaOH = 0,2 M 
Ka   = 10-10 
Ditanya: pH campuran? 
Jawab:  
mmol HCN = 100 mL x 0,1 M = 10 mmol 
mmol NaOH = 100 mL x 0,1 M = 10 mmol 
 
 HCN(aq) + NaOH(aq) →  NaCN(aq) + H2O(l) 
  m :       10 mmol      10 mmol 
  r  :        10 mmol        10 mmol            10 mmol 
  s  :          -                      -                            10 mmol 
 NaCN(aq)  → Na+(aq) + CN-(aq) 




 = 5 x 10-2 M 
  




           = √
10−14    
10−10
  [5 x 10−2] 
            = √5 x 10−6 
            = 2,2 x 10-3 
 pOH   = - log [OH-] 
             = - log 2,2 x 10-3 
             = 3 – log 2,2 
 pH       = 14- pOH  
              = 14- (3 – log 2,2) 
              = 9 + log 2,2 (bersifat basa)  
b. 100 ml CH3COOH 0,2 M + 100 ml NaOH 0,2 M (10-5) 
Diketahui:  
V CH3COOH = 100 ml                V NaOH = 100 Ml 
M CH3COOH =  0,2 M                 M NaOH = 0,2 M 
Ka CH3COOH = 10-5 
mmol CH3COOH = 100 ml x 0,2 M = 20 mmol 
    mmol NaOH = 100 ml x 0,2 M = 20 mmol 
                 
 CH3COOH(aq) + NaOH(aq) →  CH3COONa(aq) + 
H2O(l) 
               m   : 20 mmol             20 mmol 
                r    : 20 mmol             20 mmol          20 mmol 
                s    :      -                          -                       20 mmol 
 CH3COONa(aq) → Na+(aq) + CH3COO-(aq) 




 = 0,1 M 




           = √
10−14    
10−5
 [0,1] 
            = √10−10 
            = 10-5 
 pOH   = - log [OH-] 
             = - log 10-5 
             = 5  
 pH       = 14- pOH 
              = 14- 5 
              = 9 (bersifat basa) 
5. Diketahui: 
M Ba(CH3COO)2  = 0,004 M 
Ka CH3COOH = 10-5 
Ditanya :  a. Tetapan hidrolisis garam?  
                   b. pH larutan garam? 
Jawab : 
a. Kh = √
𝐾𝑤
𝐾𝑎
   = √
10−14
10−5
  = √10−9  = 10-4,5 
b. Ba(CH3COO)2(aq) → Ba2+(aq) + 2CH3COO-(aq) 
0,004 M                        0,004 M      0,008 M 





   = √
10−14    
10−5
  [8 x 10-3] 
                     = √8 x 10−12 
   = 2,8 x 10-6 
                    pOH   = - log [OH-] 
   = - log 2,8 x 10-6 
   = 6 – log 2,8 
     pH       = 14- pOH 
  = 14 - (6-log 2,8) 
  = 8+ log 2,8 
6. Diketahui:  
       V KOH = 100 ml                   V HCOOH = 100 mL 
       M KOH =  0,04 M                 M HCOOH = 0,04 M 
Ka CH3COOH = 2 x 10-4 
mmol KOH = 100 ml x 0,04 M = 4 mmol 
        mmol HCOOH = 100 ml x 0,04 M = 4 mmol 
       KOH(aq) + HCOOH(aq) →  HCOOK(aq) + 
H2O(l) 
        m   : 4 mmol             4 mmol 
 r    : 4 mmol             4 mmol          4 mmol 
        s    :      -                          -                   4 mmol 
 HCOOK(aq) → K+(aq) + HCOO-(aq) 




 = 2 x 10-2 M 
 




           = √
10−14    
2 x 10−4
 [2 x 10-2] 
            = √10−12 
            = 10-6 
 pOH   = - log [OH-] 
             = - log 10-6 
             = 6 
       pH      = 14- pOH 
                   = 14- 6 
             = 8  
7.  1) Diketahui:  
      V NH4OH = 50 ml                V H2SO4 = 50 mL 
       M NH4OH =  0,1 M               M H2SO4 = 0,1 M 
        Kb = 10-5 
        mmol NH4OH = 50 ml x 0,1 M = 5 mmol 
        mmol H2SO4 = 50 ml x 0,1 M = 5 mmol 
    2NH4OH(aq) + H2SO4(aq) →  (NH4)2SO4(aq) + 
2H2O(l) 
  m   : 5 mmol          5 mmol 
   r    : 5 mmol          5 mmol          5 mmol 
   s    :      -                          -               5 mmol 
 (NH4)2SO4(aq) →  2NH4+(aq) + SO42-(aq) 




 = 5 x 10-2 M karena garamnya 
memiliki 2 anion maka  2 x (5 x 10-2 M) = 0,1 M 




           = √
10−14    
10−5
 [10-1 ] 
            = √10−10 
            = 10-5 
 pH   = - log [H+] 
             = - log 10-5 
             = 5 
                2)  Diketahui:  
       V NH4OH = 50 ml                V H2SO4 = 50 mL 
       M NH4OH =  0,2 M               M H2SO4 = 0,2 M 
       Kb = 10-5 
      mmol NH4OH = 50 ml x 0,2 M = 10 mmol 
 mmol H2SO4 = 50 ml x 0,2 M = 10 mmol 
2NH4OH(aq) + H2SO4(aq) →  (NH4)2SO4(aq) + 2H2O(l) 
m   : 10 mmol          10 mmol 
 r    : 10 mmol          10 mmol          10 mmol 
 s    :      -                          -                    10 mmol 
   (NH4)2SO4(aq) →  2NH4+(aq) + SO42-(aq) 




 = 0,1 M karena garamnya 
memiliki 2 anion maka  2 x (0,1 M) = 0,2 M 




           = √
10−14    
10−5
 [2 x 10-1] 
            = √2 x 10−10 
            = 1,4 x 10-5 
 pH   = - log [H+] 
          
= - log 1,4 x 10-5 
              = 5 – log 1,4 
               3)  Diketahui:  
       V NH4OH = 100 ml                V H2SO4 = 100 mL 
       M NH4OH =  0,4 M               M H2SO4 = 0,4 M 
        Kb = 10-5 
mmol NH4OH = 100 ml x 0,4 M = 40 mmol 
                       mmol H2SO4 = 100 ml x 0,4 M = 40 mmol 
                  2NH4OH(aq) + H2SO4(aq) →  (NH4)2SO4(aq) + 
2H2O(l) 
                m   : 40 mmol          40 mmol 
                r    : 40 mmol          40 mmol          40 mmol 
                s    :      -                          -                    40 mmol 
 (NH4)2SO4(aq) →  2NH4+(aq) + SO42-(aq) 




 = 0,2 M karena garamnya 
memiliki 2 anion maka  2 x (0,1 M) = 0,4 M 




           = √
10−14    
10−5
 [4x 10-1] 
            = √4 x 10−10 
            = 2 x 10-5 
 pH   = - log [H+] 
         = - log 2 x 10-5 
         = 5 – log 2 
Jadi urutan kenaikan pH (3), (2), (1) 
8. Larutan dengan pH 8,6 merupakan larutan yang 
bersifat basa (pH>7). Berdasarkan konsep hidrolisis, 
larutan yang bersifat basa merupakan garam yang 
 berasal dari asam lemah dan basa kuat. Dari 
keempat garam tersebut, garam yang berasal dari 
asam lemah dan basa kuat adalah KNO2. Garam KNO2 
dalam air akan mengalami hidrolisis parsial (hidrolisis 
anion) sesuai reaksi berikut: 
KNO2(aq) → K+(aq) + NO2-(aq) 
K+(aq) + H2O(l) →   (tidak bereaksi) 
NO2-(aq) + H2O(l) ⇌  HNO2(aq) + OH-(aq) 
Dari persamaan reaksi tersebut terlihat bahwa ion 
garam dari asam lemah dapat berekasi dengan air 






Hasil Preteset  
 
 









Kelas  : XII IPA 1 
Responden : 9 
Kriteria Ketuntasan minimal Mata Pelajaran Kimia kelas XII IPA 1 
SMAN 16 Semarang 
No. Kriteria Nilai 
1. Tuntas ≥ 65 
2. Tidak Tuntas < 65 
 
Klasifikasi besar faktor-g adalah sebagai berikut: 
Skor g Nilai 
g >0,7 Tinggi  
0,3≤ g ≤ 0,7 Sedang 
g < 0,3 Rendah 
 
PERHITUNGAN 
No. Responden  Pretest Posttest  N-
gain 
Kategori  
Nilai  Ket Nilai  Ket 
1 R-1 50 TT 78,57 T 0,57 Sedang  
2 R-2 35,71 TT 65,71 T 0,46 Sedang 
3 R-3 32,14 TT 67,85 T 0,52 Sedang 
4 R-4 32,14 TT 71,42 T 0,57 Sedang 
5 R-5 32,14 TT 67,85 T 0,52 Sedang 
6 R-6 35,71 TT 65,71 T 0,46 Sedang 
7 R-7 20 TT 64,28 TT 0,55 Sedang 
8 R-8 20 TT 60,71 TT 0,50 Sedang 
9 R-9 25 TT 64,28 TT 0,52 Sedang 
Jumlah  282,84  606,38 
 
 4,67   
Sedang 
Rata-rata  31,42  67,37   




Kisi-Kisi Angket TanggapanPeserta Didik 
 
No Aspek Pernyataan No 
Item 
1 Mengetahui apakah 
peserta didik mudah 
memahami materi 
hidrolisis garam  
menggunakan buku 
kerja berbasis POGIL 
(+)Materi hidrolisis garam 
yang disajikan dalam buku 




yang tersaji dalam soal uji 
pemahaman  membuat 
saya lebih memahami 
materi hidrolisis garam 
7 
  (-)Pertanyaan-pertanyaan 
yang disajikan dalam buku 
kerja berbasis POGIL 
membingungkan saya 
karena tidak disertai 
penjelasan guru secara 
langsung 
6 
  (-)Bahasa dalam soal uji 
pemahaman tidak jelas dan 
kurang mudah dipahami 
10 
2 Mengetahui apakah 





kerja berbasis POGIL 
(+)Saya merasa mudah 
mengingat materi  
hidrolisis garam 
menggunakan buku kerja 
berbasis POGIL karena 
pertanyaan yang tersaji 
runtut dari eksplorasi, 
penemuan konsep dan 
aplikasi 
2 
(-) Saya merasa kesulitan 
dalam mengingat materi 




3 Mengetahui apakah 
peserta didik dapat 
menemukan konsep 
materi hidrolisis 
garam dengan belajar 
menggunakan buku 
kerja berbasis POGIL 
(+)Saya dapat menemukan 
konsep materi hidrolisis 
garam sendiri melalui 
buku kerja berbasis POGIL 
3 
(-)Saya membutuhkan buku 
paket atau LKS ketika 
belajar menggunakan buku 




buku kerja berbasis 
POGIL 
(+)Pertanyaan-pertanyaan 
yang ditampilkan dalam 
buku kerja berbasis POGIL 
ini jelas dan mudah 
dipahami 
4 
(+) Gambar dan pertanyaan 
dalam buku kerja berbasis 
POGIL membimbing saya 
dalam memahami konsep 
materi 
5 





(-) Gambar dan pertanyaan 
yang tersaji tidak urut 






didik terhadap buku 
kerja berbasis POGIL 
(+) Saya senang mengikuti 
pembelajaran kimia 
khususnya materi hidrolisi 
garam menggunakan buku 
kerja berbasis POGIL 
9 
(+) Saya tertarik mengikuti 
pembelajaran kimia 
(hidrolisis garam) setelah 
adanya buku kerja 
berbasis POGIL 
14 
(-) Saya merasa jenuh belajar 
menggunakan buku kerja 




(-) Buku kerja berbasis POGIL 






1. Pernyataan Positif 
 
(Diadopsi dari Widoyoko, 2014) 
 
2. Pernyataan Negatif 
No Jawaban Skor 
1 Sangat Setuju 1 
2 Setuju 2 
3 Kurang Setuju 3 
4 Tidak Setuju 4 
5 Sangat Tidak Setuju 5 









No Jawaban Skor 
1 Sangat Setuju 5 
2 Setuju 4 
3 Kurang Setuju 3 
4 Tidak Setuju 2 











HASIL ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 
 
Item  Skor Responden 
Pernyataan S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9   
1 5 4 4 4 4 4 5 5 4   
2 4 4 5 4 4 4 5 4 4   
3 4 4 4 3 4 4 4 5 4   
4 5 4 4 4 4 5 5 4 4   
5 4 4 4 4 5 4 5 5 4   
6 3 4 5 5 3 5 4 4 4   
7 4 4 4 3 4 4 5 4 4   
8 3 3 3 5 4 4 4 4 4   
9 5 4 4 4 4 4 5 5 5   
10 3 3 4 3 3 4 4 4 5   
11 4 3 3 4 4 3 4 4 4   
12 3 4 3 3 3 5 4 4 3   
13 4 4 3 5 4 4 4 4 4   
14 4 3 4 4 4 4 4 3 4   
15 3 4 3 3 4 4 4 4 4   
16 4 4 4 5 5 4 4 4 3   
Jumlah Skor 62 60 61 63 63 66 70 67 64   
 
Keterangan: 
S1 = Peserta didik 1 / Responden 1 
S2 = Peserta didik 2 / Responden 2 
S3 = Peserta didik 3 / Responden 3 
S4 = Peserta didik 4 / Responden 4 
S5 = Peserta didik 5 / Responden 5 
S6 = Peserta didik 6 / Responden 6 
S7 = Peserta didik 7 / Responden 7 
S8 = Peserta didik 8 / Responden 8 




Analisis Hasil Penilaian Kualitas Buku Kerja Berbasis 









S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 
Kemudahan 
Memahami 
1 5 4 4 4 4 4 5 5 4 
6 3 4 5 5 3 5 4 4 4 
7 4 4 4 3 4 4 5 4 4 
10 3 3 4 3 3 4 4 4 5 
Kemudahan 
Mengingat 
2 4 4 5 4 4 4 5 4 4 
8 3 3 3 5 4 4 4 4 4 
Penemuan 
Konsep 
3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 
11 4 3 3 4 4 3 4 4 4 
Desain Buku 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 
5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 
13 4 4 3 5 4 4 4 4 4 
16 4 4 4 5 5 4 4 4 3 
Ketertarikan 9 5 4 4 4 4 4 5 5 5 
12 3 4 3 3 3 5 4 4 3 
14 4 3 4 4 4 4 4 3 4 
15 3 4 3 3 4 4 4 4 4 
Jumlah 62 60 61 63 63 66 70 67 64 
Rerata Tiap Kategori 183 192 201 
Rerata Keseluruhan 576 
 
Keterangan :  
S = Peserta didik / Responden 







A. Perhitungan Skor Penilaian Secara Keseluruhan 
1. Jumlah pernyataan : 16 butir 
2. Skor  tertinggi  : 16x 9x 5 = 720 
3. Skor terendah  : 16x 9x 1 = 144 
4. 𝑋𝑖  : 432 
5. 𝑆𝐵𝑖  : 96 
6. Rerata (X ̅)  : 576 
7. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅>604,8 Sangat Baik (SB) 
2 489,6<X ̅≤604,8 Baik (B) 
3 374,4<X ̅≤ 489,6 Cukup (C) 
4 259,2<X ̅≤ 374,4 Kurang (K) 
5 X ̅≤259,2 Sangat Kurang (SK) 
8. Kategori kualitas : Baik (B) 
9. Persentase Keidealan 
% Keidealan =  
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 




x100% = 80,00% 
 
B. Perhitungan Skor Penilaian pada Peserta Didik Tiap 
Aspek 
1. Kemudahan Memahami 
a. Jumlah indikator : 4 butir 
b. Skor  tertinggi  : 4 x 5 = 20 
c. Skor terendah  : 4 x 1 = 4 
d. 𝑋𝑖  : 12 
e. 𝑆𝐵𝑖  : 2,67 




g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅> 16,806 Sangat Baik (SB) 
2 13,602 <X ̅≤ 16,806 Baik (B) 
3 10,398 <X ̅≤ 13,602 Cukup (C) 
4 7,194 <X ̅≤ 10,398 Kurang (K) 
5 X ̅≤7,194 Sangat Kurang (SK) 
h. Kategori kualitas :  Baik (B) 
i. Persentase Keidealan 
% Keidealan = 
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
16,11
20
x100% = 80,55% 
 
2. Kemudahan Mengingat 
a. Jumlah indikator : 2 butir 
b. Skor  tertinggi  : 2 x 5 = 10 
c. Skor terendah  : 2 x 1 = 2 
d. 𝑋𝑖  : 6 
e. 𝑆𝐵𝑖  : 1,33 
f. Rerata (X ̅)  : 8 
g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅> 8,394 Sangat Baik (SB) 
2 6,798 <X ̅≤ 8,394 Baik (B) 
3 5,202 <X ̅≤ 6,798 Cukup (C) 
4 3,606 <X ̅≤ 5,202 Kurang (K) 
5 X ̅≤3,606 Sangat Kurang (SK) 
h. Kategori kualitas : Baik (B) 
i. Persentase Keidealan 
% Keidealan = 
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
8
10
x100% = 80% 
3. Penemuan Konsep 
a. Jumlah indikator : 2 butir 
b. Skor  tertinggi  : 2 x 5 = 10 
c. Skor terendah  : 2 x 1 = 2 
d. 𝑋𝑖   : 6 
e. 𝑆𝐵𝑖   : 1,33 
f. Rerata (X ̅)  : 7,6 
g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅> 8,394 Sangat Baik (SB) 
2 6,798 <X ̅≤ 8,394 Baik (B) 
3 5,202 <X ̅≤ 6,798 Cukup (C) 
4 3,606 <X ̅≤ 5,202 Kurang (K) 
5 X ̅≤3,606 Sangat Kurang (SK) 
h. Kategori kualitas : Baik (B) 
i. Persentase Keidealan 
% Keidealan = 
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
7,6
10
x100% = 76,66% 
4. Desain Buku 
a. Jumlah indikator : 4 butir 
b. Skor  tertinggi  : 4 x 5 = 20 
c. Skor terendah  : 4 x 1 = 4 
d. 𝑋𝑖  : 12 
e. 𝑆𝐵𝑖  : 2,67 
f. Rerata (X ̅)  : 16,77 
  
g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅> 16,806 Sangat Baik (SB) 
2 13,602 <X ̅≤ 16,806 Baik (B) 
3 10,398 <X ̅≤ 13,602 Cukup (C) 
4 7,194 <X ̅≤ 10,398 Kurang (K) 
5 X ̅≤7,194 Sangat Kurang (SK) 
h. Kategori kualitas : Baik (B) 
i. Persentase Keidealan 
% Keidealan = 
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
16,77
20
x100% = 83,88% 
5. Ketertarikan 
a. Jumlah indikator : 4 butir 
b. Skor  tertinggi  : 4 x 5 = 20 
c. Skor terendah  : 4 x 1 = 4 
d. 𝑋𝑖  : 12 
e. 𝑆𝐵𝑖  : 2,67 
f. Rerata (X ̅)  : 15,44 
g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1 X ̅> 16,806 Sangat Baik (SB) 
2 13,602 <X ̅≤ 16,806 Baik (B) 
3 10,398 <X ̅≤ 13,602 Cukup (C) 
4 7,194 <X ̅≤ 10,398 Kurang (K) 
5 X ̅≤7,194 Sangat Kurang (SK) 
h. Kategori kualitas : Baik (B) 
i. Persentase Keidealan 
% Keidealan = 
skor rerata keseluruhan
skor tertinggi ideal keseluruhan
x100% 
   = 
15,44
20
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